Skripsi

ACRICULTURE - Sprial. ASPECTS

AB

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

KEBIJAKAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN
DI KOTAMADYA SURABAYA 1363-1379

OLEH:
BAWONO ARIO PUTRO

NIM : 120110229

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

2006

%

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

KEBIJAKAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN
DI KGOTAMADYA SURABAYA 1369-1979

SKRIPSI

Diajukan Guna Melengkapi Tugas—Tugas Dan
Memenubi Salah Satu Syarat Dalam Memperoieh
Gelar Sarjana Sastra Universitas Airlangga

OLEH:

BAWONO ARIO PUTRO
NIM : 120110229

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

2006

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini digjukan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan. Dan scpanjang scpengetahuan sava. tidak terdapat karya atau pendapat
vang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali vang secara tertulis diacu

dalam skripsi ini dan discbutkan dalam daftar pustaka.

Surabaya. 20 April 2006

Penulis.

Bawono Ario Putro
NIM.1201 10229

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Setuju untuk diujikan
Surabaya, 28 April 2006

Dosen Pembimbing

e
Shinta Devi lka Santhi R, S.S.
NIP. 132 306 165

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
2006

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan panitia penguji
pada tanggal, 28 April 2006.

Panitia penguji terdiri dari

Drs. Sukarvinto, M.Si.

NIP. 132 230 681

Sekretaris

-

Shinta Devi Ika Santhi R, §.S.
NIP. 132 306 165

Anggota

Noctfabong

La Ode Rabani, 8.S., M.Hum.

NIP. 132 311 472

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

MOTTO
BARANG SIAPA YANG MENGERJAKAN AMAL YANG SALEH MAKA ITU
ADALAH UNTUK DIRINYA SENDIRI DAN BARANG SIAPA MENGERJAKAN
KEJAHATAN, MAKA ITU AKAN MENIMPA DIRINYA SENDIRI, KEMUDIAN
KEPADA TUHANMULAH KAMU DIKEMBALIKAN

(AL JAATSIYAH: 15)

vi

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN DENGAN TULUS KEPADA:

PELITA DAN PENYEJUK HATI SERTA PELIPUR LARA DALAM
PERJUANGAN SETIAP LANGKAH. YANG TERCINTA, TERKASIH DAN

TERHORMAT .. ... ... IBUNDA

"ISTRIKU® YANG AKAN SELALU MENDAMPINGI DALAM

MENGARUNGT KEHIDUPAN NYATA DUNIA INI.

"SANG TUNAS" SEBAGAT TUMPUAN HARAPANKU DALAM

PERTUANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA AGAMA, NUSA DAN

BANGSA.

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

KATA PENGANTAR

Segata puji hanya milik Aflah SWT, tuhan pemelihara seluruh alam. Berkat
rahmat, nikmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas tauladan umat, Nabi
Muhammad SAW.

Penulisan skripsi ini membutuhkan tekad dan semangat yang tinggi. Bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak berperan besar selama proses penulisan. Maka dari
itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Sastra Bapak Drs. Heru Suprivadi yang telah membawa
Fakultas Sastra menjadi lebih maju dan baik selama ke depannya.

2. Dosen Pembimbing Ibu Shinta Devi lka Santhi R, $.5., yang senantiasa
memberikan ide-ide segar sehingga penulis banyak terbantu dalam proses
penulisan,

3. Ketua Jurusan Ilmu Sejarah Bapak Purnawan Basundoro, M.Hum., vang
selalu berjuang untuk membawa Ilmu Sejarah menjadi jurusan yang
diharapkan lebih maju.

4. Dosen-dosen limu Sejarah Bapak Drs. Sukaryanto, M.Si., Bapak Sarkawi,
M.Hum., Bapak Samidi, S.S., Bapak Laode, M.Hum., Bapak Drs. Muryadi,
Bapak Edy Budi Santoso, Ibu Eni Sugiarti, dan Ibu Moordiati, M.Hum., yang
iclah memberikan ilmunya pada penulis tanpa kenal lclah sehingga penulis
bisa paham akan sesuatu yang bersejarah.

5. Teman-tcman angkatan 200f Anggola, Fitri, Takun, Sekti, Dewa, Aryo,
Kurnia, Rika, Deka, Pras, Rangga, Gugun, Eva, Budi, Ulil, Dian, Bagus,
Nenok, Husein, Zuhri, Agung, lkhsan, Iney, Arie, Masykur, Yuana dan
Hendy. You’re the best

6. Kakak dan Adik kelas llmu Sejarah serta semua mahasiswa yang pernah
kuliah di Fakultas Sastra. Terima kasih atas dukungannya secara langsung

atau tidak langsung.

viii

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

7. Bapak Legowo dan Bapak Nurdiyanto sebagai bapaknya Beswan Djarum.
Terimakasih atas perhatiannya dan bimbingannya selama saya ada di sana.
8. Teman-teman Beswan Djarum yang selalu mendukungku dalam setiap even
baik itu internal atau eksternal. Kalian memang pantas disebut sebagai Besr
One.
9. Seluruh keluargaku yang selalu menyemangatiku agar aku tidak mengatakan
“aku lelah”. Mas Boni, Mbak Irma, Mas Huda, Si Imoet Nafa, Om Bambang,
Tante Meri, Dik Arum, dan semua yang menyayangiku.
10). Bapak dan Ibu dari Dinas Pemantapan Pangan dan Pusat Informasi Pertanian
yang sclalu membantu memberikan referensi sumber.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oteh karena
itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi
1 sehingga skripsi ini bisa bermantaat pada perkembangan Ilmu Sejarah untuk masa

vang akan datang,

Surabaya, 28 April 2006

Penulis

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR ISI

Ftalaman
Halaman Pernyataan ... e e il
Persctujuan Dosen Pembimbing ..o v
Halaman Pengesahan ..o A\
Halaman Motto ..............q8E. B0 St B ... vi
Halaman Persembahan . 35 90 i e B e vii
Kata Pengantar g8 ~" T8 ™" e W oo T g T (RN T viii
Daftarlsi g o W SE 8. . W N G T B EFas . X
Daftar TabcTois" 7 e T iese NS 8 W 8 .0 . ... xii
Daftargliamip i ramii- . ...c.. . " . AP St S U Se . . il . .- . . . Xiii
Dafiar Stgkatan, . 00 (S 5 TS R e XVi
Daltaidlstitahl . . . 0. .. S5 T e IR S T xvii
ABSWERAKS] .7 ... S e SR T L . xix
A BUERREND AT ULUAN SRS, 8 . e 1
A, Latar Belakang Masalah ... ... i
B, Rumusan Masalah ... . 6
(O R an @Rk GR] ... R - RS 6
>, Tujuan dan Manfaat Penulisan ... 8
.. Tinjauan Pustaka dan Sumber ... 8
F. Metode Penulisan ... 11
(. sKerangka KonSeptiial — 87 00 8 B e 12
LINESTSIematika Pen@iliSan .0 0 00, G o | 3

BAB 1II GAMBARAN UMUM PEMBANGUNAN PERTANIAN TANAMAN

PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA
A. Kondisi Iisik dan Sosial Ekonomi
Masyarakat Kotamadya Surabaya ... 1S

B. Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan

di Kotamadya Surabaya Schelum 1969 ... ... 19

. Ketidakstabilan perencanaan pertanian ............................ .19

2. Kerangka Modernisasi Perlanian ... .26
X

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB T KENDALA-KENDALA PEMBANGUNAN PERTANIAN
TANAMAN PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA 1969-1979. 33

A. Kendala Kondist Alam ..o 34
B. Kendala Pembuangan Limbah Industri ... 43
C. Kendala Lingkungan Fisik dan Sostal ..., 45

BAB IV KLBUJAKAN-KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN
TANAMAN PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA 1969-1979 .. 30

A.  Kebijakan Intensifikasi Usaha Tani ..............ocoociiiiie 0. 54

I. Kebijakan Bidang Pembenihan ... 54

2, Kebijakan Bidang Sarana Pupuk dan Pestisida .................... 57

3. Kebijakan Bidang Pengairan/lrigasi ...............oooooiiiill 66

4. Kebijakan Bidang Penyuluhan ... 70

5. Kebijakan Bidang Perkreditan ...............coooiii L 75

B. Kebtjakan Diversifikasi Usaha Tani ................. o, 77

1. Diversifikasi Horisontal .....oooiviiiiiinii i 78

2 DIV e rtikal ... S0 80

PigaiBal RFESTNVPLULAN ... e U 70 T 86
B {FTR, TR s ORI o SENNRSE G N e 90
RS TI T LT — S R SRS e . 93

Lampitan- [ aiiTines. . .= S S W W . ... 96

Xi

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Jumlah Hasil Padi Balai-Balai Bibit di Daerah Jawa Timur
Tahun 1952 (kW) .oviniiiiee i et e e e r e e as 20
Tabel 2. Kredit Bimas Gadu Kabupaten dan Kotamadya Surabaya
Tahun 1966 08 . 20,90 Sl o B 27
Tabel 3. Serangan Hama Wereng di Wilayah Kecamatan
Karangpilang dan Tandes Bulan Mei 1978 .....................l 40
Tabel 4. Serangan Hama Wereng di Wilayah Kotamadya Surabaya
Bulan April 107GE. ..., TN e R k... B 42
Tabel 5.  Kebutuhan Sarana Produksi Benih untuk Bimas/[nmas
Musim Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kg) .............. 56
Tabel 6. Kebutuhan Sarana Produksi Urea untuk Bimas/inmas
Musim Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kw) ............. 61
Tabel 7. Kebutuhan Sarana Produksi TSP untuk Bimas/Inmas
Musim Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kg} ............ .. 62
Tabel 8. Kebutuhan Sarana Produksi Insektisida untuk Bimas/Inmas
Musim Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (Liter) ............ 63
Tabel 9. Kebutuhan Sarana Produksi Zink Phospid untuk Bimas/inmas
Musim Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kg) .............. 64
Tabel 10. Realisasi Kredit Bimas Musim Tanam 1970/1971-1979
di Kotamadya Surabaya (Per 31 Maret 1981) ....o.oveeieiniiiiinnnan, 76
Tabel 11. Rata-Rata Harga Gabah/Beras di Tingkat Penggilingan
Talip@io70SI 9798 5 4 . 8 5 . 8 o N W . 82
Tabel 12. Pengiriman Beras oleh Bulog dan Swasta
dari Propinsi Jawa Timur tahun 1978 (ton) ......_.........cccooiiininnen 84

Xii

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. Gubernur Melihat Tandes Sudah Tidak Tandus ....................... 96
Lampiran 2. Mekanisasi Pengolahan Tanah untuk Mencapai
4 Aspek PeningKatan .........c.ooiiiiiiiiiiiiii e 97
Lampiran 3. Empat Ton Bibit Padi untuk Kecamatan Tandes ..................... 98
Lampiran 4. DPR Pusat Menanggapi Keluhan Para Petani 6 Desa
Di Kecamatan Sukolilo ...........coooiiiiiiiiiiiiiiinicinn s 99
Lampiran 5. ‘.‘Tilik” Desa-Desa di Karangpilang .............cooviiiiiiiienininen. 100
Lampiran 6. Jadwal Tilik Desa di Surabaya Selatan Ditetapkan .................. 101
Lampiran 7. Peringatan Hari Krida Pertanian Tonjolkan Sikap Mawas Diri .. 102
Lampiran 8. Petani-Petani KMS yang Berprestasi Mendapat Penghargaan ... 103
Lampiran 9. Tandes juga Banjir ...... ... 104
Lampiran 10. Pernyataan tentang Pembelian Padi Pemerintah ................... 105
Lampiran 11. Resolusi: tentang kredit dan bantuan
alat-alat pertanian bagi kaum tani ...l 106
Lampiran 12. Penyelenggaraan Pekan Pertanian di Surabaya ...................... 107
Lampiran 13. Ketentuan Perincian Kredit Bimas Gadu ....................o.0L 108
Lampiran 14. Penyelewengan Pupuk Bimas oleh Pegawai
Pertanian Kecamatan Rungkut ...........oooevviiiiiiiininininnnnnn. 109
Lampiran 15. Pembelian Bibit Unggul dan Penyaluran Pupuk ................... 110
Lampiran 16. Laporan Bimas Kotamadya Surabaya ............................... 111
Lampiran 17. Perkembangan Pertanian di Daerah Kecamatan Rungkut ......... 113
Lampiran 18. Penetapan Petugas-Petugas Direksi Proyek Rehabilitasi Irigasi ... 117
Lampiran 19. Ijin Operasi Pembasmian Hama .............c....cocociiinn., 118
xiit

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 20. Laporan Hasil Pembuatan Waduk di Kecamatan Karangpilang ... 119

Lampiran 21. Penyetoran Padi/Gabah Peserta Bimas ..................coeeniniie 120
Lampiran 22. Hal-Hal yang Berhubungan dengan Pengadaan Pangan ............ 121
Lampiran 23. Surat lin untuk Mengadakan Usaha Pembasmian Hama ........... 124
Lampiran 24. Normalisasi Proyek Kalimakmur ...........c..oiviiiiiiiininain. 126
Lampiran 25. Penyimpanan Pupuk di Luar Gudang Resmi ........ccocovvvvennenen. 128
Lampiran 26. Pemberantasan Hama dan Penyakit Tanaman

Musim Tanam 1975/1976 ... ireecaesrriecns 129
Lampiran 27. Pengembangan IR 26, 28, 30 dalam Rangka Menanggulangi

Hama Wereng dengan Virusnya .........ccoocvvivivvicnniniiianannnna 131
Lampiran 28. Program Intensifikasi Produksi Padi Bimas ..............cceveee.... 132
Lampiran 29. Permasalahan Bimas dan Penyetoran SPPB ....................... 134
Lampiran 30. Situasi Aliran Air Saluran Gunungsari

Untuk Pertanian Kecamatan Tandes .............c...ooiinnenn. 135
Lampiran 31. Persiapan Bantuan Pangan ...............cccceeiiiiiiiiiicieennnnn. 136

Lampiran 32. Pengaturan Pengairan Musim Rendengan Tahun 1977/1978 ..... 137
Lampiran 33. Musim Paceklik Tahun 1978 .............oiiiiiiiiiiiiiien, 138
Lampiran 34. Pelaksanaan Pengadaan Pangan tahun 1978/1979 .................. 139

Lampiran 35. Penanggulangan Hama Wereng dan Ulat Tentara
di Kecamatan-Kecamatan Karangpilang dan Tandes

uplbk MET.77ER T, 0. ... 8.0 0. . . LW 140
Lampiran 36. Penyuluhan Pengadaan Pangan M.K.1978 ..........cco.ovvvnnnnne. 141
Lampiran 37. Serangan Hama Wereng .................cooviiiiiiiiniininnnenennn, . 142

Lampiran 38. Keberhasilan Program Pengadaan Pangan Tahun 1978/1979 ..., 143

Lampiran 39. Pertanian Terpaduw/Model Usaha Tani Idaman ..................... 144

Xiv

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 40. Daftar Pengecer Pupuk/Obat-obatan Bimas/Non Bimas/Inmas .. 145
Lampiran 41. Surat Persetlujuan Penyelenggaraan Pest Control ... 146
Lampiran 42. Laporan Serangan Hama Wereng .......cooooovvviii i, 152

L.ampiran 43. Pencemaran Air Buangan di Sawah Penduduk
Desa Kedungbaruk Kecamatan Rungkut Kotamadva Surabaya .. 153

Lampiran 44. Laporan Perkembangan Pengembalian Kredit Bimas
Musim Tanam 1970/1971-1979/1980 bagian bulan Marct 1981 .. 155

Xy

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR SINGKATAN
Bimas : Bimbingan Massal
BRI : Bank Rakyat Indonesia
BTI : Barisan Tani indonesia
Bulog : Badan Urusan Logistik
BUUD : Badan Usaha Unit Desa
Demas : Demonstrasi Massal
Demplot : Demonstrasi Plot
Dolog : Depot Logistik
Inmas : Intensifikasi Massal
[RRI : Internasional Rice Research Institute
KUD : Koperasi Unit Desa
PPL : Petugas Penyuluh Lapangan
PPLH : Pengendalian Pelestarian Lingkungan Hidup
PPS : Petugas Penyuluh Lapangan
RRI : Radio Republik Indonesia
Saprodi » Sarana Produksi
SPPB : Surat Pemakaian Pupuk Bersertifikat
VUTW : Varietas Unggul Tahan Wereng
Indamardi : Industri, Perdagangan, Maritim, dan Pendidikan.
Xvi

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

Burgermeester

Diversifikasi
Eksplosi
Ekstensifikasi
Fungisida

Fumigator

Gemeente
Gurem

Hoechst

Insektisida
Intensifikasi
Kawedanan
Kaonderan
Konsolidasi
Normalisasi
Padi Gadu
Padi Gogo

Palawija

PB/IR
Pestisida
Pest Control

Pupuk

Puso

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR ISTILAH

: Walikota

: Penganekaragaman usaha pertanian

: Ledakan

: Perluasan tanah pertanian

: Jenis pestisida untuk mengendalikan penyakit tanaman

: Badan/orang yang menyelenggarakan usaha pembasmian

hama

: Kota
: Lemah

: Pihak swasta asing yang berkecimpung dalam sistem

penyaluran kredit tani di Indonesia

: Jenis pestisida untuk mengendalikan hama

: Peningkatan hasil produksi pertanian

: Membawahi beberapa camat atau bupati

: Kecamatan

: Usaha memperkuat kedudukan

: Usaha untuk membuat normal/biasa

: Padi ditanam di sawah pada musim kemarau
: Padi ditanam di lahan darat

: Jenis tanaman pangan seperti kacang-kacangan dan umbi-

umbian

: Varielas padi
: Bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan tanaman
: Operasi pembasmian hama

:Bahan yang diperlukan tanaman untuk menambah kadar

unsur hara di dalam tanzh

: Padi tidak berbuah/gagal panen/rusak berat

Xvii

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Rehabilitasi : Pemulihan pada keadaan semula
Sundep : Hama penggerek batang
Zink Phospid : Jenis fungisida untuk memberantas hama tikus.

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

ABSTRAKSI

Studi ini membicarakan tentang pembangunan sektor pertanian tanaman
pangan di Kotamadya Surabaya mulai tahun 1969 hingga 1979. Kotamadya Surabaya
saat itu memberikan porsi tersendiri pada pembangunan pertanian tanaman pangan
karena hal tersebut diarahkan pada usaha meratakan penyebaran hasil-hasil
pembangunan dan memperluas kesempatan kerja.

Pembangunan pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya, juga
banyak menemui kendala-kendala diantaranya bencana banjir, serangan hama
wereng, kekeringan, pembuangan limbah industri yang sembarangan, pengetahuan
petani yang masih tradisional dan ganti rugi dalam pemilikan tanah.

Pembangunan pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya untuk dapat
menunjang peningkatan produksi pertanian dilakukan berbagai usaha. Usaha-usaha
tersebut antara lain melalui Bimas dan Inmas, penggunaan dan penyediaan bibit
unggul, pengaturan dan penyediaan sarana produksi pupuk dan pestisida,
pemberantasan hama wereng dan perbaikan saluran pengairan serta pompanisasi.

Pokok pembahasan dalam studi ini didasarkan pada dua permasalahan vyaitu
Pertama, keadaan umum pertanian tanaman pangan dan masyarakatnya di Kotamadya
Surabaya serta kendala-kendala pokok yang timbul dalam pembangunan pertanian
tanaman pangan di Kotamadya Surabaya tahun 1969-1979. Kedua, kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh pemerintah Kotamadya Surabaya dalam pembangunan
pertanian tanaman pangan tahun 1969-1979.

Dari berbagai persoalan tersebut, penulis berusaha mengkajinya dengan
seperangkat metode yang sudah lazim dalam penulisan [lmu Sejarah. Metode tersebut
meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Hal itu dilakukan
untuk memperoleh kajian yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu dalam studi
ini juga mengambil konsep tentang pembangunan pertanian dan definisi dari tanaman
pangan. Dari konsep tersebut kemudian diaplikasikan dengan menggunakan
pendekatan ilmu sosial ekonomi sehingga diperoleh kajian yang menghasilkan suatu
gambaran tentang pembangunan pertanian tanaman pangan disertai kondisi sosial
masyarakat dalam hal penyediaan pangan.

Hasil akhir dari studi ini adalah memberikan informasi mengenai gambaran
pembangunan pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya sebelum tahun
1969 kemudian dengan diperkenalkannya kebijakan teknologi baru pada Pelita |
memperlihatkan perubahan sistem pertanian dan keahlian yang semakin terencana
lebih baik .

Kata Kunci: Pembangunan pertanian, Tanaman Pangan dan Surabaya,

Xix
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pembangunan pertanian di Indonesia sampai saat ini masih menjadi bagian
penting dalam pembangunan nasional walaupun sektor perindustrian sudah mulai
berkembang tetapi pertanian masih menjadi mata pencahartan yang diutamakan bagi
schagian besar rakyat Indonesia. Jika kita melihat faktanya, kurang lebih 55% dari
produksi nasional berasal dar sektor pertanian sedangkan 75% dari penduduk
memperoleh penghidupan dari seklor pertanian. Data statistik menunjukan bahwa
pembangunan pertanian di Indonesia antara rentang waktu 1933 1967 mengalami
perkembangan yang kurang baik. [Di satu sisi produksi bahan makanan sccara rata-
rata mengalami peningkatan sekitar 24% seperti beras, jagung, kacang tanah dan
kedelai tetapi di sisi lainnya produksi perkapita mengalami penurunan sekitar 7%
schingga kenaikan produksi makanan tidak cukup pesat untuk mencukupi kebutuhan
dalam negeri.' Selain itu, situasi yang belum stabil dalam ncgara Indonesia praktis
turut serta menimbulkan gangguan kcamanan yang tidak hanya mengganggu kerja
para petani tetapi juga merusak jaringan distribusi hasil pertanian, mengacaukan
pengolahan pertanian dan menghambat ekspor pertanian.

Indonesia yang mendapat julukan scbagai negara agraris karcna 60%

penduduknya tinggal di daerah pedesaan dengan mata pencaharian utama di sektor

'Rencana Pembangunan  Lima  Tahun  1969/7970-1973/1974 {lakarta: Departemen
Penerangan R, 1968), hlm. 11.
e,

-

| e
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pertanian, untuk masalab pangan masih merupakan salah satu masalah yang harus
diatasi bersama. Berdasarkan permasalahan di atas, maka pemerintah Indonesia
dalam Pembangunan Lima Tahun (Pelita) 1 yang dimulai tahun 1969 khususnya
sektor pertanian diarahkan pada peningkatan produksi tanaman pangan. Begitu juga
dengan Pelita berikutnya.”

Permasalahan tanaman pangan di Indonesia yang muncul dan dampaknya
juga sama terjadi di Kotamadya Surabaya, salah satunya terjadi pada bidang
produksi.” Produksi tanaman pangan selain tidak merata menurut tempat juga tidak
merata menurut waktu, yang pada akhirnya menimbulkan kendala tambahan dalam
struktur distribusi dan secara langsung berpengaruh terhadap harga yang bakal
diterima petani maupun yang harus dibayar konsumen.

Kebijaksanaan pembelian beras, padi dan gabah dalam negeri dengan harga
dasar yang ditetapkan pemerintah, penyediaan sarana penyangga vang cukup dan
penyaluran ke pasaran umum yang lancar dengan harga-harga yang terkendalikan,
senantiasa diusahakan agar tingkat harga yang terjadi di pasaran masih tetap berada
dalam jangkauan daya beli rakyat banyak. Setiap tahun diadakan penyesuaian
terhadap harga dasar tersebut dan sebagai pengimbangnya telah ditentukan harga

batas tertinggi sehingga para konsumen tidak menanggung beban kenaikkan harga

? Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 319 tahun 1968 tentang Rencana
Pembangunan Lima Tahun.

? Bustanil Arifin, Pangan dalam Orde Baru (Jakarta: KOPINFQ, 1994), him. 191.
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beras yang berat yang setiap kali disesuaikan pula dengan perkembangan ekonomi
yang terjadi.*

Ditinjau dari segi antar waktu, dengan dilepaskannya berbagai varietas
unggul baru seperti PB 5 dan PB 8 pada tahun 1969 dan IR 26, 28 serta 30 pada tahun
1975 yang umumnya berumur pendek, telah merangsang para petani untuk
menambah frekuensi penanaman padinya menjadi tiga kali pertahun atau setidak-
tidaknya menjadi lima kali dalam dua tahun yang berurutan. Hal itu memang sangat
beralasan, sebab umur padi-padi varietas baru tersebut hanya berkisar antara 115-125
hari saja sejak benih disebar di persemaian. Kemudian timbul satu masalah baru yang
menyulitkan para petani karena dihadapkan pada suatu dilema dalam menentukan
pola tanam padi sawahnya. Di satu sisi, jika mereka berpedoman pada pola tanam dua
kali pertahun, sawah mereka mengalami masa kosong selama tidak kurang dari tiga
bulan pertahunnya yang berarti suatu pemborosan. Di sisi lain, kalau para petani
berani berspekulasi menanam padinya tiga kali pertabun, mereka menghadapi resiko
kekeringan yang berarti terancam bahaya kegagalan panen dan hal tersebut membuat
para petani mengalami kerugian jauh lebih besar.”

Produksi pertanian tanaman pangan khususnya produksi padi setiap tahun
selalu berfluktuasi, dipengaruhi oleh kondisi cuaca, serangan hama dan penyakit
tanaman, banjir, bencana alam, dan lain-lain. Di beberapa daerah khususnya di

wilayah Kotamadya Surabaya seperti Kecamatan Tandes dan Karangpilang, banyak

* Bambang Tri Cahyono, Kebijakan Pertanian (Y ogyakarta: Andi Offset, 1983), him. 8.

* Totok Mardikanto, Bunga Rampai Pembangunan Fertanian (Surakarta; Sebelas Maret
University Press, 1994), him. 3-4.
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yang masih menggantungkan pengairannya dari air hujan. Penggunaan benih unggul
bermutu sulit untuk ditentukan mengenai jumlah kebutuhan dan waktu
penyediaannya. Hal seperti itu kiranya mudah dimaklumi karena para petani tidak
mau mengambil resiko terlalu besar dari kegagalan panen karena iklim (kekeringan
atau kebanjiran) mengingat jenis-jenis unggul umumnya sangat peka terhadap
masalah tersebut.’ Khusus mengenai hama wereng yang dianggap sebagai hama yang
paling ditakuti para petani, keadaannya bukanlah semakin mereda tetapi semakin
menggila dengan munculnya jenis-jenis baru. Untuk timbulnya jenis wereng baru
cuma diperlukan empat musim tanam saja. Jadi, kalau para petani menambah
frekuensi penanamannya menjadi tiga kali pertahun, dalam jangka tidak lebih dari
satu setengah tahun saja sudah timbul jenis baru seperti wereng batang coklat.’

Produksi tanaman pangan di Indonesia umumnya berada di tangan jutaan
petani kecil yang tersebar tidak merata dan mereka itu hanya mengusahakan lahan
relatif sempit. Para petani kecil tersebut juga memiliki ciri utama: Pertama, termasuk
golongan ekonomi lemah. Tidak saja lemah dalam permodalannya, tetapi juga lemah
mengenai pengetahuan dan ketrampilannya, bahkan seringkali lemah pula dalam
keinginan dan semangatnya untuk maju. Kedua, mereka itu umumnya menjadi lambat
untuk menerima dan melaksanakan teknologi baru, bukan saja karena tidak memiliki

cukup modal untuk dapat melaksanakannya melainkan mereka selalu dihantui oleh

6 fbid., him. 13,

? Ibid., him. 4.
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perasaan takut mengalami kegagalan panen yang beranti malapetaka bagi diri mereka
dan seluruh anggota keluarga mereka.”

Pada awal tahun 1969, dengan diperkenalkannya teknologi pertanian vang
baru dan disertai dengan kebijakan intensifikasi dan diversifikasi di Kotamadya
Surabayva, semakin memperlibatkan sistem pertanian yang mulai terencana dengan
baik. Bibit unggul baru mulai diperkenalkan seperti PB 5 dan PB 8 pada tahun 1969
dan IR 26, 28 dan 30 pada tahun 1975 sehingga bisa memacu semangat para petani
untuk lebih meningkatkan produksinya. Begitu juga dengan sarana produksi seperti
pupuk dan pestisida yang persediaannya cukup memadai dan otomatis sebagai faktor
pendukung dalam keberhasilan produksi pertanian karena bisa memacu pertumbuhan
tanaman dan meminimalisir serangan hama wereng. Pembangunan jaringan irigasi
baru ataupun rchabilitasi waduk dan sungai semakin intensif’ dilakukan guna
mengatasi masalah kekurangan air pada musim kemarau dan mengantisipasi masalah
banjir pada musim penghujan. Kredit uang vang semakin mudah didapatkan oleh para
petani diantaranya melalui program Bimas, Masalah modal yang selama itu sclalu
menjadi faktor penghambat utama bagi para petani sedikit banyvak bisa teratasi.
Kemudian penyuluhan pertanian sebagai guru yang harus dianut oleh para petani juga
semakin gencar dilakukan. Program ifik desa secara kontinue dilakukan oleh
pemerintzh Kotamadya Surabaya. Demikian juga dengan dibukanya Pusat [nformasi
Pertanian di Wonocolo pada tahun 1970, bisa dijadikan sebagai kuliah terbuka olch
para petani yang ada di Kotamadya Surabaya pada khususnya dan Jawa Timur pada

umumnya.

® thid., him. 37
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B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang penulisan yang telah disampaikan. maka
terdapat beberapa permasalahan pokok yang ingin penulis kemukakan dalam
penulisan skripsi vang berjudul Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan di Kotamadya
Surabaya 1969-1979. Beberapa Kkajian permasalahan yang akan dibahas dalam
penulisan ini adalah :
. Bagaimana keadaan umum pertanian tanaman pangan dan
masyarakatnya di Kotamadya Surabaya serta apa saja kendala-kendala
pokok yang timbul dalam pembangunan pertanian tanaman pangan di
Kotamadya Surabaya tahun 1969-1979?
2. Bagaimana kebijakan-kebijakan pemerintah Kotamadya Surabaya

dalam pembangunan pertanian tanaman pangan tahun 1969-1979?

C. Ruang Lingknp Penulisan

Di dalam penulisan sejarah mengenai Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan
di Kotamadya Surabaya 1969-1979 diperlukan suatu arahan batasan yang jelas.
Untuk itu penulis berusaha mengkaji beberapa hal diantaranya scktor pertanian yang
akan dibahas, batasan-batasan spasial serta temporalnya.

Sektor pertanian mencakup pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan
dan perkebunan. Di dalam penulisan ini, penulis lebih menitikberatkan pada pertanian
tanaman pangan terutama tanaman padi sebagai fokus utama.

Selanjutnya, penulisan ini juga mengambil batasan spasial guna memberi

kemudahan dalam proses pengkajian. Kotamadya Surabaya yang memiliki aktivitas
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dominan pada sektor Indamardi (Industri, Perdagangan, Maritim dan Pendidikan)
untuk sektor pertaniannya tetap mendapat perhatian sesuai dengan program
pcmerintah dalam pembangunan nasional. Hal itu disebabkan di Kotamadya
Surabaya sendiri terdapat beberapa kecamatan yang potensial untuk melakukan
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi guna meningkatkan taraf
hidup para petani pada khususnya dan masyarakat Surabaya pada umumnya. Selain
itu masalah tanaman pangan secara tidak langsung berhubungan erat dengan
penyediaan pangan yang cukup.’

Batasan temporal penulisan ini adalah tahun 1969-1979. Pengambilan tahun
1969 sebagai batasan awal penultsan didasarkan pada kebijakan pemerintah berupa
Pembangunan Lima Tahun Pertama yang menitikberatkan pada sektor pertanian
untuk menunjang ekonomi nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
begitu juga halnya yang terjadi di Kotamadya Surabaya. Selain itu, pada tahun
tersebut teknologi baru pertanian mulai diperkenalkan.

Tahun 1979 dijadikan batas akhir dikarenakan pada tahun tersebut pemerintah
telah menyelesaikan Pembangunan Lima Tahun Kedua.'® Dimana dampak kebijakan

pertanian pada Pelita | dan 1l mulai terlihat dengan jelas. Selain itu, penulis juga ingin

Lihat Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991), hlm, 171,
Intensifikasi meliputi usaha peningkatan produktivitas sumber daya alam, penggunaan teknologi tepat
guna dan pemanfaatan segala sarana produksi, seperti benih unggul, pestisida dan pupuk.
Eksiensifikasi mencakup perluasan areal tanaman budi daya /lahan pertanian. Diversifikasi adalah
usaha penganckaragaman usaha tani, Rehabilitasi adalah pemulihan kemampuan daya produktivitas
sumber daya pertanian yang sudah kritis,

" Keputusan Presiden Republik indonesia nomor I1 tahun 1974 tentang Rencana
Pembangunan Lima Tahun Kedua 1974/75-1978/79,
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menggambarkan kondisi pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya vang

dalam rentang satu dasawarsa telah memperlihatkan peningkatan produksi pangan.

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Beberapa tujuan yang ingin penulis kemukakan dalam penulisan skripsi yang
berjudul Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan di Kotamadya Surabaya 1969-1979
adalah:

. Menjelaskan secara umum gambaran pertanian tanaman pangan dan
masyarakat pendukungnya serta kendala-kendala yang terjadi beserta
faktor-faktor penghambat dalam hal peningkatan produksi pangan di
Kotamadya Surabaya.

2. Menjelaskan pelaksanaan program kebijakan pembangunan pertanian
tanaman pangan yang dilakukan oleh pemerintah kotamadya Surabaya
dalam hal peningkatan produksi pangan.

Berdasarkan tujuan penulisan sebagaimana diuraikan di atas, diharapkan dapat
memberikan manfaat mengenai wacana baru di bidang kesejarahan tentang
pembangunan pertanian tanaman pangan khususnya di Kotamadya Surabaya. Selain
itu, sampai sekarang masih sedikit sejarawan yang menulis tentang perkembangan

dan pengaruh pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya.

E. Tinjauan Pustaka dan Sumber

Kedudukan suatu sumber dalam penulisan karya sejarah memang sangatlah

vital. Beberapa buku yang dipakai oleh penulis banyak yang bersifat umum mengenai
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sejarah pertanian karena sumber buku yang berhubungan langsung dengan pertanian
tanaman pangan khususnya di Kotamadya Surabaya belum ada yang menulis.

Buku Ekonomi Orde Baru yang ditulis olech Anne Booth berisi mengenai
kebijaksanaan pangan pada awal masa Orde Baru vang ditekankan pada bidang
produksi dan konsumsi beras. Dijelaskan juga bagaimana kebijaksanaan pemerintah
Indonesia di bidang pangan pada masa kolonial dan Orde Lama yang dan segi
perencanaan, keahlian dan konsistensinya kurang baik jika dibandingkan dengan
masa Orde Baru. Ditulis juga, pada satu dasawarsa tahun 1970-an produksi beras di
Indonesia mengalami gcjala yang fluktuatif dikarenakan bebcrapa masalah yang
belum bisa dimaksimalkan misalnya kredit Bimas, bencana alam, hama dan sistem
pemasaran.’ Walaupun buku terscbut memberikan penjelasan vang mengarah ke
pembangunan pertanian tanaman pangan tetapi daerah yang disebutkan bersifat
umum. Buku ini juga tidak membahas bagaimana kcbijakan-kebijakan pemerintah
dalam menangani masalah petani gurem.

Buku Lra Baru Ekonomi Perberasan Indonesia vang ditulis oleh Leon A.
Mears berisi mengenai perubahan situasi perberasan Indonesia selama pemerintahan
Orde Baru. Kurun waktu yang ditulis sekitar akhir dasawarsa 1960-an sampai awal
dasawarsa 1980-an. Di situ dijelaskan juga kebijakan pemerintah mengenai
swasembada pangan yang sulit tercapai pada tahun 1970-an karcna masih terus

mengimpor beras dan dikemukakan pula saran-saran untuk kebijakan pangan pada

" Anne Booth, Ekonomi Orde Baru (Jakarta: LP3ES, 1982)
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tahun 1980-an.'? Walaupun buku tersebut memberikan penjelasan yang mengarah ke
pembangunan pertanian tanaman pangan tetapi daerah yang disebutkan bersifat
umum. Buku ini juga tidak membahas secara mendalam tentang kebijakan dasar
pertanian seperti kebijakan bidang pembenihan, pupuk, dan pestisida.

Buku selanjutnya adalah hasil karya dari Bustanil Arifin yang berjudul
Pangan dalam Orde Baru. Buku tersebut menerangkan, bagaimana Kinerja
pemerintah dalam menghadapi masalah pembangunan pertanian di Indonesia
khususnya dalam hal produksi dan konsumsi pangan disertai dengan berbagai
alternatif kebijakan. Rentang waktu yang dibahas dimulai dari Pelita I sampai Pelita
[V. Tambahan pula, di situ juga diceritakan produksi hasil pertanian untuk sebagian
besar dilaksanakan oleh para petani kecil yang merupakan bagian terbesar dari
penduduk dan lokasinya tersebar di seluruh daerah.'’ Walaupun buku tersebut
memberikan penjelasan yang mengarah ke pembangunan pertanian tanaman pangan
tetapi daerah yang disebutkan bersifat umum. Buku tersebut juga tidak membahas
bagaimana masalah petani gurem yang seharusnya menjadi tanggungjawab
pemerintah pada saat itu.

Dari beberapa penjelasan literatur yang termuat di atas, penulis juga
menggunakan beberapa sumber arsip seperti arsip kota, koran Surabaya Post serta

wawancara dengan pihak Dinas Pemantapan Pangan,

"2 Leon A. Mears, Era Baru Ekonomi Perberasan Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1982)

" Bustanil Arifin, Pangan dalam Orde Baru (Jakarta: KOPINFO, 1994)
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F. Metode Penulisan

Metode dalam sebuah penulisan sejarah merupakan langkah operasional vang
dilakukan oleh seorang penulis. Langkah pertama yang dilakukan dalam penulisan
sejarah adalah heuristik, yaitu cara yang dilakukan untuk mencari sumber baik yang
bersifat primer maupun sckunder. Sumber-sumber primer didapat dart badan arsip
kota, koran di perpustakaan Akademi Wartawan Surabaya (AWS) serta data-data dari
Dinas Pemantapan Pangan Kotamadya Surabaya dan Jawa Timur. Sumber-sumber
sckunder didapat dart berbagai macam perpustakaan seperti Perpustakaan Dacrah
Surabaya, Perpustakaan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPLIDA),
Perpustakaan Universitas Airlangga dan Universitas Negeri Surabaya.

Langkah kedua adalah kritik sumber vaitu cara yang dilakukan untuk
mengetahui sumber yang kita gunakan kredibel dan otentik. Dimana kritik sumber
baik primer maupun sekunder dilakukan dengan dua cara yakni kritik ekstern dan
intern. Kritik ekstern dilakukan dengan tujuan melihat keaslian dari sumber yang ada
melalui keadaan kertas, bahasa, huruf, tinta, dll. Kemudian kritik intern dilakukan
untuk mengetahuoi kredibilitas dan otentisitas sumber yang diperoleh terscbut. Penulis
melakukan kritik intern dengan membandingkan isi dokumen dan wawancara saksi
scjaman yang dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah ketiga adalah interpretasi yaitu cara vang  dilakukan untuk
menganalisis sumber dengan menggunakan pendekatan. Sumber yang sudah ada
mulai dianalisis agar hipotesa yang diperoleh dari berbagai sumber bisa disajikan
dalam sebuah bentuk tulisan. Penganalisaan hipotesa bisa dilakukan dengan cara

penafsiran atau penterjernahan data dengan menggunakan pendckatan. Di dalam
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penulisan tersebut pendekatan yang dipakai menggunakan pendekatan ilmu sosial
ekonomt yang erat kaitannya dengan pembangunan pertantan tanaman pangan.

Langkah keempat adalah historiografi yaitu cara yang dilakukan untuk
menyajikan ke dalam sebuah bentuk tulisan yang sistematis. Semua data dan
informasi yang telah diproses itu dituangkan kembali melalui sebuah penulisan dan
disusun secara sistematis tanpa menghilangkan penyajian secara obyektif dan

14
kronologis.

G. Kerangka Konseptual

Penulisan dengan judul Kebijakan Pertanian Tanuman Pangan di Kotamadva
Surabaya 1969-1979 memunculkan konsep tentang pembangunan pertanian dan
definisi tanaman pangan.

Konsep pembangunan pertanian menurut A.T.Mosher adalah proses untuk
menghasilkan dan mengusahakan suatu produk melalui kegiatan penggarapan tanah
untuk tanaman budidaya, mulai dari penanaman sampai pemeliharaan, pemungutan
hasil dan pengolahan pascapanen. Kegiatan tersebut terus dibina dan ditingkatkan

baik melalui penerapan teknologi usaha tani serta pendidikan dan penyuluhan.'®

Y Louis Gotischalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 10-15,

& Bambang Tri Cahyono, Masalah Petani Gurem (Y ogyakarta: Andi Offset, 1983), him. 18.

4

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1269-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

13

Definisi tanaman pangan menurut Departemen Pertanian Republik Indonesia

adalah tanaman konsumsi yang terdiri dari padi sebagai tanaman utama kemudian
palawija yang terdiri dari kedelai, jagung, ubi kayu dan kacang hijau.'®

Dari konsep pembangunan pertanian di atas kemudian diaplikasikan dengan

menggunakan pendekatan ilmu sosial ekonomi yang diharapkan muncul sebuah

kajian yang menghasilkan suatu gambaran dan juga sebuah hubungan antara

pembangunan pertanian dengan tanaman pangan disertai kondisi sosial masyarakat

dalam hal penyediaan pangan.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang berjudul Kebijakan Pertanian Tanaman
Pangan di Kotamadya Surabaya 1969-1979 adalah sebagai berikut:

Bab [ adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
Masalah Penulisan, Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Tinjauan Pustaka
dan Sumber, Metode Penulisan, Kerangka Konsep Penulisan dan Sistematika
Penulisan.

Bab II berisi tentang keadaan atau gambaran secara umum pertanian tanaman
pangan di kotamadya surabaya beserta masyarakat pendukungnya sebelum tahun
1969. Bagaimana kondisi fisik pertanian dan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya

disertai beberapa faktor penunjangnya yang membuat kotamadya Surabaya dapat

'* Departemen Pertanian Rl, Peta Agroekologi Utama Tanaman Pangan di Indonesia
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1990), him. 10. Lihat juga Sjamsoed’oed
Sadjad, Kamus Pertanian (Jakarta: Grasindo, 1993), him. 123,
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melaksanakan program pembangunan nasional dalam hal peningkatan produkst
pangan.

Bab Il berist tentang kendala-kendala yang timbul dalam pembangunan
pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya, termasuk di dalamnya termuat
kendala kondisi alam, pembuangan limbah industri dan kendala lingkungan fisik serta
sosial.

Bab IV berisi tentang kebijakan-kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah
kotamadya Surabaya yang berkaitan dengan pembangunan pertanian tanaman pangan
dan di dalamnya akan ditaksanakan empat usaha pokok yang terdiri dari intensifikasi,
ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi.

Bab V berisi kesimpulan dari penulisan yang dilakukan serta merupakan

jawaban ringkas dari apa yang ditanyakan di rumusan masalah.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM PEMBANGUNAN

PERTANIAN TANAMAN PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA

A. Kondisi Fisik dan Sosial Ekonomi Masyarakat Kotamadya Surabaya

Berbicara mengenai pembangunan di Kotamadya Surabaya pasti tidak
terlepas dari masalah kondisi fisik dan sosial ekonomi masyarakatnya. Penduduk
yang selalu bertambah membuat wilayah Kotamadya Surabaya untuk selalu
mengembangkan setiap usahanya.

Kotamadya Surabaya adalah ibukota sekaligus pusat pemerintahan propinsi
Jawa Timur. Secara geografis wilayah Kotamadya Surabaya di sebelah utara dan
timur berbatasan dengan Selat Madura, di barat berbatasan dengan Gresik, di sebelah
selatan berbatasan dengan Sidoarjo.'

Pemerintah Kota Surabaya berdiri sejak | April 1906 dengan dasar pasal 1
instelling ordonantie, staatsblad 1906 No. 149. Saat itu Kepala Daerah Gemeente
Surabaya semula dirangkap oleh seorang Asisten Residen yang merangkap Asisten
Residen untuk Kabupaten Surabaya. Pada waktu itu belum ada jabatan
Burgermeester/Walikota.

Pada tahun 1913, jumlah penduduk Gemeente Surabaya mencapai 133.632

orang dengan perincian; Eropa mencapai 8.063 orang, Cina mencapai 16.685 orang,

' Sub Bagian Humas dan Protokol Kotamadya Daerah Tingkat [l Surabaya, Surabava dalam
Lintasan Pembangunan (Surabaya: Sub Bagian Humas dan Protokel Kotamadva Daerah Tingkat I1
Surabaya, 1980), hlm. 20. Lihat juga Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1983),
hlm. 421.
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Indonesia mencapat 105.817 orang, Arab mencapai 2.693 orang dan Timur Asing
lainnya mencapai 374 orang. Pada tahun 1931, jumlah penduduk bertambah menjadi
260.000 orang.

Pada tahun 1942, tentara Jepang memasuki Kota Surabaya. Suasana Eropa
mulai menghilang karena banyak orang Belanda ditawan. Pemerintahan Kota
Surabaya kemudian dikuasai oleh tentara Jepang. Peristiwa jatuhnya bom atom
pertama kati di Hirosima dan Nagasaki pada 14 Agustus 1945 kemudian mengakhiri
kekuasaan dan suasana Jepang di Kota Surabaya. Pemerintahan Kota Surabaya
selanjutnya dikuasai oleh tentara Sekutu dan Kolonial Belanda. Setelah pemulihan
kedaulatan tahun 1950, dengan dikeluarkannya UU no.16 tahun 1950 pemerintahan
Kota Surabaya mengalami perubahan nama menjadi Kota Besar Surabaya.” Undang-
undang tersebut memberi kewenangan pada kota-kota besar untuk mengatur
daerahnya sendiri. Wilayah administrasi Kota Besar Surabava saat itu terdiri atas 1
Kawedanan dan 6 Kaonderan yaitu Nyamplungan, Krembangan, Kapasan, Kranggan,
Ketabang dan Kupang. lLuas wilayah keseluruhan adalah 67.20 km” dengan jumlah
penduduk 639.485 orang.’ Sejak awal tahun 1950, penduduk di Kota Besar Surabaya
semakin meningkat jumlahnya terutama karena datangnya orang-orang dari desa di
luar Kota Besar Surabaya. Mereka itu umumnya terdiri dari golongan ckonomi lemah

karena di desa sulit mendapat pekerjaan sehingga mercka pindah ke kota. Gejala

% Sub Bagian Humas dan Protokol Kotamadya Daerah Tingkat [I Surabaya, fhid., him, 28,

’ Departemen Penerangan RI, Republik Indonesia Propinsi Juwa Timur Tahun 1963, him.
132,
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tersebut kemudian menyebabkan Kota Surabaya menghadapi masalah-masalah yang
menyangkut pemenuhan kebutuhan rakyat dan pemakaian tanah secara liar.

Kota Besar Surabaya kemudian berubah menjadi Kotapraja Surabaya dengan
berlakunya UU No.l tahun 1957. Wilayah administrasinya terdiri atas tiga
Kawedanan dan 11 Kaonderan yaitu Kawedanan Surabaya Barat dengan empat
Kaonderan meliputi Krembangan, Semampir, Pabean Cantian dan Bubutan;
Kawedanan Surabaya Timur dengan tiga Kaonderan meliputi Simokerto, Tambaksari
dan Gubeng; dan Kawedanan Surabaya Selatan dengan empat Kaonderan meliputi
Genteng, Tegalsari, Sawahan dan Wonokromo.” Satu peristiwa yang patut dicatat dan
berhubungan dengan wilayah Kotapraja Surabaya pada waktu itu adalah
berlangsungnya ULl No.2 tahun 1965 tentang perubahan batas wilayah Kotapraja
Surabaya dengan menambah lima Kecamatan dari Kabupaten Surabaya. Kelima
Kecamatan itu ialah Kecamatan Wonocolo, Sukolilo, Karangpilang, Tandes dan
Rungkut. Luas lima Kecamatan baru itu mencapai 224,78 km® sehingga dengan
perubahan tersebut luas wilayah Kotapraja Surabaya saat ity menjadi 291,78 km?®.

Adanya penambahan lima Kecamatan baru dan dihapusnya Kawedanan
berdasarkan Peraturan Presiden No.22 tahun 1963 serta berlakunya UU No.18 tahun
19635, sebutan Kotapraja Surabaya kemudian diubah menjadi Kotamadya Surabaya.
Wilayah administrasinya terdiri dari tiga Wilayah Pembantu Walikotamadya dan 16
Kecamatan yaitu Wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Selatan meliputi
Karangpilang, Wonocolo, Genteng, Wonokromo, Tegalsari dan Sawahan; Wilayah

Pembantu Walikotamadya Surabaya Timur meliputi Rungkut, Gubeng, Sukolilo,

* Sub Bagian Humas dan Protokol Kotamadya Daerah Tingkat LI Surabaya, op.cit., him. 35.
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Tambaksari dan Simokerto; dan Wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Utara
meliputi Pabean Cantian, Tandes, Bubutan, Krembangan dan Semampir.5
Kehidupan sosial ekonomi masyarakat Kotamadya Surabaya mulai
menampakkan gejala positif ketika memasuki periode Orde Baru. Salah satu contoh
perwujudannya adalah pelaksanaan program pembangunan yang meliputi pendidikan,
pangan dan perhubungan. Dari sektor pendidikan mulai diintensifkannya pendidikan
mental/spritual, pendidikan keagamaan, pendidikan umum di sekolah, pendidikan non
formal di luar sekolah yang sifatnya ketrampilan maupun berupa penerangan-
penerangan untuk membawa masyarakat Kota Surabaya bergairah dan berpartisipasi
aktif dalam pembangunan. Dari sektor pangan mulai diintensifkannya usaha
peningkatan produksi pangan melalui Bimas, Panca Usaha Pertanian, perbaikan serta
pembangunan prasarana produksi seperti waduk dan saluran irigasi. Dari sektor
perhubungan mulai diintensifkannya perbaikan dan pembangunan prasarana
perhubungan seperti jalan, jembatan, telekomunikasi, dli. Untuk mengatasi tekanan
penduduk, kegiatan-kegiatan perindustrian tahap demi tahap mulai dikembangkan
dan diadakan pula kegiatan program Keluarga Berencana. Selain itu vsaha-usaha
pembangunan desa mulai diperhatikan terutama di bidang pertanian sehingga
kesejahteraan masyarakat desa dapat ditingkatkan.
Meskipun Kotamadya Surabaya memiliki aktivitas yang paling dominan pada
sektor Indamardi, namun untuk Lima Kecamatan (Karangpilang, Wonocolo, Tandes,
Sukolilo dan Rungkut) dapat diadakan intensifikasi dan diversifikasi di bidang

pertanian tanaman pangan guna meningkatkan tingkat hidup penduduk taninya.

3 Ibid., him. 31.
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Program yang dibuat antara lain menaikkan produksi padi melalui Bimas dan [nmas,
membuat kebun bibit di tiap Kecamatan, membuat kebun buah-buahan, menyebarkan
tanaman industri Jarak dan Jambu Mente serta mempertinggi teknik/teknologi

pertanian rakyat dengan penyuluhan.

B. Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan di Kotamadya Surabaya Sebelum
1969.

1. Ketidakstabilan Perencanaan Pertanian.

Jawa Timur sebagai salah salu daerah yang dapat diandalkan scktor
pertaniannya, tentunya memiliki beban yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat seluruh Indonesia.

Pada tahun 1952 daerah Jatim adalah daerah yang paling banyak menyalurkan
bibit unggul jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indoncsia, Hasil-hasil
yang memuaskan juga terlihat dari cara-cara bekerja yang digunakan oleh para petani
di Jawa Timur.®

Akhir tahun 1952 seluruh Jawa Timur mempunyai daerah sawah kira-kira
1.132.000 ha dan terdapat 39 buah balai bibit yang menyelenggarakan sawah seluas
324 ha dan tanah tegalan seluas 22 ha, sehingga diperoleh jumlah hasil padi (kw) dari

balai-balai bibit daerah Jawa Timur sebagai berikut:

® Pekerjaan di kebun tidak lagi diserahkan kepada orang lain melainkan sel uruhnya dikerjakan
oleh Fawatan Pertanian Rakyat (Dinas Pertanian Rakyat) sendiri sehingpa dapat diharapkan hasil yang
sebaik-baiknya. Kecuali pada beberapa tempat, umumnya bibit padi yang ditanam tidak lebih dari 12
jenis, bahkan sudah banyak kebun bibit yang menanam satu jenis saja. Penanaman sudah mulai
dilakukar di kebun-kebun bibit walaupun baru seluas 0,6-1 ha untuk mempermudah masa seleksi.
Perhatian terhadap padi jenis Bengawan sangat baik sehingga penyaluran bibit dengan mudah
dijalankan oleh para penyalur-penyalur bibit. Departemen Penerangan RI, op.cit., him. 273,
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Tabel 1
Jumlah Hasil Padi Balai-Balai Bibit
di Daerah Jawa Timur Tahun 1952 (kw)
Karesidenan | Banyaknya jenis Untuk Bibit Untuk Jumlah
Balai Bibit Konsumsi
Surabaya 6 Bengawan, 504,03 78,87 582,90
Genjah
Beton,
Andelsiem
Bojonegoro 7 Bengawan, 237,56 90,15 327,71
Cina
Madiun 4 Genjah 373,75 93,28 467,03
Beton,
Andelsiem,
Bengawan
Kediri 5 Bengawan, 343,22 146,94 460,16
S.KK.
Cahaya
Malang 6 Bengawan 291,17 212,91 504,08
Madura 4 Bengawan, 309,12 25,60 334,72
Mas
Besuki 7 Bengawan, 603,21 149,79 753
Gropakgede
Jumlah 39 2.662,06 797,54 3.459,60

Sumber: Departemen Penerangan RI, Republik Indonesia Propinsi Jawa Timur Tahun 1963, him. 273.
7

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui, bahwa para petani di Jawa
Timur lebih banyak menggunakan jenis padi Bengawan karena jenis tersebut
memiliki keunggulan yaitu umurnya yang pendek dan rasanya enak. Padi jenis
Bengawan tersebut dalam perkembangannya menyebar mulai dari daerah Madiun
hingga ke Banyuwangi. Sedikit tambahan, bahwa semua bibit padi tersebut masih
merupakan galur murni atau bibit yang dihasilkan tanpa persilangan.

Penyaluran bibit unggu! di Jawa Timur untuk sebagian besar masih dilakukan

dengan jalan menjual langsung kepada para petani. Pemerintah dalam hal ini Jawatan

7 Karesidenan Surabaya saat itu terdiri dari Kota Besar Surabaya, Mojokerto serta Kabupaten
Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto dan Jombang. /4id., him. 132.
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Pertanian Rakyat (Dinas Pertanian Rakyat) seharusnya cukup selektif untuk
menyalurkan dan mendistribusikan bibit tersebut yang bertujuan untuk mengurangi
resiko kerugian yang sering dilerima para petani kecil. Pada intinya petani-petani
tersebut (petani sedang dan petani kecil) boleh dikatakan menduduki posisi rendah
dalam masyarakat. Kebudayaan vang bercirikan tradisional begitu khas serta
kebanyakan yang hidup dari mengolah tanah saja, menempatkan mereka sebagai
petani lapisan bawah dibandingkan dengan petani kaya/tuan tanah (petani lapisan
atas) vang menunjukkan sejumlah ciri serba lebih dalam kemampuan menafsirkan
keberhasilan, kegairahan menguasai masa depan dan dalam partisipasi sosial.

Pembangunan masyarakat desa melalui program bantuan perbaikan desa
adalah sebuah contoh kasus yang dijumpai ketika perilaku pemimpin setempat (elite
pertanian) dinilai kurang adil dalam membagi bantuan dari pemerintah pusat pada
para petani miskin. Sebagal penganyom atau fastlitator, mereka lebih sering mencari
keuntungan demi dirinya sendiri dan kelompok tertentu. Kehidupan agraris saat itu
dapat diindikasikan bahwa suatu modal dan komersialisasi dibuat sebagai landasan
untuk mengatur hubungan produksi di suatu desa.”

Hubungan antara petani kaya dan petani gurem di dalamnya selalu terdapat
kesenjangan. Meskipun para petani gurem tahu apa saja penvebab perkembangan
yang terjadi di dacrahnya, tetapi mereka selalu saja dirugikan. Satu hal yang pasti,
sikap dan perilaku petani kaya sebagai penyebab kerugian petani gurem adalah
menunjuk ke dasar moral yang merupakan sebagian dari moral masyarakat petani

yang telah dilanggarnya.

8 lames.C.Scott, Perlgwanan Kaum Tani (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), him, 4.
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Sebagai contoh, pada tahun 1959 di wilayah Surabaya (Kotamadya dan
Kabupaten) pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang ketentuan pembelian padi
vang pada tiap-tiap tahunnya menjadi kewajiban para petani. Kebijakan tersebut
cukup memberatkan petani miskin dan petani sedang karena hal itu dapat dilihat dari
sistem pelaksanaan dan penyaluran uang pembelian padi yang hanya dibebankan
kepada petani sedang dan petani miskin yang dilakukan oleh para tengkulak dan
pejabat desa yang berkuasa. Sistem feodal yang cukup kental mengakibatkan beban
penderitaan yang dipikul oleh para petani gurem semakin berat, ditambah lagi dengan
alat-alat dan pembiayaan yang serba minimal membuat hasil panen Kkurang
memuaskan dan mungkin hanya bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
selama 3 bulan saja.’

Bagi para petani penggarap, menghindari biaya serta kebutuhan alat-alat
penggarap dirasakan sebagai musim paceklik karena mereka terpaksa meminjam
uang kepada tuan tanah dan lintah darat (rentenir) tetapi mereka memiliki keyakinan,
semakin cepat mercka mendapatkan pinjaman atau kredit maka padi yang mereka
panen hasilnya bisa maksimal atau dalam kalimat lain dapat diistilahkan “kalau waktu
mengurangi hasil panen™.

Tetapi pinjaman dari tuan tanah dan rentenir akan berakibat pada waktu
panen. Para petani tidak bisa menikmati secara penuh hasil keringatnya sendiri,

karena pinjaman dengan bunga yang tidak ringan, secara tidak langsung mengurangi

? Arsip Kota Surabaya No.107/1/59, Pernyataan tentang Pembelian Padi Pemeriniah
{Box.2105, No.24.048)
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hasil panen para petani penggarap yang otomatis semakin menambah beban
penderitaan hidupnya.

Akibat kerugian yang diderita para petani, maka pada tanggal 13-15
September 1959 Barisan Tani Indonesia (BTI) cabang Surabaya melalui konferensi
yang mewakili 64.320 anggotanya mendesak pemerintah untuk memperhatikan nasib
para petani kecil dengan memberikan keputusan-keputusan diantaranya: Pertama,
mendesak kepada pemerintah untuk segera merealisasikan UU Bank Tani dan
Nelayan yang sesuai dengan kebutuhan para petani secara mudah, panjang waktunya
dan ringan bunganya. Keduva, mendesak kepada pemerintah  untuk
memperbaiki/memberikan alat-alat pertanian, bibit, rabuk dan semua yang
dibutuhkan secara lebih sempurna kepada para petani terutama petani miskin dan
petani sedang. Ketiga, jatah pembelian padi pemerintah pertama-tama supaya
diwajibkan kepada tuan tanah dan petani kaya sedangkan petani sedang dan petani
miskin secara sukarela. Keempat, diadakan pengawasan atau kontrol yang keras
terhadap penyelewengan-penyelewengan dengan diberantasnya sistem tengkulak
yang merugikan, Kelima, sebagian dari hasil pembelian padi tersebut supaya
ditinggalkan di desa, untuk dijual atau dipinjamkan kepada rakyat kembali pada
waktu musim paceklik atau waktu penggarapan tanah sawahnya.'®

Pemerintah Kotamadya Surabaya kemudian melaksanakan suatu kegiatan
yang bernama Komando Operasi Gerakan Makmur yang di dalamnya terdiri dari

kebijaksanaan kemudahan pemberian kredit, bantuan operasional seperti sarana

"% Arsip Kota Surabaya No.111/1/59, Resolusi: tentang kredit dan bantuan alai-alat pertanian
bagi kaum tani (Box.2105, No.57.733)

g 5.0
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produksi bibit, pupuk dan pestisida serta menerjunkan petugas-petugas untuk
mengawasi penyaluran bibit padi sehingga tidak ada suatu spekulasi vang diterima
oleh para petani kecil tersebut, Sebagai langkah awal untuk memudahkan para petani
kecil mendapatkan bibit pada musim tanam, Dinas Pertanian Rakyat menganjurkan
kepada tiap-tiap desa untuk mendirikan lumbung-lumbung bibit. Lumbung bibit
tersebut digunakan untuk menyimpan bibit murni yang diperoleh dari sawah-sawah
desa. Benih dari lumbung desa tersebut dapat dikeluarkan pada tiap-tiap musim
tanam dan menurut kebiasaan di masing-masing desa, dapat dijual atau dipinjamkan
kepada petani dengan syarat bahwa pinjaman tersebut akan dikembalikan pada waktu
panen dengan tambahan beberapa persen.!! Hal itu cukup membantu para petani kecil
schingga dapat menunjang aktivitas produksi pertanian mereka dan yang paling
penting bisa menghidupi seluruh anggota keluarga mereka.

Pembangunan pertanian tanaman pangan pada dasarmya merupakan suatu
proses yang terus menerus dan berkelanjutan. Pembangunan tersebut diharapkan
dapat menjawab tantangan zaman, mensejahterakan masyarakat petani serta mampu
menyediakan kebutuhan pangan sesuai dengan permintaan. Hal tersebut merupakan
langkah yang strategis untuk dapat diwujudkan dan dilaksanakan sehingga sasaran
dalam peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), memacu pengembangan
llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) baik saat produksi, pencapaian,

pengolahan serta pemasaran dapat tercapai.'?

! Departemen Penerangan Rl op.cit., him. 273.

' Soemitro Arintadisastra, Kebijaksanaan dan Strategi: Pembangunan Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Jakarta: Dirjen Tanaman Pangan dan Hortikultura, 1997, him. 2.
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Penvelenggaraan Pekan Pertanian di Kotamadya Surabaya adalah suatu
langkah strategis yang perlu dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan para petani
agar mampu berperan serta dalam setiap proses pembangunan. Kegiatan yang bersifat
nasional tersebut berlangsung pada tanggal 19-26 Mei 1963 dan dijadikan sebagai
acuan untuk menciptakan atmosfir yang kondusif terutama dalam pengembangan
peningkatan produksi tanaman pangan.

Berbagai acara banyak ditampilkan oleh Dinas Pertanian Rakyat Kotamadya
Surabaya, diantaranya dibuka stan pameran pertanian yang berist model-model atau
konsep tentang pelaksanaan kegiatan bertani, foto-foto pertanian ataupun praktek-
praktek usaha tani yang meliputi proses penyebarluasan hasil-hasil penelitian."
Kegiatan tersebut bertujuan agar komunikasi bisa terbangun, baik hal-hal yang yang
diterapkan oleh petani maupun di dalam proses penyampaian umpan balik dan
pemecahan masalah yang dihadapi petani setelah mencoba, menguji dan
melaksanakan hasil-hasil penelitian yang disampaikan tersebut. Tidak hanya itu saja,
dalam setiap kegiatan yang berlangsung diharapkan timbul suatu follow up melalui
pengenalan informasi baru sehingga memberikan sikap progresif untuk memiliki
pengetahuan pertanian serta terampil dalam melaksanakan berbagai kegiatan usaha
tani.

Pada akhir pemerintahan Orde Lama, perkembangan pertanian khususnya

tanaman pangan di Kotamadya Surabaya menuju ke arah tren yang positif. Teknologi

'* Arsip Kota Surabaya No.P.187/BEP/1963, Penyelenggaraan Pekan Pertanian di Surabaya
{Box.1.156, No.24.048)
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yang semakin berkembang dan diikuti oleh perencanaan serta keahlian yang baik

membuat produksi pertanian tanaman pangan menjadi lebih konsisten.

2. Kerangka Modernisasi Pertanian

Periode Orde Baru yang berlangsung mulai tahun 1966 menunjukkan adanya
suatu pertumbuhan ekonomi yang baik bagi pertanian Indonesia. Hal itu ditunjukkan
dengan cara-cara pembudidayaan padi dengan skala prioritas yang lebih besar dari
tahun-tahun sebelumnya.'* Sistem Demas (Demonstrasi Massal) yang diperkenalkan
sejak tahun 1953-1963/1964 dirasa belum dapat berjalan secara mulus karena
masalah pendanaan dan juga faktor ekonomi yang sulit pada masa itu. Memasuki
tahun 1965/1966 Demas berubah menjadi Bimas (Bimbingan Massal)."”” Konsep
Bimas tersebut dapat diartikan sebagai usaha terpadu dari kegiatan penyuluhan
pertanian, penyediaan sarana produksi, kredit dan jaminan pemasaran. Semua itu
pada dasarnya untuk menumbuhkan gerakan massal, mendorong partisipasi para
petani dalam menerapkan sistem usaha tani secara intensif.'®

Surabaya (baik itu Kabupaten atau Kotamadya) dalam hal tersebut juga turut

serta mensukseskan pembangunan pertanian yang ada di daerahnya masing-masing.

'* Anne Booth, Ekonomi Orde Baru (Jakarta: LP3ES, 1982), him. 29.

15 Sjamsoed’oed Sadjad, Kamus Pertanian (Jakarta: Grasindo, 1993), hlm. 16. Bimas adalah
suatu gerakan membimbing para petani secara massal dengan target mempertinggi produksi melaluvi
teknologi yang dibimbingkan. Cirinya dengan memberikan kredit pada petani sehingga petani mampu
melaksanakan hal yang dibimbingkan. Misal pengolahan tanah secara intensif, menggunakan benih
varietas unggul, pemupukan sesuai dosis yang dianjurkan, pengendalian hama dan pengaturan air
secara baik (Panca Usaha Tani}. fnmas adalah petani melaksanakan Panca Usaha peningkatan produksi
padi sawah atas inisiatif dan kemampuan sendiri, tanpa mendapat kredit.

'¢ Bustanil Arifin, Pangan dalam Orde Bary (Jakarta: KOPINFO, 1994), him. 203,
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Luas total areal Bimas (fadu Tahun 1966 Kabupaten dan Kotamadya Surabaya adalah

1.271 ha. Hal tersebut dapat diperinci melalui data-data berikut dibawah ini:

Tabel 2
Kredit Bimas Gadu Kabupaten dan Kotamadya Surabaya tahun 1966
No Kecamatan Desa Realisasi Kredit Jumlah Kredit {(Rp)

(Rp)

| Duduk Tebaloan 3.500 11.000
Sampeyan Samirplapan 7.500

2 | Wringinanom Sumberame 5.500 5.500

3 Kebomas Dahanrejo 2.000 2.000
4 Sukolilo Manyar Sabrangan 4.000
Klampis Ngasem 10.000
Medokan Semampir 3.500
Gebang Putih 3.500
Nginden Jangkungan 4.500
Semolowaru 10.000

Menur Pumpungan 10.000 | 45.500
5 Wonocolo Kebonsari 7.500
Jambangan 5.000

Margorejo 6.500 19.000
6 Rungkut Kedung Baruk 7.000
Rungkut Kidul 6.000
Tenggilis 3.500
Panjangjiwo 5.000
Rungkut Tengah 8.500
Prapen 4,250

Kalirungkut 13.500 49.750

Total Kredit 132.750

Sumber: Arsip Kota Surabaya No.782/IX/1966, Kefentuan Perjanjian Kredit Bimas Gadu (Box.1.556,
No0.34.890)

Wilayah Kabupatcn Surabaya untuk program Bimas Gadu tahun 1966
meliputi Kecamatan Duduk Sampeyan, Wringinanom dan Kebomas sedangkan
wilayah Kotamadya Surabaya meliputi Kecamatan Sukolilo, Wonocolo dan Rungkut.
Di dalam pelaksanaan program Bimas Gadu tahun 1966, Kabupaten dan Kotamadya
Surabaya menerima kredit dari Pemerintah Propinsi Jatim sebesar Rp 317.750 (untuk

sementara masih digunakan sebesar Rp 132.750). Dari laporan yang diterima dari
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Kepala Dinas Pertanian Rakyat Kotamadya Surabaya, masih terdapat beberapa
kekurangan dana terutama untuk pembelian bibit dan biaya penggarapan. Untuk bibit
membutuhkan dana sebesar Rp 63.550 dan penggarapan membutuhkan dana sebesar
Rp 358.422. Total keseluruhan untuk biaya yang harus diberikan Pemerintah Propinsi
Jatim saat itu masth kurang Rp 104.222 (Rp 421.972 dari biaya bibit dan penggarapan
dikurangi Rp 317.750 saat pencrimaan awal). Biaya tersebut secepatnya akan
diberikan melalui Kepala Dinas Pertanian Rakyat Kotamadya Surabaya.'’

Akibat kebutuhan para petani yang sangat mendesak dan juga untuk
pemberantasan hama terutama tikus, mercka juga mengajukan kepada Pemerintah
Propinsi Jatim untuk dapat diberikan Zink Phosphid untuk tiap hektar kira-kira 0,1
kg. Jadi total keseluruhan untuk lahan seluas 1.271 ha dibutuhkan Zink Phosphid
127,1 kg. Di dalam perkembangannya, Pemerintah Propinsi Jatim melalui Kepala
Dinas Pertanian Kotamadya Surabaya kemudian memenuhi permintaan dari para
petani, karena hal tersebut memang berada dalam satu paket program Bimas
diantaranya yaitu biaya penggarapan dan kebutuhan sarana produksi benih, pupuk
dan pestisida.

Keberhasilan program Bimas Gadu 1966 membawa dampak yang cukup baik
terutama di Kotamadya Surabaya untuk pelaksanaan program Bimas Gadu tahun-
tahun sclanjutnya. Hal itu dapat dibuktikan dengan keberhasilan program Bimas
Gadu Tetadan tahun 1967 yang diikuti oleh tiga Kecamatan diantaranya Wonocolo,

Rungkut dan Sukolilo. Mengambil lahan seluas 500 ha, Wonocolo saat itu mendapat

"7 Arsip Kota Surabaya No.782/1X/1966, Ketentuan Perjanjian Kredit Bimas Gadu
{(Box.1.556, No.34.890)
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kredit sebesar Rp 208.100 (90 ha), Rungkut menerima Rp 444.655 (225 ha) dan
Sukolilo menerima Rp 337.800 (185 ha).!® Sama dengan program Bimas gadu tahun
sebelumnya, hal tersebut cukup membawa peningkatan produksi pertanian tanaman
pangan di Kotamadya Surabaya.

Khusus untuk Kecamatan Rungkut, dalam pelaksanaan program Bimas Gadu
1967 mengalami sedikit hambatan dikarenakan telah terjadi peristiwa penyelewengan
pupuk Bimas oleh salah satu pegawai Dinas Pertanian Kecamatan Rungkut pada
tanggal 5 september 1967 sebanyak 12,5 ton. Kejadian tersebut menyebabkan empat
desa telah dirugikan dan tanahnya seluas 125 ha terpaksa tidak jadi dibimaskan.
Adapun empat desa yang secharusnya menerima pupuk urea tersebut adalah Desa
Kalirungkut sebanyak empat ton, Desa Tenggilis sebanyak tiga ton, Desa
Gununganyar sebanyak tiga ton dan Desa Prapen sebanyak dua setengah ton. Oknum
pegawai Dinas Pertanian Kecamatan Rungkut tersebut sebenarnya diberikan suatu
kesempatan selama 15 hari yaitu sampai tanggal 20 September 1967 untuk
mengembalikan pupuk yang telah diselewengkan itu tetapi kesempatan tersebut tidak
digunakan dengan baik. Berhubung dengan adanya penyelewengan pupuk di daerah
Kecamatan Rungkut maka jatah Bimas Gadu Teladan tahun 1967 untuk Kotamadya
Surabaya berkurang menjadi 375 ha.'® Untuk mengantisipasi agar hal tersebut tidak
terjadi lagi, Walikota Surabaya menghimbau kepada Dinas Pertanian Rakyat beserta

semua warga yang terlibat dalam sektor pertanian tanaman pangan untuk tahun-tahun

'® Arsip Kota Surabaya No.0020/Bimas/1968, Laporan Bimas Kotamadya Surabaya
(Box.1.744, No.42.340)

1 Arsip Kota Surabaya No.0400/362/1967, Penyelewengan Pupuk Bimas oleh Pegawai
Pertanian Kecamatan Rungkut (Box.1391, No.30.170)
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selanjutnya lebih intensif dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan sarana
produksi baik itu benih, pupuk dan pestisida.

Partisipasi untuk ikut serta dalam mensukseskan hasil produksi padi tahun
penggarapan 1967/1968 juga disambut baik olch salah satu Ormas Islam yang ada di
Kotamadya Surabaya yaitu NU (Nahdlatul Ulama). Di dalam bentuk suatu organisasi
vang menamakan dirinya PERTANU (Pertanian Nahdlatul Ulama), mereka berharap
walikola Surabaya memperhatikan jeritan rakyat petani mcngenai pembcelian bibit
Jenis unggul dan pupuk serta berkenan untuk mengusahakan:

f. Bibit padi jenis unggul untuk para petani dalam daerah Kotamadya Surabaya
yang cukup merata.
2. Menyalurkan pupuk sccara langsung kepada para petani dengan harga jauh

lebih rendah dari pasaran bebas.

3. Mengadakan pengawasan atau pengamanan peclaksanaan penvalurannya

sehingga tidak menjadi bahan perdagangan spekulasi.*”

Pemerintah Kotamadya Surabaya kemudian mengambil suatu tindakan
dengan mengakomodir penyaluran dan pendistribusian bibit, pupuk dan pestisida
secara langsung sehingga sampai ke tangan para petani khususnya para petani kecil.
Sedangkan vang berhubungan dengan masalah pengawasan penyaluran sarana
produksi, hal tersebut semakin diperketat agar penyelewengan vang dilakukan oleh
oknum yang tidak bertanggungjawab bisa dihindari.

Pada waktu pelaksanaan Bimas Gadu tahun 1968 di Kotamadya Surabaya
terlihat agak berbeda dari Bimas-Bimas scbelumnya, dimana saat itu telah
diperkenalkan suatu varietas baru yaitu PB 5 dan PB 8 yang sekaligus menandai

dimulainya Bimas Baru. Kecamatan Rungkut sebagai salah satu dari lima kecamatan

** Arsip Kota Surabaya No. 012/Pert/X1/1967, Pembelian Bibit Unggul dun Penyaluran
Pupuk (Box.2.435, No.74.913)
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yang ditetapkan oleh Walikota Surabaya menjadi dacrah pertanian pada tahun 1968
menaruh perhatian dalam perluasan penambahan produksi pangan khususnya
terhadap PB 5 dan PB 8. Oleh karena itu, agar para petani di Kecamatan Rungkut
dalam penggarapan sawahnya bisa bekerja secara efisien selain diadakan Bimas juga
diadakan percobaan pengolahan tanah dengan menggunakan traktor.

Pada Musim Gadu tahun 1968 untuk Desa-Desa di Kecamatan Rungkut yang
mengambil bagian dalam penanaman PB 5 dan PB 8 adalah Kutisari seluas 30 ha,
Gununganyar 1,5 ha (percobaan), Tenggilis seluas 1,5 ha (percobaan). Di dalam
perkembangannya, hasil pelaksanaan pembimasan Kutisari seluas 30 ha mengalami
kegagalan karena serangan hama putih, tikus dan genangan air. Di samping itu para
petani juga tidak memenuhi petunjuk dan syarat-syarat teknis pertanian, serta bibit
PB 5 dan PB 8 yang merupakan padi jenis baru masih belum dikenal oleh masyarakat
yang mempunyai pandangan acuh tak acuh dan kurang menarik perhatian mereka.”"
Pemerintah Kotamadya Surabaya dalam menangani masalah tersebut kemudian
mengadakan suatu penyuluhan dan menghimbau kepada para petani agar dalam
pelaksanaan penanaman padi selanjutnya bisa bekerjasama dan mengikuti aturan
teknis yang sudah ditetapkan oleh para penyuluh dari Dinas Pertanian Kotamadya
Surabaya, sehingga bisa menghasilkan produksi padi secara maksimal. Hal tersebut
memang tidak secara langsung dipahami oleh para petani tetapi dalam
perkembangannya mereka bisa menerima apa yang diajarkan oleh penyuluh seiring

dengan masuknya teknotogi dan perencanaan yang baik di bidang pertanian.

2l Arsip Kotz Surabaya No. 0020/Bimas/1968, Laporan Bimas Kotamadva Surabaya
{Box.1.744, No.42.340)
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Berdasarkan hal-hal yang termuat di atas, sccara garis besar dapat diambil
benang merahnya bahwa sifat-sifat pembangunan pertanian tanaman pangan pada
awal tahun 1950-an di Kotamadya Surabaya didominasi olch usaha tani yang
tradisional dan pertumbuhan pertanian vang rendah serta tekanan dari para petani
gurem akhirnya tampak secara politis dalam tahun-tahun terakhir periode tersebut.
Tahap permulaan konsolidasi ckonomi dan politik Orde Baru dari tahun 966-
1968 telah memperkenalkan  varietas padi unggul yang baik dan program
penggalakan produksi yang dimulai dengan Bimas untuk mengintensifkan budidaya
padi. Tahun 1969 telah terjadi banyvak kemajuan dalam kebijaksanaan pengembangan
pertanian. Pertama, digalakkannya kerjasama dengan perusahaan produscn sarana
produksi pertanian  asing untuk mempromosikan Bimas. Kedua, tahun 1969
merupakan tahun pertama periode Pembangunan lima Tahun yang berasaskan

program stabilisasi dan pertumbuhan.””

4 Karl-Heinz.W.Bechtold,  Politik dan  Kebijaksanaan — Pembangunan  Pertanian
(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1998), hlm. 234-236.
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BAB HI
KENDALA-KENDALA PEMBANGUNAN PERTANIAN TANAMAN

PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA 1969-1979

Kegiatan-kegiatan pembangunan haruslah dilaksanakan tanpa mengakibatkan
perusakan terhadap sumber kekayaan dan lingkungan hidup. Sebagai contoh, tanah
pertanian yang ada masih belum scluruhnya dimanfaatkan untuk tujuan yang sesuai
dengan kepentingan para petani. Di samping itu para petani perlu mempunyai
kepastian mengenai hak atas tanah yang dimiliki ataupun digarapnya.'

Rendahnya hasil pertanian sebenarnya tidak hanya disebabkan olch tingkat
pengetahuan para petani yang masih rendah, tetapi juga masalah biaya. Para petani
gurem sebagai scbutan mereka, biasanya tidak mempunyai modal yang cukup untuk
usaha tani. Hasil panen kadang-kadang hanya cukup untuk makan dan biaya hidup
schari-hari, akibatnya pada waktu akan mulai menanam lagi para petani tersebut
mengalami kekurangan modal.”

Masalah kegagalan panen yang selalu menghantui para petani memang kerap
sering terjadi. Biasanya hal tersebut diakibatkan oleh serangan hama, bencana alam,
banjir, dan lain lain. Menyinggung beberapa masalah di atas, tentunya di Kotamadya

Surabaya mengalami hal-hal yang menghambat pembangunan pertanian tanaman

' Rencana Pembangunan Lima tahun Kedua 1974/1975-1978/1979 (Jakarta: Departemen
Penerangan RI, 1974), him. 32.

? tmam Suprayiina, Kiat Sukses Bertani {Solo: C.V.Aneka, 1996), him, §.

33
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pangan. Berikut dipaparkan mengenai kendala-kendala pembangunan pertanian

tanaman pangan di Kotamadya Surabaya tahun 1969-1979,

A, Kendala Kondisi Alam

Alam bagi manusia kadang-kadang bisa menjadi sahabat atau musuh. lty
tentunya tergantung dari perilaku manusia sendiri dalam memperlakukan alam
tersebut. Sering manusia menganggap kalau alam yang diciptakan untuk mereka
adalah rumah sekaligus tempat kehidupan yang paling ideal, tetapi hal tersebut juga
menuntut diri manusia untuk konsekuen dalam menjaganya. Penggundulan hutan,
pembuangan sampah sembarangan, polusi dari berbagai macam aktivitas ternyata
lebih sering terlihat untuk menghargai alam yang tidak bersalah, akibatnya
kemurkaan seperti banjir, bencana alam sering menimpa manusia sendiri. Apakah
dengan adanya hal tersebut alam patut disalahkan? Mungkin hanya pribadi dari
masing-masing manusia saja yang dapat menjawabnya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, pembangunan pertanian tanaman pangan di
Kotamadya Surabaya juga tidak terlepas dari berbagai macam bencana alam seperti
banjir, kekeringan ataupun serangan hama. Pada tahun 1969 di daerah Kecamatan
Rungkut dilaksanakan Bimas Gotong Royong Hoechst dengan luas lahan sawah kira-
kira 925,5 ha dengan rincian jenis PB 5 seluas 745,5 ha dan jenis nasional/PB 8
seluas 180 ha. Pada saat panen tanggal 19 Mei 1969 di Desa Gununganyar khusus
untuk PB 5 diperoleh hasil sementara 5.500 kg gabah kotor yang sebelumnya
mengalami serangan hama sundep. Desa Kalirungkut menghasilkan 5.050 kg gabah

kotor yang sebelumnya mengalami perubahan teknis akibat banjir, walang sangit dan
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sundep. Desa Rungkutkidul menghasilkan 5.600 kg gabah kotor yang sebelumnya
pada waktu pelaksanaan tanam padi berumur lima minggu tergenang air hingga
mengakibatkan kerusakan, akibatnya lahan sekitar 30% dibongkar dan ditanam lagi.
Hama yang menyerang saat itu adalah jenis sundep/beluk berkisar 4% dan walang
sangit berkisar 5% dari total keseluruhan lahan.’ Pemerintah Kotamadya Surabaya
menyikapi kejadian itu segera bertindak dengan mengadakan pemberantasan hama
tikus secara massal. Selain itu diberikan pula petunjuk teknis tentang sistem
penggarapan, pembibitan, dan penanaman kepada para petani oleh penyuluh
pertanian dari Dinas Pertanian Kotamadya Surabaya.*

Serangan hama tikus yang secara nasional terjadi pada tahun 1972 otomatis
Juga menimpa daerah pertanian di Kotamadya Surabaya. Intensitas serangan cukup
berbahaya karena merusak sebagian besar lahan pertanian di daerah Kotamadya
Surasbaya. Kemudian diikuti dengan kemarau panjang vyang mengakibatkan

penurunan produksi beras.’

Antisipasi dari pemerintah Kotamadya Surabaya
mengenai hal tersebut sama dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu melakukan
pemberantasan hama tikus secara massal dan daerah yang mengalami kekeringan

diberikan bantuan berupa beras agar tidak terjadi bencana kelaparan. Krisis pada

tahun 1972 tersebut di sisi lain membawa hikmah tersendiri. Pertama, diakui bahwa

* Arsip Kota Surabaya No.0000/389, Perkembangan Pertanian di Daerah Kecamaian
Rungkut (Box.1.780, No.44.032)

* Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006 dan Bapak Warsidi (Petani di Daerah Kotamadya Surabaya)
pada tanggal 2 Mei 2006.

° Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 3 Januari 2006,
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untuk meningkatkan persyaratan kualitas pengadaan, perlu dilakukan secara bertahap
dan perlu melihat kendala-kendala yang terjadi. Kedua, untuk mempercepat
pemasukan, maka sarana yang memadai seperti gudang, angkutan, penggilingan dan
segala sesuatu yang menunjang perlu dilengkapi.®

Bencana banjir yang dialami oleh para petani sepertinya sudah menjadi tradisi
yang biasa. Banjir tersebut pada tahun 1975 menyerang lahan pertanian yang ada di
Kecamatan Karangpilang sehingga mengakibatkan banyak tanaman-tanaman padi
rusak dan membusuk serta para petani banyak yang menderita kerugian. Scbab-sebab
dari banjir yang dimaksud adalah karena dangkalnya dan sempitnya Kali Makmur
yang sejak kurang lebih tahun 1957 hingga tahun 1975 belum pernah dirchabilitasi
oleh Pemerintahan Kotamadya Surabaya terutama di bagian bawah saluran sungai.

Berdasarkan laporan dari para Kepala Desa dalam konferensi dinas tanggal 29
Januari 1975, daerah yang sawah-sawahnya terkena banjir di sepanjang saluran Kali
Makmur dikarenakan hujan yang sebelumnya terjadi pada tanggal 19 dan 20 Januari
1975 adalah Desa Kedurus mencapai 65 ha, Desa Jajartunggal mencapai 10 ha, Desa
Wiyung mencapai 105 ha, Desa Babatan mencapai 80 ha, Desa Lidah Wetan
mencapai 70 ha, Desa Lidah Kulon mencapai 80 ha, Desa Jeruk mencapai 55 ha,
Desa Lakarsantri mencapai 15 ha, Desa Kebraon mencapai 30 ha, Desa Balas
Klumprik mencapai 75 ha, Desa Sumur Welut mencapi 55 ha dan Desa Bangkingan
mencapai 30 ha. Total keseluruhan luas hektar sawah yang rusak terkena banjir
adalah 670 ha dari 12 Desa di Kecamatan Karangpilang. Sehubungan dengan hal

tersebut, maka para petani meminta bantuan kepada Walikota Surabaya untuk

¢ Bustanil Arifin, Pangan dalam Orde Baru (Jakarta: KOPINFOQ, 1994), him. 217.
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berkenan menangani normalisasi Kali Makmur.| Proyek tersebut diharapkan dapat
terealisasi pada musim kemarau sekitar bulan September/Oktober 1975, mengingat
pentingnya bagi peningkatan produksi pertanian dan kesehatan pada waktu yang akan
datang. Masalahnya, justru tertundanya lagi proyek normalisasi tersebut dikarenakan
ada proyek-proyek lain yang lebih penting sehingga hal tersebut belum dapat
diusulkan kepada Gubernur Jawa Timur. Menurut beberapa sumber yang ada, proyek
tersebut baru dilakukan ketika memasuki tahap pembangunan lima tahun yang ketiga
dan kedepannya dapat dilihat, walaupun pernah ditemui pada musim penghujan
beberapa sawah di sekitar areal Kali Makmur tergenang air, tetapi kerusakannya tidak
separah waktu sebelum diadakan normalisasi.® Mengenai dampak sosial ekonomi
yang diterima oleh para petani dengan kejadian tersebut bisa sedikit teratasi karena
setelah adanya berita acara dari para Kepala Desa tentang bencana banjir tersebut,
pemerintah Kotamadya Surabaya memberikan bantuan berupa bibit, pupuk dan
pestisida secara gratis. Dan bagi para petani yang sawahnya mengalami kerusakan
berat tetapi telah mengikuti program Bimas, maka akan diberikan keringanan kredit
dari penundaan kredit hingga pembebasan kredit.’

Pada pertengahan musim tanam 1975/1976 sampai tahun 1977 secara nasional

Indonesia mengalami eksplosi serangan hama wereng dan kemarau yang panjang

7 Arsip Kota Surabaya No.733/7/75/Wil.Sel., Normalisasi Proyek Kalimakmur (Box.2.404,
No.73.566)

# Wawancara dengan Bapak Ahmad Fadjar (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 3 Januari 2006.

°® Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota

Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006 dan Bapak Edilan (Petani di Daerah Kotamadya Surabaya)
pada tanggal 2 Mei 2006.
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sehingga mengakibatkan kerusakan pada areal {ahan tanam mencapai 302.915 ha.
Pada tahun 1977, tidak kurang dari 700.746 ha dari areal tanaman semusim
mengalami gangguan panen akibat serangan hama.'® Hal tersebut disebabkan karena.
Pertama, petani kurang tepat waktu dalam melakukan sistem aplikasi/penggunaan
pestisida. Kedua, petani kurang mampu mengidentifikasi jenis dan gejala serangan
hama. Ketiga, petani kurang mempecroleh informasi tentang pengendalian hama.'
Meskipun hama wereng telah melakukan serangan secara seporadis dalam tiga tahun
berturut-turut dan kemarau yang kurang bersahabat, pada intinya produksi pertanian
secara nasional masih cukup berhasil berkat adanya penyempurnaan dan pelaksanaan
intensifikasi.

Musim kemarau yang terjadi di sebagian besar wilayah Jawa Timur termasuk
di Kotamadya Surabaya pada tahun 1977 mengakibatkan banyak terjadinya bencana
ketaparan. Daerah Kotamadya Surabaya yang banyak ditinjau diantaranya adalah
Kecamatan Karangpilang, Sukolilo dan Rungkut. Akibat musim kemarau penduduk
daerah-daerah terscbut banyak menderita kekurangan makan. Oleh karena itu
Pemerintah Kotamadya Surabaya mulai menghimpun bantuan-bantuan yang sudah
ada maupun yang sedang dirintis untuk segera mensubsidi daerah-daerah yang
kritis.'?

Bencana banjir di Kotamadya Surabaya memasuki tahun 1978 menimpa

daerah Kccamatan Tandes, Kecamatan Karangpilang dan Kecamatan Rungkut. Banjir

1 Bustanil Arifin, op.cir., him, 221,

"' Abdullah Taufiq, Perakitan Teknologi Budidaya Tanaman Pangan untuk Tanah Vertisol
{Malang: Balai Penelitian Tanaman Pangan, 1994), him, 78,

"* Arsip Kota Surabaya No,0207/688/77, Persiapan Bantuan Pangan {Box.2.400, No.73.360)
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yang terjadi pada bulan Januari itu telah merusak sawah seluas 1.959 ha dengan
intensitas seluas 865 ha berkategori sedang dan 894 ha berkategori berat. Untuk
meringankan beban para petani yang sawahnya terkena banjir, pihak Pemerintah
Kotamadya Surabaya memberikan bantuan kredit berupa bibit padi VUTW (Varietas
Unggul Tahan Wereng) jenis IR 32 sebanyak satu setengah ton yang dibagikan
kepada para petani di Kecamatan Tandes, Kecamatan Rungkut sebanyak setengzh ton
dan Kecamatan Karangpilang sebanyak dua ton. Total keseluruhan bantuan kredit
yang diberikan Pemerintah Kotamadya Surabaya adalah sebanyak empat ton bibit
padi,”?

Sistem pemberian kredit tersebut dilakukan oleh petugas lumbung bibit desa.
Berhubung hal tersebut masih dalam bentuk kapasitas kredit, maka para petani akan
tetap mengembalikan pinjaman bibit itu dalam bentuk bibit VUTW yang sama atau
bahkan lebih baik mutunya tanpa dikenakan bunga.

Berselang empat bulan kemudian, masih dalam tahun yang sama tepatnya
bulan Mei 1978 terdapat laporan di dua wilayah Kecamatan yaitu Karangpilang dan
Tandes mengalami serangan hama wereng. Luas keseluruhan serangan mencapai 887
ha dengan rincian lahan Bimas sebanyak 391,25 ha, lahan Inmas 213 ha dan non
Bimas/Inmas sebanyak 292,75 ha. Untuk intensitas serangan dengan rincian kategori
berat mencapai 194 ha, kategori sedang mencapai 300,25 ha dan Kategori ringan
mencapai 392,75.

Gambaran lebih lengkap tentang serangan hama wereng di wilayah

Kecamatan Karangpilang dan Tandes pada bulan Mei 1978 adalah sebagai berikut:

> Empat Ton Bibit Padi untuk Kecamatan Tandes (Surabaya Post; 11 Februari 1978), him. 2.
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Tabel 3
Serangan Hama Wereng di Wilayah Kecamatan Karangpilang dan
Tandes Bulan Mei 1978

Daerah Luas Tanaman yeng Diserang (ha)} Ket
Karangpilang Bimas Inmas Non Bimas/Inmas Jumlah { Puso

Besar (ha)

B s R | Jumia B R Jumla B 5 R | Jmlah
h h
Madee 20 305 | 75 1255 25 2 4.5 31,50 30 11 21 62 219 25
Bringin 10 1t 15 36 20 2 14 42 35 11 10 56 134 15
Lakarsantri 10,25 2 3 5,25 2125 ) 4 7 32,50 1% [ G 34 71,75 4
Sambikerep 1.5 1 2 4.5 1 1 4 & 4 2 6 12 225 15
Warugunung - - - - 7 - - 7 - - - - 7 -
Jurnlah 31,75 445 |95 1 171,25 | 7425 | 15| 295 119 119 30 46 164 454 25 59
4]
Tandes
Pakal - T0 37 107 - - - - - - - - 107 -
Banjarsugihan - 15 - 15 - - 8 & - - - - 23 0,5
Sumbetejo - 2 2 4 - - - - - 25 15 40 44 -
Benowo - 2 7 9 - - - - - 10 4 24 23 -
Sememi - 30 4 34 - 20 - 20 - 1,75 | 56 | 51,75 105,75 1
Babatjrawat - 25 25 45 - 10 30 40 - - - - 85 2
Tandeskidut - - - - - - 3 3 - - 5 5 8 -
Kandangan - - 5 5 - - 7 7 - - 3 3 15 0.5
Tanjungsari - - 1 1 - - 6 6 - - 3 3 10 -
Sukomanunggal - - - - - - 10 10 - - 2 2 12 -
Jumlab - 144 | 76 220 - 30 64 94 - 36,7 | 82 | 128,7 | 43275 4
5 )

Jumlah 31,75 188, | 17 | 391,25 | 7425 | 45 | 93,5 213 B8 | 66,7 | 12| 2927 887 63
Keseluruhan 5 1 5 8 5

Sumber: Arsip Kota Surabaya No.0207/378/78, Serangan Hama Wereng (Box.2.564, No.78.567)

Keterangan: B = Berat, § = Sedang, R = Ringan

Pada umumnya varietas padi yang diserang adalah non VUTW dan rata-rata

umurnya berkisar satu setengah hingga dua setengah bulan. Pemerintah Dinas

Pertanian Kotamadya Surabaya, telah mengambil tindakan berupa bantuan obat-

obatan sebanyak 1.360 liter atau setara dengan Rp 1.672.800. Dari total 1.360 liter

obat-obatan terdapat sekitar 300 liter Diazinon untuk penanggulangan hama wereng

dan ulat-ulat tentara. Kemudian berupa uang operasional atau perbaikan peralatan
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sebanyak Rp 165.000. Pembiayaan untuk pengeluaran obat-obatan dibebankan pada
APBD Kotamadya Surabaya Tahun Anggaran 1978/1979."

Kerusakan sawah akibat banjir untuk kesekian kali menimpa Kecamatan
Tandes pada tahun 1979, tepatnya pada tanggal 6 Januari 1979. Beberapa Desa di
daerah itu sawahnya mengalami kebanjiran diantaranya Desa Tambakdono, Desa
Sumberejo, Desa Pakal, Desa Babatjrawat, Desa Sememi dan Desa Benowo. Hal
tersebut mengakibatkan kerusakan sawah scluas 5,05 ha di Tambakdono, seluas 300
ha di Sumberejo dan total kerugian akibat banjir pada saat itu ditaksir mencapai Rp
50 juta.® Pemerintah Kotamadya Surabaya menyikapi kejadian itu segera
memberikan bantuan berupa bibit, pupuk dan pestisida serta keringanan berupa
penundaan kredit hingga pembebasan kredit sesuai dengan kondisi kerusakan sawah.

Wilayah Kotamadya Surabaya pada tanggal 13 april 1979 kembali dikejutkan
dengan adanya serangan hama wereng. Dari total luas areal lahan mencapai 7.095 ha
yang terindikasi terkena serangan hama wereng mencapai 3.568 ha, ditambah lagi
dengan adanya daerah bahaya serangan yang mencapai 3.821 ha dan luas tanaman
yang puso mencapai 581 ha. Untuk lebih jelasnya bagaimana kondisi kerusakan lahan
di Kotamadya Surabaya yang diakibatkan serangan hama wereng dapat dilihat dari

tabel berikut dibawah ini:

" Arsip Kota Surabaya No.0207/378/78, Serangan Hama Wereng (Box.2.564, No.78.567)

'* Tandes juga Banjir (Surabaya Post: 8 Januari 1979), him. 2.
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Tabel 4
Serangan Hama Wereng di Wilayah Kotamadya Surabaya
Bulan April 1979
No | Kecamatan Luas Luas Serangan Luas Luas Keterangan
Tanaman Daerah | Tanaman
Ha - % Intensitas | Bahaya | Puso (ha)
(%) (ha)
| Tandes 1.350 990 — 73 115 1.070 8 - luas tanarnan
2 Gubeng 71 29 - 41 11 34 - puso bertambah 7
3 Tambaksari 190 55-29 11 92 2 ha dibandingkan
4 Sukolilo 1.774 | 530-30 12 535 29 laporan tanggal 12
5 Rungkut 984 620 - 63 35 670 45 April 1979 khusus
6 Wonocolo 506 196 - 39 14 230 1 wilayah Tandes
7 | Karangpilang | 2.220 [ 1.119-50 35 1.210 486
Jumlah 7.095 | 3.568 - 50 12,25 3.821 581

Sumber: Arsip Kota Surabaya No.7500/54/1979, Laporan Serangan Hama Wereng (Box.1.541,

No.34.217)

Pada tanggal 14 Aprd 1979 Gubernur Jawa Timur dan Badan Pelaksana

Bimas Kotamadya Surabaya melakukan suatu peninjauan di seluruh daerah yang

terkena serangan hama wereng dan menginstrusikan untuk melaksanakan gerakan

pembasmian dan pembakaran alang-alang dan padi puso. Juga ditegaskan agar

penerangan/penyuluhan harus tctap sering dilakukan untuk membawa masyarakat

tetap bergairah walaupun seringkali sawahnya terkena bencana banjir ataupun

hama.'® Bagi para petani yang sawahnya terkena serangan hama wereng diberikan

bantuan berupa bibit, pupuk dan pestisida serta penundaan kredit hingga pembebasan

kredit,

16 Arsip Kota Surabaya No.7500/534/1979, Laporan Serangan Hama Wereng (Box.1.541,

No.34.217)
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B. Kendala Pembuangan Limbah Industri.

Masalah kelestarian alam ternyata cukup berpengaruh terhadap proses
kesempurnaan pembangunan pertanian tanaman pangan. Kelestarian alam yang
berguna untuk menjaga keseimbangan biologis harus dijaga keadaannya. Penggunaan
teknologi yang tidak tepat guna dalam usaha pertanian biasanya mengakibatkan
timbuinya masalab-masalah yang serius. Demikian juga sistem pertanian yang
berpindah-pindah dapat menurunkan kesuburan tanah sehingga mempercepat proses
rusaknya tanah.

Masalah pembuangan limbah industri yang sembarangan akan menyebabkan
daya dukung alam yang ada semakin merosot. Akibat dari semua itu adalah terjadinya
erosi yang mengakibatkan tanah kritis meluas lebih cepat daripada usaha-usaha
memulihkannya. Pengawasan dan aturan yang jelas sepertinya sangat dibutuhkan
agar pembangunan pertanian yang ditujukan untuk peningkatan produksi pangan bisa
berjalan secara efektif. '’

Kasus pembuangan limbah industri yang terjadi bulan Desember 1979 di
daerah persawahan penduduk Desa Kedungbaruk Kecamatan Rungkut membukiikan
kesadaran manusia terhadap lingkungan amat tipis. Bahkan boleh dibilang hal itu
merupakan kasus kriminal karena secara nyata merugikan hak orang lain. Kejadian
tersebut mendorong penduduk dan komisi PPLH untuk melaporkan kepada Walikota.

Menyikapi berita tersebut, Walikota segera memberi peringatan kepada dua

! Rencana Pembangunan Lima Takun Ketiga 1979%/1980-1984/1985 (Jakarta: Departemen
Penerangan R1, 1979), him. 333.
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pabrik/industri yang bertanggung jawab atas kasus itu diantaranya P.T. Star Angkasa
dan P.T. Horizon Syntex untuk melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

1. Menghentikan pembuangan air buangan industri ke saluran umum yang
menuju ke sawah penduduk di sekitarnya. Saluran pembuangan dari pabrik
yang menuju ke pengairan tersier harus ditutup.

2. Baik kepada P.T. Horizon Syntez maupun P.T. Star Angkasa sebelum
membuat dan mengoperasikan waste water treatment plant secara sempurna
diharuskan membuang air buangannya ke Sungai Jagir dibawah Dam Jagir.

3. Diperintahkan kepada masing-masing pimpinan pabrik/industri untuk segera
melakukan pengolahan air buangan industri dan memberikan laporan hasil
analisa air buangan secara periodik setiap bulan sekali kepada komisi PPLH
Propinsi Jawa Timur dan komisi PPLH Kotamadya Surabaya.

4. Membayar ganti rugi yang dituntut oleh penduduk setempat secara
musyawarah antara pihak pabrik/industri dengan penduduk setempat yang
sawahnya rusak.'®

Mendapat teguran dari Walikota, dua pabrik tersebut kemudian melaksanakan
instruksi yang diberikan dan mengenai ganti rugi kepada para penduduk yang
sawahnya rusak karena pencemaran air limbah, hal itu telah disanggupi oleh kedua
pabrik dengan ketentuan pembayaran ganti rugi melibatkan pejabat pemerintah kota,
pejabat desa dan warga yang bersangkutan.

[nstruksi tersebut bertujuan agar pabrik-pabrik mendapat pengawasan yang
cukup ketat berkaitan dengan pengelolaan limbah industri dan kekhawatiran terhadap
kejadian serupa dapat iebih diminimalisir. Pengelolaan kelestarian alam yang
semaksimal mungkin, pada dasarnya harus dijaga dan diimbangi dengan kesadaran

lingkungan masing-masing individu.

'* Arsip Kota Surabaya No.260/6800/BUM/79, Pencemaran Air Buangan di Sawah Pendudik
Desa Kedungbaruk Kecamatan Rungkut Kofamadya Surabaya (Box.2.286, No.68.100)
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C. Kendala Lingkungan Fisik dan Sosial

Pertanian sebagai bidang usaha, dalam banyak hal sangat lergantung kepada
kondisi lisik yang tidak selalu dapat dikuasai atau diatur oleh petani sebagai juru tani
ataupun pengelolanya. Karena itu, setiap upaya perubahan yang dilakukan harus
sclalu  memperhatikan keadaan lingkungan fisik dimana perubahan yang
direncanakan itu diterapkan.

Teknologi yang tersedia, hal itu tidak saja berpengaruh langsung secara teknis
terhadap kemampuan atau daya dukung bagi usaha tani yang diterapkan.
Ketidakpastian keadaan fisik ataupun ketidakpastian dari keberhasilan setiap
teknologi yang akan diterapkan juga seringkali membuat suatu konsekuensi ekonomi
yang ditimbulkan (biaya operasional atau pemeliharaan).'” Hal-hal itulah yang
kemudian membuat para petani khususnya para petani gurem cukup sulit untuk
menerima masukan-masukan baru. Pada permulaan periode pecmbangunan lima tahun
pertama, masyarakat petani di Kotamadya Surabaya masih ada yang belum bersedia
mengadopsi dan melaksanakan sistem teknologi baru. Mereka menganggap bahwa
ajaran dari orang tuanya sudah cukup baik untuk diterapkan.

Para petani gurem tersebut umumnya mendapatkan pengetahuan tentang
pertanian dari nenck moyang mereka secara turun menurun. Mereka tetap memegang
teguh pengetahuan tersebut untuk menghommati leluhurnya, akibatnya mereka sulit
untuk berkembang dalam usaha taninya, misalnya cara menanam, mcmupuk, panen

dan sebagainya.

" Totok Mardikanto, Penyuluhan Pembangunan Pertanian (Surakarta: Sebelas Maret
University Press, 1992), him. 30.
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(olongan petani gurem tersebut scbenarnya juga tidak lepas dari perhatian
pemerintah. Saat itu telah diterjunkan tenaga penyuluh untuk memberi penyuluhan
kepada mercka. Setiap satu orang guru tani membawahi 15 tani maju dan satu tani
maju membawahi 20 petani biasa (gurem), tetapi mereka masih sulit untuk menerima
materi penyuiuhan dan menerapkannya.’’

Pada umumnya para petani gurem saat itu masih memiliki tingkat sosial
ekonomi yang masih rendah, dan bila mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal baru
dari penyuluhan, mereka belum sepenuhnya melaksanakan. Hal terscbut disebabkan
karena mercka takut mengalami kegagalan. Bagi mereka kegagalan dalam usaha tani
merupakan pukulan berat, karena mereka merasa telah mengeluarkan biaya yang
cukup besar, jika gagal berarni mengalami kerugian besar,

Memang penerapan teknologi baru di bidang pertanian memeriukan tambahan
blaya yang cukup besar, Umumnya para petani kurang mampu untuk memenuhi
biaya tersebut walaupun sudah akan dijanjikan akan mendapatkan pinjaman/kredit
Jika mau mclaksanakannya. Sesuatu yang sclalu ada di pikiran para petani gurem
adalah mau mencoba jika sudah ada yang mencoba dan berhasil.

Pada satu dasawarsa 1970-an para petani di Kotamadya Surabaya telah
banyak mengalami kemajuan secara bertahap. Mayoritas mereka adalah para petani

muda. Mereka bersedia datang pada acara penyuluhan pertanian dan mendengarkan

* Wawancara dengan Bapak Ahmad Fadjar (Pcgawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 3 Januari 2006,
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dengan cermat. Informasi yang mereka peroleh dalam penyuluhan pertanian tersebut
mereka praktekkan, dengan demikian diperoleh tambahan ilmu pengetahuan.?’

Petani yang kurang dapat memanfaatkan kemajuan IPTEK pertanian juga
discbabkan karena kurangnya informasi yang sampai ke para petani. Peran dan
bantuan dari pihak yang berwenang sangat dibutuhkan secara intensif untuk
menyampaikan hal-hal yang baru kepada para petani dalam hal ini adalah PPL
(Petugas Penyuluh Lapangan), PPS (Petugas Penyuluh Spesialis) dan pihak
Pemerintah Kotamadya Surabaya.

Petani sebagai pelaksana usaha tani pada setiap pengambilan keputusan untuk
usaha tani tidak selalu dapat dengan bebas melakukannya sendiri tetapi sangat
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan yang ada di sekelilingnya, misalnya disebabkan
oleh suatn tata nilai dan moral sangat dijunjung oleh masyarakat bersangkutan. Jika
mereka merasa moral atau harga diri mereka terampas, maka mereka akan berusaha
sckuat tenaga untuk memperjuangkannya.

Kasus yang terjadi di Kecamatan Sukolilo pada tahun 1978 merupakan bukti
nyata bahwa mereka sebagai rakyat kecil tetap menginginkan suatu keadilan untuk
menghadapi pihak-pihak tertentu yang ingin menimbulkan suatu pergesekan atau
konflik sosial.

Permasalahan dimulai ketika pertengahan Januari 1978, para petani di enam
Desa wilayah Kecamatan Sukolilo meminta keadilan langsung kepada DPR pusat

soal ganti rugi tanah sawah kira-kira seluas 600 ha. Sebelumnya memang pada tahun

? Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 3 Januari 2006.
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1972, mereka mendapat kabar dari panitia pembangunan bahwa tanah sawah dan
sebagian tanah kering mereka akan dipakai untuk mendirikan bangunan sebuah
akademi (sekarang ITS) dengan perjanjian para petani diberi ganti rugi. Akan tetapi
sebelum tanah itu diisi dengan bangunan, para petani masih diberi hak untuk
menanami tanahnya dengan berbagai tanaman tanpa dikenakan dana wajib bagi hasil.

Mereka mendapat ganti rugi Rp 25, untuk permeter perseginya. Tanpa
diketahui sebab yang pasti, tiba-tiba para petani di Desa Medokan Semampir dan
Ngemplak dikejutkan dengan pungutan yang dilakukan oleh pihak kepala proyek
pembangunan gedung akademi. Merasa bukan kewajiban mereka, pungutanpun
ditolak dan terjadilah penangkapan diantara para petani yang tidak mau menyetorkan
sebagian gabah hasil panen kepada kepala proyek. Bahkan sebagian diantara mereka
ada yang dimintai tanda tangan secara paksa soal bagi hasil panen tersebut.

Berselang dua tahun kemudian, para petani diwajibkan lagi menyetorkan
sekitar 15-30% dari hasil panen kepada kepala proyek. Terhitung mulai tahun 1974
setoran ditentukan bagi setiap hektarnya dan para petani harus menyetor minimal
lima kwintal dari hasil panen. Setoran tanaman para petani itu diangkut oleh truk-truk
dinas sebuah instansi resmi dan diantaranya ada yang langsung dijual ke tempat
pedagang, malahan kalau ada keluarga petani yang mau mendirikan gubug-gubug di
sekitar sawah itu dikenakan pungutan sebesar Rp 25.000. Ternyata sampai tahun
1978, tanah sawah di enam desa belum nampak didirikan bangunan sebuah

akademi/perguruan tinggi tetapi yang nampak sekitar 100 ha tanah sawah dikapling-
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kapling dan diantaranya sudah didirikan rumah yang dibangun oleh swasta.”? Dari
kasus tersebut dapat diketahui bahwa pungutan liar yang dilakukan oleh oknum
proyek pembangunan akademi yang bekerjasama dengan salah satu oknum dari dinas
pemerintahan sudah dilakukan penyelidikan dan yang terbukti bersalah dikenakan
sanksi sesuai dengan aturan hukum yang berlaku saat itu. Di dalam perkembangannya
pembangunan kampus yang bernama ITS itu, dapat menyelesaikan tahap pertamanya

pada tahun 1981 dan penggunaannya mulai diresmikan pada tanggal 27 Maret 1982.

*2 DPR Pusat Menanggapi Keluhan Para Petani 6 Desa di Kecamatan Sukolilo (Surabaya
Post: 7 Maret 1978), him. 2.
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BAB 1V
KEBIJAKAN-KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN

TANAMAN PANGAN DI KOTAMADYA SURABAYA 1969-1979

Pembangunan pertanian tanaman pangan adalah suatu produk masyarakat.
Proses pembangunan dijalankan oleh segala pihak yang bersangkutan terutama para
petani, petugas penyuluhan, petugas riset, para pedagang, pengusaha dan pejabat
pemerintah. Di dalam hubungan tersebut, tugas pemerintah yang utama ialah
menciptakan iklim yang kondusif agar para petani dan mereka yang bersangkutan
mampu dan bersedia untuk meningkatkan dan memperbatki mutu produksi.
Dibutuhkan suatu kemampuan manajemen yang baik agar pihak-pihak lain secara
otomatis dapat bekerja.

Scgala kegiatan pembangunan sektor pertanian tanaman pangan diusahakan
agar dapat memenuhi fungsinya untuk: Pertama, meningkatkan kemampuan
berproduksi para petani. Kedua, memelihara kelangsungan peningkatan produksi
pangan terutama beras dengan tujuan mencukupi kebutuhan. Ketiga, mengurangi
pengangguran baik yang nyata maupun vang tersembunyi. Keempat, meningkatkan
pemanfaatan potensi sumber alam yang ada dan menjaga kelestariannya demi
kepentingan generasi mendatang.’

Berdasarkan fungsinya itu, pembangunan pertanian tanaman pangan

diharapkan mempunyai suatu konsep pertanian yang tangguh diantaranya: Pertama,

' Rencana Pembangunan Limua Tahun Pertama 1969/1970-1974/1975 (Jakarta: Departemen
Penerangan RI, 1969), hlm. 33.
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pertanian harus memanfaatkan scgala sumber dava alam sccara optimal untuk
kemakmuran seluruh masyarakat. Kedua, pertanian tanaman pangan harus mampu
mengatasi hambatan dan tantangan seperti musim kemarau yang panjang dan
serangan hama. Ketiga, pertanian tanaman pangan harus dapat menvesuaikan diri
dalam pola dao struktur produksinya terhadap perubahan yang terjadi, baik perubahan
permintaan masyarakat maupun perubahan teknologi. Keempat, pertanian tanaman
pangan harus mampu berperan positit’ terhadap pembangunan nasional, scperti
mcningkatkan pendapatan masyarakat. 4

Pembangunan pertanian tanaman pangan yang tangguh menurut A.T.Mosher
harus memiliki syarat mutlak sebagai berikut:

I. Pasaran untuk hasil-hasil usaha tani yvang diproduksikan untuk menjamin
pendapatan bagi usaha tani tersebut.

2. Teknologi vang sclalu berubah.

3. Tersedianya sarana produksi secara lokal schingga para petani dengan mudah
dapat mencukupi kebutuhan akan sarana-sarana produksi yang diperiukan
seperti bibit, pupuk, obat-obatan, dsh.

4. Perangsang secukupnya bagi petani.

5. Fasilitas pengangkutan atau pemasaran.’
i1al-hal terscbut diatas juga harus didukung dengan berbagai faktor pclancar

diantaranya: Pertama, pendidikan pembangunan. Kedua, kredit produksi. Ketiga,
kegiatan gotong royong. Keempat, perbaikan dan perluasan tanah pertanian. Kclima,
perencanaan untuk pembangunan.

Pembangunan di bidang pertanian khususnya vang menghasitkan beras dan

palawija tentunva perlu didorong laju pertumbuhan dan peningkatan produksinya

- Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 19913, him. 169.

: Bambang Tri Cahyono, Masalah Petani Gurem (Yogyakarta: Andi OiTset, 1983), him. 18,
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yang kemudian pada gilirannya dapat membantu pencapaian tujuan-tujuan lainnya
seperti di bidang industri dan perdagangan. Untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut,
akan dilaksanakan empat usaha pokok yang terdiri dari intensifikasi, ekstensifikasi,
diversifikasi dan rehabilitasi.

Keempat usaha pokok tersebut merupakan usaha terpadu dengan
pembangunan daerah dan pedesaan. Sehubungan hal tersebut, akan ditempuh
langkah-langkah untuk mengendalikan secara efektif masalah penggunaan,
penguasaan dan pemilikan tanah sehingga lahan yang ada dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin. Penguasaan atas tanah harus diikuti oleh pengusahaan yang
optimal. Langkah-langkah tersebut juga ditujukan untuk memanfaatkan sumber daya
alam yang ada dimana potensi sumber alam seperti tanah, iklim, air akan
dimanfaatkan secara optimal tanpa merusak kelestarian sumber-sumber alam tersebut.

Usaha meningkatkan produksi hasil-hasil pertanian, di samping menjaga
kelestarian alam, maka pembangunannya diarahkan pada yang bersifat padat karya.
Pemilihan dan penggunaan teknologi selain menunjang peningkatan produksi juga
untuk memperluas kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas kerja dan
meningkatkan ketrampilan para petani di pedesaan.

Kebijaksanaan usaha tani terpadu adalah suatu usaha pembinaan terhadap
usaha tani yang mempunyai beranekaragam cabang usaha untuk dimanfaatkan secara

optimal. Segala sumber daya dan dana yang dimiliki dikerahkan untuk bisa mencapai

* Departemen Pertanian R, Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 1989), kim. 3.
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tujuan peningkatan kesejahteraan petani. Pclaksanaan intensifikasi, perluasan areal
dan diversitikasi diusahakan agar terdapat keterpaduan usaha tani.’

Di dalam rangka menciptakan keadaan dan suasana yang makin menjamin
keadilan sosial bagi seluruh rakyat dengan makin memeratakan pembangunan dan
hasil-hasilnya, akan ditempuh berbagai langkah dari sektor pertanian. Golongan para
petani kecil sebagai sasaran pembangunan perianian diusahakan memperoleh manfaat
hasil-hasil pembangunan tersebut. Namun demikian diantara para petani ada yang
sangat lemah kedudukannya karena tanah vang dimiliki sangat sempit serta
ketrampilan dan pengetahuannya sangat terbatas. Hal tersebut mungkin sulit sekali
bagi para petani lemah untuk ikut serta dalam proses pembangunan.

Untuk  memperkuat kedudukan para petani lemah dikembangkan
BUUD/KUD dengan mengintegrasikan kelompok para petani lemah di dalamnya
sebagai unit usaha, unit organisasi dan unit penyuluhan. Kesempatan memperoleh
kredit untuk alat-alat pertanian yang tepat guna bagi para petani Ichih diperhatikan.
Langkah-langkah tersebut juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-
masing petani dan daerah.

Sclengkapnya bagaimana kehijaksanaan pembangunan pertanian tanaman
pangan yang dilakukan oleh Pemerintah Kotamadya Surabaya melalui penerapan

inovasi panca usaha tani pada periode 1969-1979 adalah sebagai berikut.

* Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga 1979/1980-1984/1985 (Jakarta: Departemen
Penerangan RI, 1984), him. 339,

* Bustanil Arifin, Pangan dalam Orde Baru (Jakarta: KOPINFO, 19943, hlm. 206.

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

54
A. Kebijakan Intensifikasi Usaha Tani.

Pembangunan pertanian tanaman pangan pada periode 1969-1979 titik
perhatiannya secara umum memang ditekankan terhadap peningkatan usaha
intensifikasi. Program intensifikasi usaha tani di Kotamadya Surabaya sering
digencarkan, baik itu meliputi peningkatan produktivitas areal pertanian tanah sawah
ataupun tanah kering dengan menggunakan sarana produksi seperti benih unggul,
pemupukan, pestisida, jaringan irigasi, penyuluhan dan pembinaan kredit bagi para

petani.’

1. Kebijakan Bidang Pembenihan

Benih unggul adalah salah satu sarana terpenting untuk meningkatkan
produksi beras. Benih unggul haruslah bermutu baik. Keunggulan suatu varietas
kadang-kadang hanya bersifat sementara, misalnya suatu varietas sudah dibuktikan
tahan terhadap hama sehingga para petani sangat suka menanam varictas tersebut,
tetapi setelah beberapa tahun varietas tersebut mulai terserang hama dan menjadi
tidak tahan terhadap hama. Untuk mengatasi masalah itu, harus sering diadakan
penelitian untuk menghasitkan benih-benih unggul yang sangat responsif terhadap
penggunaan pupuk dan tahan terhadap serangan hama serta penyakit tanaman.

Pada musim tanam 1968/1969 dimulai dengan diperkenalkannya varietas padi

jenis PB 5 dan PB 8. Jenis baru tersebut adalah hasil penelitian Internasional Rice

7 Kebijakan ekstensifikasi dan rehabilitasi di Kota Surabaya pada Tahun 1969-1979 lebih
banyak terakomodasi pada bidang iniensifikasi, misalnya pada pembangunan sarana irigasi baru
(ekstensifikasi) ataupun rehabilitasi jaringan irigasi. Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai
Dinas Pemantapan Pangan Kota Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006
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Research Institute (IRRI).® Penggunaan benih unggul PB 5 dan PB 8 dilihat dari hasil
produksi rata-rata di kebun percobaan berkisar antara tiga sampai empat ton beras/ha.
Seperti dikemukakan pada bab sebelumnya, hasil sementara saat itu untuk panen
ubinan/perhektar khusus PB 5 di Kecamatan Rungkut di Desa Gununganyar
menghasilkan 5.500 kg gabah kotor, Desa Kalirungkut menghasilkan 5.050 kg gabah
kotor dan Rungkutkidul menghasilkan 5.600 kg gabah kotor.

Tanaman padi yang berasal dari benih-benih unggul baru tersebut butirnya
agak pendek dan tangkai butir terbungkus pelepah daun. Pada waktu panen
diperlukan penggunaan sabit, karena adanya kemungkinan lebih mudah diserang
hama dan persiapan untuk mengatasi serangan hama harus dilaksanakan secara lebih
sempurna.’

Benih-benih unggul yang baru tersebut jika dapat diproduksi dalam jumlah
yang besar serta dapat disebarkan dengan cepat ke daerah-daerah lainnya, maka
produksi beras meningkat dengan cepat pula. Sudah barang tentu di samping
produksi dan penyebaran benih-benih unggul, diperlukan pula sarana-sarana produksi
yang lain dalam jumlah yang cukup.

Varietas-varietas unggul baru seperti PB 5 dan PB 8 ternyata hanya bertahan
sampai tahun 1975, hal itu disebabkan karena jenis tersebut telah peka terhadap hama

wereng batang coklat. Pada musim tanam 1975/1976 kemudian diperkenalkan bibit

¥ Rudi Wibowo, Refleksi Pertanian: Tanaman Pangan dan Hortikultura Nusantara (Jakarta:
Sinar Harapan, 1999), hlm. 128.

¢ A.G.Kartasapoetra, Teknologi Penanganan Pasca Panen (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him.
198.
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jenis baru yaitu IR 26, IR 28 dan IR 30 sekaligus untuk menanggulangi hama wereng
batang coklat dalam intensifikasi padi Bimas/Inmas.'’

Di dalam program intensifikasi produksi pangan musim tanam 1976 untuk
kebutuhan saprodi (sarana produksi) benih dalam Bimas dan Inmas di Kotamadya

Surabaya dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 5
Kebutuhan Sarana Produksi Benih untuk Bimas/Inmas Musim Tanam

1976 di Daecrah Kotamadya Surabaya (kg)

No | Kecamatan Bulan Total
Mei Jum Juli Agustus September | Bimas | Inmas | Toial
B I B 1 B I B i B i

1 Wonocole 1250 | 375 | 6250 | 1375 | 2500 | 1.750 | 625 250 - - 10.625 | 3.750 | 14.375
2 Sukolilo - - 1.250 - 6250 | 5000 | 5625 1 10000 | - [ 1.500 | 13.125 | 16.500 | 29.625
3 Rungkut - - 2500 | 3125 | 5000 | 3750 [ 750 | 2625 | - - 8250 | 9500 | 17.750

4 Gubeng - - - - - 750 - - - - - 750 750
5 Tambaksari - - - - 750 - 1000 ; 2000 | - | 1.750 | 1.750 | 3.750 | 5500
6 Tandes = = = - 250 - 1.000 750 - - 1.250 750 2.000
7 | Karangpilang - - - - 1.875 1250 | 625 1250 | - - 2500 | 2.500 | 5.000
Jumlah 1.250 | 375 | HOL.00G | 450G | 16625 | 12500 | 9625 | 16875 | - | 3.250 | 37.500 | 37.500 | 75.000

Sumber: Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya, Pedoman Program Intensifikasi Produksi
Pangan Musim Kemarau 1976, him. 10,
Keterangan: B = Bimas, | = Inmas, luas lahan musim tanam tabun 1976 mencapai 3.000 ha

Kebutuhan sarana produksi benih untuk Bimas pada bulan Juli merupakan
yang tertinggi karena enam kecamatan serentak melakukan penanaman awal kecuali
Kecamatan Gubeng yang mulai tahun 1976 tidak lagi mengikuti program Bimas
karena areal tanahnya semakin berkurang untuk pemukiman penduduk. Sedangkan
untuk Inmas, bulan Agustus merupakan yang tertinggi karena enam kecamatan

kecuali Kecamatan Gubeng baru merasa siap melakukan penanaman pada bulan

'® Pada tahun 1982 padi IR 26, IR 28 dan IR 30 telah peka terhadap wereng batang coklat
yang kemudian digantikan dengan benih padi IR 32, Cisadane dan IR 36. Arsip Kota Surabaya
No.471/XV-B/1976, Pengembangan IR 26, 28, 30 dalam Ranghka Menanggulangi Hama Wereng
dengan Virusnya (Box.2.444, No.75.190)

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

57
tersebut. Hal itu disebabkan, para petani masih melihat dule kondisi iklim yang
berkembang dan jika sudah memungkinkan langsung dilakukan penanaman secara
serentak. Hal tersebut memang bisa dimaklumi karena program Inmas biayanya dari
para petani itu sendiri dan jika sewaktu-waktu sawah mereka mengalami bencana,
maka bantuan dari pemerintah yang diterima akan lebih sedikit dibandingkan dengan
sawah yang mengikuti program Bimas. Mengenai angka yang tertera pada tabel
merupakan angka minimal kebutuhan yang pasti akan terealisir bahkan bisa
bertambah sekitar 10% karena sewaktu-waktu para petani bisa menambah jumlah
produksi penanamannys.'' Hal yang sama berlaku juga untuk kebutuhan sarana

produksi lainnya seperti urea, TSP, insektisida dan zink phospid.

2. Kebijakan Bidang Sarana Produksi Pupuk dan Pestisida.

Pada musim tanam tahun 1968/1969 di Kecamatan Rungkut untuk
pemberantasan hama pada intinya ketersediaan pupuk dan obat-obatan tidak
mengalami suatu hambatan, yang menjadi masalah adalah terbatasnya petugas
penyemprot dan pengawas teknik full timer. Pihak Kecamatan Rungkut sendiri telah
meminta bantuan kepada Dinas Pertanian Kabupaten Surabaya untuk menunjuk
tenaga penyemprot dengan syarat pendidikan minimal SMP, mengingat di daerah

Kecamatan Rungkut pemuda-pemuda yang berpendidikan SMP sangat tipis bahkan

"' Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006. Lihat juga Badan Pelaksanz Bimas Kotamadya Surabaya,
Pedoman Program Intensifikasi Produksi Pangan Musim Kemarau 1976, him. 10.
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hanya beberapa orang saja, kalaupun ada jarang yang suka bertani.'’ Permintaan
tersebut selanjutnya diproses dan beberapa orang tenaga penyemprot  mulai
dikirimkan ke wilayah Kecamatan Rungkut.

Kegiatan operasi pembasmian hama pada tanaman pangan ataupun pada
gudang-gudang penyimpanan beras di Kotamadya Surabaya semakin hari mulai
diintensifkan. Hal tersebut dapat dijelaskan, pada bulan Maret 1972 perusahaan yang
bergerak pada bidang penyemprotan hama yaitu Fa Jasa unit National Contra Pest
(NCP) telah melakukan aktivitasnya dalam operasi pembasmian hama."’ Pada tahun
1974, semakin banyak perusahaan-perusahaan penyemprotan hama yang melakukan
aktivitasnya di dalam daerah Kotamadya Surabaya diantaranya P.T.Setrasari dan
P.T.Gaviron.

Untuk mengadakan usaha pest control (operasi pembasmian hama) di daerah
Kotamadya Surabaya tentunya setiap perusahaan harus memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan oleh pihak Pemerintah Kotamadya Surabaya termasuk Dinas
Keschatan diantaranya:

1. Perusahaan harus berbentuk badan hukum,

2. Harus ada seorang tenaga ahli sebagai penanggungjawab teknis.

3. Dua minggu sebelum mengadakan pembasmian hama, lebih dahulu harus
melaporkan kepada Dinas Kesehatan Kotamadya Surabaya mengenai: waktu
pelaksanaan, tempat pelaksanaan, syarat-syaral pelaksanaan, bahan-bahan
yang dipakai dalam hal ini aktif substansinya, tidak membahayakan manusia,
banyaknya bahan yang diperlukan, pernah dites di suatu daerah serta nama-

nama petugas yang diterjunkan.
4. Memberikan daftar nama-nama bahan pestisida yang dipakai.

** Arsip Kota Surabaya No.0000/389/1969, Perkembangan Pertanian di Kecamatan Runghut
(Box.1780, No.44.032)

'* Arsip Kota Surabaya No.33/NCP/IV/1972, Hiin Operasi Pembasmian Hama (Box.1597,
N0.36.467)
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5. Laporan bulanan kegiatan-kegiatan disampaikan kepada Dinas Kesehatan
Kotamadya Surabaya.

6. Gudang pestisida tidak boleh terletak di dekat tempat tinggal warga dan tidak
boleh terletak di daerah banjir.

7. Harus mentaati semua peraturan atau petunjuk-petunjuk  mengenai
pengamanan penggunaan pestisida.

8. Surat ijin operasi pembasmian hama diberikan untuk jangka waktu | tahun
dan dapat diperpanjang lagi dengan ijin baru setelah mendapat pertimbangan
dari Kepala Dinas Kesehatan Kotamadya Surabaya."!

Sehubungan dengan adanya berita-berita disurat kabar/harian di Kotamadya
Surabaya tentang akan masuknya pupuk ke Jawa Timur sebanyak 600.000 ton dalam
bulan Juni 1975, maka demi keamanan dan ketertiban, Tim Pengawas pelaksanaan
Bimas Propinsi Jawa Timur menginstruksikan kepada para Importir dan penyalur
yang akan menyimpan pupuk-pupuk di luar gudang resmi di daerah hukum
Kotamadya Surabaya agar terlebih dahulu melaporkan kepada pemerintah setempat
dan Tim Pengawas penyaluran sarana produksi Kotamadya Surabaya untuk
menghindari penyelewengan yang akan dilakukan oleh oknum-oknum vyang tidak
bertanggung jawab.'” Hal tersebut memang membutuhkan suatu antisipasi agar
penyclewengan pupuk yang nantinya merugikan para petani dan pemerintah dapat
dihindari.

Di dalam rangka mensukseskan produksi padi untuk musim tanam 1975/1976

di seluruh wilayah Jawa Timur, Gubernur menginstruksikan kepada para

" Catatan sedikit untuk P.T.Gaviron bahwa perusahaan tersebut sudah mendapat petunjukan
resmi sebagai fumigator dan pest-controller (menjaga keselamatan beras/bahan pangan pemerintah)
untuk Bulog (Badan Urusan Logistik) di seluruh Indonesia. Arsip Kota Surabaya No.6700/167/1974,
Surar fjin untuk Mengadakan Usaha Pembasmian Hama (Box.2.240, No.59.798)

'* Arsip Kota Surabaya No.79/TPPSP/1975, FPenyimpanan Pupuk di Luar Gudang Resmi
{Box.2.245, No.66.095)
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Bupati/Walikola untuk memperhatikan hal-hal yang bisa menghambat keberhasilan
penanaman diantaranya sebagai berikut:

I. Kerusakan tanaman pangan (padi) Musim Tanam 1975/1976 akibat hamu dan
penyakit harus dapat diatasi atau ditekan semaksimal mungkin antara lain
kemungkinan terhadap timbulnya hama wereng dan penyakit lainnya (tikus)

2, Penyediaan pestisida berdasarkan hasil stok tangpal 28 Oktober 1975 yang
berada di ruang lini 111 {insektisida) scbanyak 30% dan di ruang lini 1V
(fungisida) sebanyak 12%.

3. Mendckatkan semua jenis pestisida vang saat ini berada di lini 111 ke gudang-
gudang BUUD (Badan Usaha Unit Daerah). Jenis pestisida tersebut
penyalurannya berdasarkan petunjuk teknis dari Dinas Pertanian setempat.

4. Mengambil tindakan-tindakan yang cepat dan tcpat agar tidak terjadi

kemungkinan timbutnya hama dan penyakit secara eksplosif.

Dacrah-dacrah yang tclah ditengarai scbagai daerah eks-serangan hama

wereng maka bibit padinva mutlak harus diganti dengan jenis padi baru yaitu

IR 26."

A

Walikota Surabaya bersama Dinas Pertanian Rakvat Kota Surabaya segera
melakukan evaluasi pada bibit, pupuk dan pestisida yang digunakan olch para petani
di dacrahnya. Pelaksanaannva sesuai dengan apa vang termuat dari instruksi
Crubernur diantaranya melakukan Demplot (Demonstrasi Plot/Petakan). [Ji situ para
petanl dikumpulkan kemudian diberikan arahan dan bimbingan dari mulai awal
penanaman hingga panen. Program ini 90% berhasil dan manfaatnya langsung
diterima oleh para petani. '’

Untuk dapat tumbuh baik dan berproduksi tinggi, tanaman padi membutuhkan
unsur hara yang lengkap terutama unsur N, P dan K. Pupuk yang biasa digunakan

adalah Urea dan TSP (Pupuk Phosphat). Di dalam pelaksanaan program Intcnsifikasi

L Arsip Kota Surabuya No.Ek.011.4/574/1975, Pemberantasan Hama dan Penvakit Tanaman
Musim Tanam 197571976 (Box.615, No.12.123}

" Wawancara dengan Bapak Ketang Satriz {Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006.
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produksi pangan musim tanam 1976 untuk kebutuhan sarana produksi Urea dalam

Bimas/Inmas Kotamadya Surabaya dapat dilihat dari tabel berikut dibawah ini:

Kebutuhan Sarana Produksi Urea untuk Bimas/Inmas Musim Tanam

Tabel 6

1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kw)

Nao Kegamatan Bulin Total
Mui Juni Juli Agustus September | Bimas { Inmas Total
B 1 B 1 B 1B 1 B 1
I Wonocolo oo [ 1s { soo | 5 | 200 D o |- . 850 150 1.000
PR T A e SO0+ 200 | 450 | 400 | - | 60 | 100 | 660 170
3 Rungkul ’ o200 1g2s ] o400 |0 | a0 | oS | - - 66} 380 1041)
4 (ubeng - = 3 in - - - - 30 30
S | Tambuksari g . 3 60 - 80 g | - [ 70 140 150 290
6 Tandes - - 20 80 30 - 1K} 30 130
7 | Karangpilang - = 130 50 S50 50 - 200 140 300
Jumlah 100 | 15 | &0 | (80 | 1330 | sou | 770 | 673 130 | 3.000 | 1.500 4560

Sumber Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabava, Pedoman Program Intensifikasi Prodiksi
Pangan Musim Kemarau 1976, him. 6.
Keterangan: B = Bimas, | = Inmas, {uas lahan musim tanam tahun 1976 mencapai 3.000 ha

Kebutuhan sarana produksi urea sama dengan kebutuhan sarana produksi
benih yaitu untuk Bimas kebutuhan tertinggi pada bulan Juli dan Inmas pada bulan
Agustus, Di dalam melaksanakan pemupukan, para petani sudah banyak vang
mematuhi anjuran dari Dinas Pertanian Kota Surabaya. Mereka memberikan dosis
sesuai takaran pada tanaman vaitu berkisar 150 kg/ha.'” Mengenai pemberian urca.
biasanya diberikan sesudah pemupukan dasar dengan TSP,

Untuk kebutuhan sarana produkst TSP (Pupuk Phosphat) dalam Bimas/Inmas

di Kotamadya Surabaya adalah sebagai berikut:

'* Arsip Kota Surabaya No.0089/Bimas/77/Wil.Sel., Program Infensifikasi Produksi Padi
Bimas (Box.2.000, No.52.986)

" Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya, Pedoman Program Intensifikasi Produksi
Pangarn Musim Kemarau 1976, him. 6.

Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO




Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 7

62

Kebutuhan Sarana Produksi TSP untuk Bimas/Inmas Musim Tanam

1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kg)

No Kecamatan Bulan Total
Mei Juni Juli Apuslus September | Bimas | Inmas Total
B 1 B 1 B I B [ B i
1 Wonocole | 2,500 | 375 | 12500 [ 1375 | 5000 | 1.750 | 1.250 250 - - 21.250 | 3750 | 25000
2 Sukolilo - - 2.500 - 12,500 | 5000 ; 11250 | t0.000 | - | 1.500 § 26250 | 16500 | 42.750
3 Rungkut - - 5000 | 3125 | 10000 | 3750 | 1500 | 2625 | - - 16.500 | 9500 { 26.000
4 Gubeng - - - - - 750 - - - - - 750 750
5 Tambaksari - - - - 1.500 - 2.000 2.000 - | 1750 | 3500 3.750 7.250
] Tandes - 3 = = 500 - 2,000 750 - - 2.500 750 3250
7 | Karangpilang - - - = 3.750 1250 | 1250 | - - 5000 | 2.500 7.500
1.250
Jurmlah 2500 | 375 | 20000 | 4500 | 33250 | 12500 | 19.250 1 16875 | - | 3.250 | 75.000 | 37.500 | 112.500

Sumber. Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya, Pedoman

Pangan Musim Kemarau 1976, him. 7.
Keterangan: B = Bimas, | = Inmas, luas lahan musim tanam tahun 1976 mencapai 3.000 ha

Program Intensifikasi Produksi

Kebutuhan sarana produksi TSP sama dengan kebutuhan sarana produksi

benih yaitu untuk Bimas kebutuhan tertinggi pada bulan Juli dan Inmas pada bulan

Agustus. Pemberian pupuk TSP dilakukan oleh para petani sebagai pupuk dasar.

Dosis yang diberikan berkisar 50 kg/ha.”®

Di dalam rangka melindungi tanaman serta untuk mengurangi beban

kerugian yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit tanaman, sepertinya total

penggunaan pestisida dari tahun ke tahun terus meningkat. Untuk musim tanam 1976

di Kotamadya Surabaya kebutuhan sarana produksi insektisida dalam Bimas/[nmas

adalah sebagai berikut:

*® Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya, Pedoman Program Intensifikasi Produksi
Pangan Musim Kemarau 1976, him. 7.
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Tabel 8
Kebutuhan Sarana Produksi Insektisida untuk Bimas/Inmas Musim

Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (Liter)

No Kecamatan Total
Bimas Inmas Jumlah
1 Wonocolo 850 300 1.150
2 Sukolilo 1.050 1.320 2.370
3 Rungku [ 660 Fog [ o0
4 Ciubeng = 60 60
3 Tambaksari 1407 & &= ° = 52 170
6 Tandes 100 60 160 |
7 Karangpilang 200 200 400
Jumlah 3.000 3.000 6,000

Sumber Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya, -ﬁé'ér)_r;zannf’rogmm Intensifikasi Produksi
Pangan Musim Kemarau 1976, him. 4-5.
Keterangan: B = Bimas, | = Inmas, luas lahan musim tanam tahun 1976 mencapai 3.000 ha

Kebutuhan sarana produksi insektisida otomatis mengikuti jumlah kebutuhan
benih yang ditanam. Penggunaan insektisida tersebut dilakukan sebagai langkah
antisipasi dengan adanya serangan hama wereng, Dosis yang diberikan sekitar dua
liter/ha. Di dalam wawancara yang dilakukan penulis, tidak diketahui secara pasti
besar atau kecilnya scrangan hama wereng dalam musim tanam tahun 1976.%'

Untuk kebutuhan sarana produksi Zink Phosphid (fungisida) dalam

Bimas/Inmas di Kotamadya Surabaya adalah sebagai bertkut:

** Wawancara dengan Bapak Ketang Satria {Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006. Lihat juga Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya,
Pedoman Program Tmtensifikasi Produksi Pangan Musim Kemaran 1976, hlm. 4-3.
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Tabel 9
Kebutuhan Sarana Produksi Zink Phospid untuk Bimas/Inmas Musim

Tanam 1976 di Daerah Kotamadya Surabaya (kg)

No | Kecatatn { Fulan Total
i Mei Junt . Tult \bTL.slu» ___-_‘:-achcmhcr Bimas | bunas | totat
B BT TR T B I B 1

1 Wonocolo 5 i3 LS 55 ' 10 _! 7 2.5 1 - - 425 15 375
3T Sukalio —_ S = J 20 225 40 | | & | 525 | a6 | 1185
3 Rungkut 1 , " B B i a0 [ - 33 3% 71
4 {theng - - - JI - - 3 = o - - - B i 3
50 Tambaksan [ ___—!____‘:___3_“ — 4 8 - 7 7 b5 24
o ! Tundes | - = = i T s H = ! El 3 L e 3 bt
7 Karangplung = - 3 f ‘ s | 3 .5 5 LT ) 20
T Jumish 5 PS4 " 6hs | %0 | 385 i A 1500|150 300

Sumber Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Sursbaya. Pedoman Progeam Tatensiftkosi Produksi
Pangan Musisr Kemarau 1976, him, 8,
Keterangan: B - Bimwas, I Inmas, luas lahan ntusim taman ahun 1976 mencapai 3.000 ha

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui, bahwa kebutuhan sarana
produksi zink phospid otomatis mengikuti jumlah kebutuhan benih yang ditanam.
Penggunaan zink phospid tersebut dilakukan sebagai langkah antisipasi dengan
adanya serangan hama tikus. Dosis yang diberikan biasanya sekitar 0.1 kg/ha. Di
dalam wawancara yang dilakukan penulis, tidak diketabui secara pasti besar atau
kecilnya serangan hama tikus dalam musim tanam tahun 1976.%

Di dalam pclaksanaan program peningkatan produksi padi dan palawija
musim tanam {976/1977 di daerah Kotamadya Surabaya, demi tercapainva sccara
maksimal dibidang pangan khususnya padi Bimas, maka untuk menghindari hal-ha!
vang negatif di bidang penyaluran pupuk/obat-obatan yang lazim mempergunakan

SPPB (Surat Pemakaian Pupuk Bersertifikat), Walikota Surabaya menginstruksikan

Wawancara dengan Bapak Kelang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaye) pada tanggal 24 Maret 2006, Lihat juga Badan Pelaksana Bimas Kotamadya Surabaya.
Pedomun Program intensifikasi Produkst Pavgan Musim Kemarae 1976, him. &
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kepada para Camat selaku ketua Badan Pelaksana Bimas Kecamatan untuk
melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

1. Di dalam pelaksanaan tanam padi Bimas tahun 1976/1977, jangan sampai ada
sisa-sisa SPPB pada musim tanam tahun-tahun yang lalu belum disctorkan.

2. Apabila di suatu desa terdapat kehilangan SPPB. hendaknya Kepala Desa
vang bersangkutan harus dapat mempertanggungjawabkan dengan jalan
membuat berita acara dan diketahui oleh Ketua Badan Pelaksana Kotamadya
sctempat kemudian Ketua Badan Pelaksana Kecamatan melaporkan kepada
Ketua Badan Pelaksana Kotamadya Surabuya dalam hal ini Sub Direkiorat
Perekonomian.

3. Laporan perkembangan adanya Bimas secara menyeluruh dan kontinue
dilaporkan kepada Ketua Badan Pelaksana Kotamadya Surabaya dan tindasan
dikirim pada Dinas Pertanian Kotamadya Surabaya selaku Ketua Harian
Badan Pelaksana Kotamadya Surabava. laporan itu meliputi areal tanam,
penyaluran kredit dan sarana produksi, gangguan hama, realisasi panenan
(hasiIBproduksi) serta tunggakan-tunggakan kredit yang befum terbayar
lunas.

Perkembangan mengenai laporan Bimas di wilayah Kotamadya Surabaya
setalu diadakan setiap tahunnya sebagai bahan program penyediaan pangan tahun
yang akan datang. Masalah SPPB tidak mengalami suatu kendala karena adanya
kerjasama yang baik antara semua pthak baik itu dari para petani hingga pejabat desa.

Penyaluran pupuk yang tepat pasti sedikit banyak akan mengurangi
penyelewengan-penyelewengan yang menimpa scrta merugikan para petani dan
pemerintah. Untuk itu pada tahun 1978 Pemerintah Kotamadya Surabaya mendaftar
semua pengecer/penyalur pupuk dan obat-obatan Bimas, Inmas serta Non

Bimas/Inmas yang nantinya akan dilayani menjadi penyalur resmi di wilayah

3 Arsip Kota Surabaya No.0207/49/1977, Permasalahan Bimas dan Penyetoran SPPB
{Box.2.330, No.70.396)
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Kotamadya Surabaya. Para penyalur pupuk dan obat-obatan itu antara lain dari
P.T.Pertani, Fa Tamansari, C.V.Kertopaten dan C.V.Tulus I(arya.24
Perpanjangan ijin usaha mengadakan pembasmian hama di wilayah
Kotamadya Surabaya pada tahun 1979, seperti halnya pada tahun-tahun sebelumnya
dilakukan oleh P.T.Setrasari, C.V.Prima dan Fa Kapecon. Diharapkan dengan
semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang mendafiar sebagai pest controller di
wilayah Kotamadya Surabaya, maka masalah hama dan penyakit yang sering

menyerang tanaman pangan sedikit banyak bisa ditanggulangi.”

3. Kebijakan Bidang Pengairan/Irigasi

Air merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penerapan teknologi panca usaha tani secara sempurna juga
tergantung dari sarana pengairan yang memadai. Secara garis besar fungsi air bagi
tanaman adalah Pertama, sebagai pelarut unsur hara didalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Kedua, berperan dalam proses fotosintesis. Ketiga,
berperan dalam pembentukan tubuh tanaman. Keempat, untuk mengatur suhu tubuh
tanaman.”® Meskipun sebagian besar daerah di Indonesia dianugerahi curah hujan
yang menguntungkan, namun air sebagai sumber kehidupan untuk pertanian perlu

dilestarikan baik kuantitas dan kualitasnya maupun distribusi dan penggunaannya.

# Arsip Kota Surabayz No.0207/1061/1978, Daftar Pengecer Pupuk/Obat-obatan Bimas/Non
Bimas/Inmas (Box.1.672, No.39.080)

> Arsip Kota Surabaya No.6700/34/1979, Surat Persetujuan Penyelenggaraan Pest Control
{Box.1.751, No.44.219)

% Effendi Pasandaran, Irigasi di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1991), him. 145.
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Pada musim tanam 1969 di daerah Kecamatan Rungkut untuk areal sawah
scluas 925,5 ha, Dinas Pengairan Kotamadya Surabaya memberikan jatah air
sebanyak 200 ha. Hal tersebut memang kurang sebanding dengan luas keseluruhan
lahan tetapi satu hal yang pasti jenis bibit padi PB 5 dan PB 8 yang ditanam di sawah
tidak banyak membutuhkan air. Untuk mencukupi kebutuhan pengairan, pihak Camat
Rungkut telah meminjam pompa air dari Dinas Pertanian Kabupaten Surabaya untuk
menyedot air Sungai Wonocolo guna menambah dan mencukupi kebutuhan sawah-
sawah yang dibimaskan.

Untuk menunjang pelaksanaan program intensilikasi, pembangunan
pengairan juga mendapat prioritas dalam hal pembangunan jaringan irigasi baru
ataupun rehabilitasi jaringan-jaringan irigasi. Pada tahun 1970, Dinas Pcngairan
Dacrah “Brantas” Mojokerto mengadakan pengangkatan petugas-petugas direksi
untuk proyek rchabilitasi irigasi Delta Brantas dan perbaikan tata pengairan di
Kotamadya Surabaya dan sekitarnya. Proyek tersebut dikerjakan mulai tahun 1970
sampai tahun 1971 dan mengenai biaya-biaya akibat dari tugas-tugas tersebut akan
dibebankan ke dana-dana proyek rehabilitasi irigasi Delta Brantas dan Kotamadya
Surabaya.*’

Usaha ekstensifikasi (pembangunan jaringan irigasi) di Kotamadya Surabaya
pada tahun 1972 salah satunya dilakukan di daerah Kecamatan Karangpilang. Melalui
dibangunnya sarana pengairan yang lebih memadai tersebut, diharapkan tanah-tanah

yang selama itu hanya merupakan tanah tegalan dan tanah sawah tadah hujan dapat

7

Arsip Kota Surabaya No.P.1/1560/1970, Penctapan Petugas-Petugas Direksi Proyek
Rehabilitasi Irigasi (Box.1.929, No.49.978)
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ditingkatkan menjadi lahan sawah yang berpengairan. Tanah-tanah yang tadinya
hanya dapat ditanami pada musim hujan, sekarang dapat ditanami sepanjang tahun,
serta dengan diintroduksinya benih varietas unggul yang berumur pendek, para petani
dapat meningkatkan penggunaan tanahnya termasuk intensitas penggunaan lahan
yang akhirnya akan memberikan peningkatan produktivitas lahan.”®

Berhubungan dengan produktivitas lahan, pada tahun 1976 Gubernur Jawa
Timur melakukan acara sidak tepatnya di daerah Kecamatan Tandes.”’ Gubernur
merasa ada sesuatu hal yang menggembirakan karena daerah yang dikunjunginya itu
terdapat banyak hamparan sawah dan tidak tandus lagi seperti dulu. Gubernur juga
melihat, disana terdapat banyak tandon-tandon dan air untuk saluran irigasi.”

Pengelolaan air yang baik pada pembangunan pertanian tanaman pangan
diharapkan bisa efektif di tingkat para petani. Hal tersebut berhubungan dengan
pengaturan air di saluran Gunungsari untuk areal pertanian di Kecamatan Tandes
pada musim kemarau tahun 1977 yang berkisar 400 liter/detik. Areal pertanian dalam
wilayah Kecamatan Tandes saat itu 941 ha. Jika dilakukan penanaman Padi Gadu
maka dipastikan akan timbul kesulitan-kesulitan pembagiannya karena tersedot oleh
Padi Gadu itu saja, tetapi bila ditanami palawija secara keseluruhan akan memerlukan

aliran air sekitar 450 liter/detik.

% Arsip Kota Surabaya No.6500/75/1972, Laporan Hasil Pembuatan Waduk o Kecamatan
Karangpilang (Box.2.571, No.79.806)

> Arsip Kota Surabaya No.6966/V/W/1976, Surat dari Pembaniu Walikota Surabava Utara
kepada Camar Tandes tentang Intensifikasi Padi Bimas (Box.2.329, No.70.383)

 Gubernur Sudah Melihat Tandes Sudah Tidak Tandus (Surabaya Post: 4 November 1976),
him. 2.
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Dinas Pengairan Umum Seksi “Brantas” Wonokromo akhirnya meminta
kepada para petani yang ada di Kecamatan Tandes untuk musim tanam 1977
menanam palawija, agar aliran air di musim kemarau dapat diatur dan dimanfaatkan
secara merata di areal pertanian mereka.”’ Permintaan itu kemudian disanggupi oleh
para petani karena hal tersebut juga menyangkut dengan kepentingan mereka. Jika
dipaksakan menanam Padi Gadu, hasilnya pasti akan kurang maksimal sehingga
untuk sementara lebih baik menanam palawija.

Pengaturan air musim rendengan (hujan) tahun 1977/1978 di Kotamadya
Surabaya sebagaimana yang diinstruksikan Gubernur Jawa Timur kepada Walikota
Surabaya bahwa dalam pelaksanaan pembagian pengairan diharapkan adanya
penjadwalan yang sesuai untuk masing-masing Kecamatan yang akan diairi agar hasil
panen yang diharapkan bisa mencapai target maksimal. Walikota Surabaya kemudian
merespon dengan melakukan beberapa kebijakan tentang efisiensi pemanfaatan air,
sehingga dapat mencapai sasaran yang tepat diantaranya: Pertama, penyampaian air
dari sumbermnya ke lahan usaha tani dapat dilakukan secara adil dan merata. Para
petani disini mendapat kesempatan untuk melaksanakan usaha tani pada lahan
sawahnya guna memperbesar produksi pangan kebutuhan pokoknya. Kedua,
penyampaian air dalam jumlah dan waktu yang tepat. Pemberian air dilakukan sesuai
kebutuhan tanaman dan tidak diberikan secara beriebihan. Pemberian air dilakukan
pada waktu-waktu yang dibutuhkan, tidak dialirkan secara terus-menerus. Ketiga, air

yang tersedia pada sawah-sawah dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produksi

" Arsip Kota Surabaya No.L.6/181/1977, Situasi Aliran Air Saluran Gurungsari Untuk
Pertanian Kecamatan Tandes (Box.2.000, No.54.345)
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atau pendapatan setinggi mungkin. Teknologi budidaya pemupukan dan komoditi
yang diusahakan dilibatkan sesuai fungsinya.**

Pertengahan tahun 1978, bersamaan dengan program 7ilik Desa di Kecamatan
Karangpilang, Walikota Surabaya melakukan peninjauan beberapa obyek yang
menjadi sarana penunjang pembangunan pertanian di wilayah itu, antara lain
pembangunan jalan yang bersubsidi dan waduk inpres. Dibagikan pula 54 buah
pompa air dan pelaksanaan rehabilitasi enam waduk dari total 39 waduk vang ada di
Kecamatan Karangpilang guna menghadapi musim kering/kemarau dan pengairan

sawah.*?

4. Kebijakan Bidang Penyuluhan

Pembangunan apapun kegiatannya yang dilaksanakan, pada hakekatnya selalu
bertujuan untuk sclalu terus menerus memperbaiki mutu hidup atau Kesejahteraan
manusia maupun bagi seluruh warga masyarakatnya. Pelaksana utama pembangunan
pertanian adalah warga masyarakat itu sendiri, yang pada umumnya termasuk
golongan yang lemah dalam pemilikan modal, tingkat pendidikan dan ketrampilan
yang dikuasainya, serta lemah dalam hal teknologi dan peralatan bahkan sering pula
lemah dalam hal semangatnya untuk maju guna meraih kehidupan yang lebih baik.
Oleh karena itu kegiatan penyuluhan pembangunan pertanian terus menerus

dikembangkan dalam rangka menggerakan kesadaran dan partisipasi masyarakat

““ Arsip Kota Surabaya, Pengaturan Pengairan Musim Rendengan Tahun 1977/1978
(Box.2.400, No.73.358)

" Tilik-Tilik Desa di Kecamatan Karangpilang (Surabaya Post: 27 April 1978), him. 2. Lihat

Juga Jadwal Tilik Desa di Surabava Selatan Ditetapkan (Surabaya Post: 28 April 1978). him.2. Lihat
juga Arsip Kota Surabaya No.0207/14/1978, Musim Paceklik Tahun 1978 (Bex.2,205, No.63.783)
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dalam proses pembangunan, agar mereka memiliki kemampuan menolong dirinya
sendiri untuk mencapai tujuan perbaikan mutu hidup dan kesejahteraan yang dicita-
citakan.

Penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh pemerintah agar para petani selalu
mau dan mampu mengadopsi inovasi demi tercapainya peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan masyarakat secara otomatis harus dibarengi dengan tenaga-tenaga
penyuluh yang handal. Para penyuluh pertanian harus mampu menjadi jembatan
penghubung antara pemerintah atau lembaga penyuluhan yang diwakilinya dengan
masyarakat sasaran, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan-kebijakan
yang harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat sasaran maupun untuk
menyampaikan tanggapan masyarakat kepada pemerintah atau lembaga penyuluhan
yang bersangkutan. Melalui penempatan diri pada kedudukan atau posisi seperti
itulah, para penyuluh akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik atau dalam
arti yang lain, mampu menjalankan kebijakan pemerintah atau keinginan lembaga
penyuluhan yang bertujuan membantu masyarakat memperbaiki mutu hidup dan di
lain pihak para penyuluh memperoleh kepercayaan sebagai tangan kanan yang dapat
diterima dan dipercaya oleh masyarakat sasarannya.

Mengenai sasaran penyuluhan pertanian sebenamya tidak boleh hanya
terfokus pada para petani saja melainkan seluruh warga masyarakat yang secara
langsung maupun tidak langsung memiliki peran dalam pembangunan pertanian.
Diantaranya adalah pemimpin setempat yang memiliki kekuasaan mengambil
keputusan kebijakan pembangunan pertanian dan sekaligus bertanggung jawab atas

keberhasilan pembangunan di wilayah kerjanya. Para peneliti sebagai pemasok
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informasi/teknolog: yang diperlukan oleh para petani baik yang berupa inovasi
tentang teknik bertani ataupun pengelolaan usaha tani serta para produsen, pedagang,
pengusaha dan konsumen hasil-hasil pertanian.>*

Efektivitas penyuluhan yang terjadi di Kotamadya Surabaya dipengaruhi oleh
banyak faktor diantaranya dari mutu dan Kketrampilan para penyuluh serta dari
program penyuluhan dan sarana-sarana yang tersedia untuk melaksanakannya. Untuk
memperluas jaringan penyuluhan agar dapat diterima oleh para petani di seluruh Jawa
Timur dan di Kotamadya Surabaya sendiri, maka Dinas Pertanian Jawa Timur
(bagian publikasi dan dokumentasi) pada tahun 1970 mendirikan Pusat Informasi
Pertanian di Wonocolo, Surabaya. Pusat Informasi Pertanian tersebut selain berfungsi
sebagai salah satu sarana sumber informasi juga sebagai tempat dokumentasi
pertanian, sumber bahan dan pusat kegiatan penyuluhan pertanian serta sebagai
tempat rapat tentang perencanaan, pelaksanaan evaluasi pembangunan pertanian,
latihan kerja, kursus, workshop, study tentang pembangunan pertanian dan wisata
karya.35

Pusat Informasi Pertanian tersebut sejak berdiri sampai tahun 1975 telah
melaksanakan berbagai kegiatan diantaranya: Pertama, mengumpulkan bahan-bahan
informasi dari Departemen Pertanian, lembaga-lembaga penelitian dari
universitas/fakuitas pertanian, sumber-sumber baik yang ada di dalam atau di luar

negeri, selain itu juga dari masyarakat umum dan masyarakat tani pada khususnya.

* Totok Mardikanto, Penyuluhan Pembangunan Perianian (Surakarta: Sebelas Maret
University Press, 1992), him. 37-38.

* Surat Keputusan Kepala Dinas Perianian Rakyat Jawa Timur No.Dok/2823/[-a tentang
“Pusat Informasi Pertanian”,
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Kedua, mengolah dan menganalisa bahan-bahan informasi sehingga dapat dijadikan
bahan penyuluhan untuk para petani dan menampung problem dari masyarakat tani
yang perlu dibantu pemecahannya. Ketiga, melakukan penyuluhan kepada para petani
dengan media: radio (RRI), film dan publikasi. Dilihat dari keberadaannya terhitung
sampai satu dasawarsa sejak pendiriannya maka Pusat Informasi Pertanian tersebut
menjadi perantara yang efektif dalam membawakan hal-hal baru antara petugas
pertanian dan para petani di lingkungan mereka masing-masing.“’

Mengingat usaha peningkatan produksi sangat ditentukan oleh kegiatan para
petani, maka Pemerintah Kotamadya Surabaya juga terus berusaha memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada para petani agar mereka mampu menggunakan
teknologi baru di dalam usaha tani mereka. Pada penyuluhan pengadaan pangan
musim tanam tahun 1978 tepatnya bulan Mei, seperti penyuluhan-penyuluhan tahun
sebelumnya kegiatan dilakukan di balai Kecamatan/Desa masing-masing daerah,
Materi yang disampaikan lebih banyak bersifat informatif, diantaranya kebijakan
pelaksanaan pembangunan pertanian seperti kebijakan harga dasar, penyaluran kredit
usaha tani, pengalaman petani yang telah berhasil, petunjuk teknis tentang
penggunaan alat dan sarana produksi serta dorongan dan rangsangan untuk
terciptanya usaha swadaya masyarakat.’

Menyambut Hari Krida Pertanian ke VI tahun 1978 di Kotamadya Surabaya,

Menteri Pertanian yang saat itu datang sebagai tamu kehormatan, menilai bahwa

% Wawancara dengan Bapak Warsidi dan Bapak Edilan (Petani di Daerah Kotamadya

Surabaya) pada tanggal 2 Mei 2006,

" Arsip Kota Surabaya No.021/BM/13.10V/1978, Penyuluhan Pengadaan Pangan Musim
Kemarau 1978 {Box.2.564, No.78.572)
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perkembangan pembangunan di bidang pertanian pada umumnya sebagaimana yang
dirasakan saat itu sudah dapat dikatakan berhasil walau belum sepenuhnya. Bidang
pengadaan pangan keberhasilannya sungguh dirasakan terutama setelah ditunjang
oleh tanaman-tanaman padi jenis baru.®

Usaha intensifikasi Bimas/Inmas dirasakan peningkatannya sehingga
pendapatan para petani serta kesempatan kerja sebagai akibat dari keberhasilan
penanaman padi dapat dinikmati oleh rakyat banyak terutama oleh para petani. Selain
itu upaya yang telah dirintis dalam melestarikan sumber daya alam dengan segala
pengaturannya harus diimbangi dengan adanya sikap mawas diri dan hasil yang telah
dicapai untuk masa yang akan datang dapat lebih ditingkatkan lagi.

Acara yang berlangsung selama satu bulan (18 Juni-18 Juli) tersebut ditutup
oleh Walikota Surabaya dengan pemberian penghargaan kepada 11 orang petani
berprestasi. empat desa berprestasi dalam program Bimas dan Inmas turut juga
mendapatkan penghargaan dalam bentuk bibit padi VUTW diantaranya Desa Pakal
Kecamatan Tandes menerima empat kwintal, Desa Pagesangan Kecamatan Wonocolo
menerima tiga kwintal, Desa Made Kecamatan Karangpilang menerima dua kwintal
dan Desa Rungkut Tengah Kecamatan Rungkut menerima satu kwintal bibit padi.*®

Sesuai dengan kenyataan-kenyataan empiris diatas, pemahaman tentang
peranan penyuluhan pertanian di dalam proses pembangunan pertanian sudah

selayaknya untuk tidak lagi dipandang sckedar sebagai faktor pelancar tetapi justru

* Peringatan Hari Krida Pertanian Tonjolkan Sikap Mawas Diri (Surabaya Post: 21 Juni
1978), him. 2,

* Petani-Petani Kotamadya Surabaya yang Berprestasi Mendapat Penghargaan (Surabaya
Post: 22 Juli 1978), him, 2.
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sebagai aktor yang perlu mendapat perhatian terbesar di dalam proses pembangunan
pertanian. Pemahaman tersebut tidak berarti bahwa penyuluhan pertanian merupakan
satu-satunya upaya vang akan menjamin keberhasilan pembangunan pertanian tetapi
perannya disitu hanyalah salah satu perubah yang tanpa tersedianya inovasi,
kemudahan kredit dan penyediaan sarana produksi yang memadai tidak akan

menjamin keberhasilan pembangunan pertanian.

5. Kebijakan Bidang Perkreditan

Peningkatan produksi pertanian tanaman pangan melalui intensifikasi disadari
masth sering menghadapi permasalahan di bidang permodalan. Untuk membantu para
petani agar mereka dapat menerapkan paket teknologi panca usaha tani secara
lengkap, pemerintah mengusahakan sistem dan prosedur pemberian kredit yang
dalam pelaksanaannya akan dilakukan penyederhanaan prosedur kredit Bimas,
sehingga dapat dijangkau oleh para petani kecil.*’

Realisasi penyaluran kredit Bimas padi untuk wilayah Kotamadya Surabaya
dari tahun ke tahun sangat fluktuatif. Untuk lebih lengkapnya tentang laporan
realisasi kredit Bimas musim tanam 1970/1971-1979 di Kotamadya Surabaya dapat

dilihat dari tabel dibawah ini:

* Bustanil Arifin, op.cir., hlm. 197.
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Tabel 10
Realisasi Kredit Bimas Musim Tanam
1970/1971-1979 di Kotamadya Surabaya (Per 31 Maret 1981)
Na | Kecamatan Tahun Rezlisasi (Rp)
BREEICME 1977 ooty [ 1978 (9781979 1979 |
197h j977 (Gadu) {Gadu) {Gadu)
B g e
2 | Tambaksari nULTUSETS | 297.520 K23910 z PR 383.932.50
3 | Sukolilo 103 185,110,635 | 4.020.060 UIHAIITAN | 5745805 | 6al6 1ITA0 | 41831035
4 | Rungkut A3 163 3NZ60 | 69770250 | 1 2099nS 2.430.345 | se35als 10.883.956.25
51 Wonocolo | B9uTU6IRSS | 407822250 | 4347708 4430415 | wosioon 5674.170
6 | Karangpilang | 8133334330 | 714.095 18182107 50 4 1380630730 [ 1.249.560
7 Tandes SETTED - 12 004K 197,50 o i, 267 45T A o
Jumiah 103 889005 60 | 9.807.600 TS 1750 | 12.606.685 ] 10,953 R07.50) [ 22.675.553.75

Sumber: Arsip Kota Surabaya, Laporan Perkembangan Pengembalian Kredit Bimas Musim Tunam
[970/1971-1979/ 1980 bagian bulan Maret 1981 (Box.1.751, No.42.556)
Keterangan: (*) Tahun 1970/1971-1976/1977, 1977/1978. dan 1978/1979 adalah waktu musim
rendengan/penghujan,
(*) Tahun 1977, 1978, dan 1979 adalah waktu musim gadu/kemarau.

Berdasarkan data label di atas dapat diketahui, bahwa musim tanam padi
tahun 1970/1971-1976/1977 untuk realisasi kredit pertahun jika dirata-rata mencapai
Rp 57.984.185,23. Secara keseluruhan realisasi kredit Bimas untuk musim rendengan
dari tahun [970/1971-1978/1979 mengalami penurunan karena para petani kKhawatir
akan bencana banjir yang sewaktu-waktu menimpa sawahnya. Sedangkan realisasi
kredit Bimas untuk musim gadu dari tahun 1977-1979 mengalami kenaikan karena
pembangunan dan rehabilitasi jaringan irigasi mulal diintensifkan oleh Pemerintah
Kotamadya Surabaya. Untuk total anggaran keseluruhan realisasi kredit Bimas
musim  tanam  1970/1971-1979 di Kotamadya Surabaya

mencapai  Rp

541.107.829,35.*" Di dalam perkembangannya mengenai tunggakan yang dilakukan

1 Arsip Kota Surabaya, Laporan Perkembangan Pengembalian Kredit Bimas Musim Tanam
19707197 1- 1979/ 1980 bagian bulan Maret 1981 (Box.1.751, No.42.556)
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oleh para petani saat mengikuti program Bimas olch pemerintah Kotamadya
Surabaya telah dilakukan pemutihan tunggakan terutama yang berada di bawah tahun
1980.%

Sehubungan dengan program Bimas, para petani di Kecamatan Gubeng mulai
tahun 1976 sudah tidak lagi mengikuti program tersebut karena lahan sawahnya
banyak yang berkurang untuk pembangunan pemukiman penduduk. Kecamatan
Tandes untuk musim gadu tidak melakukan penanaman padi karena jaringan irigasi
tidak mencukupi. Sebagai gantinya, para petani di Kecamatan Tandes menanam
palawija. Pada tahun 1978 terlihat hanya beberapa kecamatan yang mengikuti
program Bimas karena pada tahun itu Kotamadya Surabaya mengalami masa
paceklik dan antisipasi Pemerintah Kotamadya Surabaya untuk mencegah hal-hal
yang tidak diinginkan seperti kelaparan adalah menghimpun bantuan dan mensubsidi

dacrah yang dianggap kritis seperti Kecamatan Karangpilang, Sukolilo dan Rungkut.

B. Kebijakan Diversifikasi Usaha Tani

Usaha penganekaragaman usaba tani/diversifikasi usaha tani mau tidak mau
harus dilakukan oleh pemerintah guna mengurangi tingkat ketergantungan pada satu
jenis komoditi tanaman yang diusahakan serta untuk menekan resiko kegagalan.
Melalui adanya usaha tersebut, selain resiko kegagalan dan tingkat ketergantungan

dalam usaha tani dapat ditekan, maka intensitas penggunaan lahan maupun tenaga

* Wawancara dengan Bapak Ketang Satria (Pegawai Dinas Pemantapan Pangan Kota
Surabaya) pada tanggal 24 Maret 2006.
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kerja juga dapat ditingkatkan sehingga areal panen produksi meningkat yang akhirnya
juga akan meningkatkan pendapatan para petani.

Diversifikasi menurut Bustanil Arifin dibedakan menjadi dua yaitu
diversifikasi horisontal dan diversifikasi vertikal. Di dalam diversifikasi horisontal
harus ditumbuhkan kesediaan para petani produsen untuk menanam berbagat tanaman
di lahan yang dikuasai dengan tetap memperhatikan prinsip ketergantungan terhadap
penggunaan sumber daya alam dan sosial ekonomi setempat (berkaitan dengan
produksti). Di dalam diversifikasi vertikal lebih ditekankan pada masalah penanganan

lepas panen sejak dari tahap proses, perdagangan sampai pada tahap konsumsi.*?

1. Biversifikasi Horisontal

Pelaksanaan diversifikasi usaha tani pada periode 1969-1979 di Kotamadya
Surabaya pada umumnya bersifat vertikal, mengingat lahan pertanian di Kotamadya
Surabaya tidak seluas daerah-daerah disckitarnya seperti Stdoarjo, Mojokerio dan
Kabupaten Surabaya (Gresik). Perlu diingat juga, walaupun diversifikasi vertikal
lebih banyak dilakukan tetapt satu hal yang berhubungan dengan diversifikasi
horisontal pernah sukses dilakukan pada pertengahan tahun 1976. Saat itu di daerah
Kecamatan Karangptlang dibuat suatu proyek mekanisasi pengolahan tanah kering

untuk mencapai cmpat aspek peningkatan diantaranya: Pertama, peningkatan

** Bustanil Arifin, op.cit., hlm. 212.
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penyediaan pangan. Kedua, peningkatan taraf hidup para petani. Ketiga, peningkatan
penyediaan lapangan kerja. Keempat, pembangunan di bidang pertanian.*

Pada umumnya proyek mekanisasi tersebut (tanah pertanian sawah tadah
hujan) meliputi hal-hal sebagai berikut: Pertama, penggunaan traktor dan peralatan
berat untuk pembukaan lahan dimana tenaga manusia atau hewan tidak akan
memadai. Kedua, mekanisasi dalam mempersiapkan lahan dan panen di wilayah
tropis terdapat kemungkinan tumpang gilir/tumpang sari.

Sawah tadah hujan pada musim kemarau sebelum dilakukan penanaman
haruslah dibuka supaya tanahnya mengalami proses pengasaman yang sempurna
sehingga dapat mematahkan kehidupan hama betuk dan mempercepat musim tanam
padi kurang lebih menjadi dua bulan.

Proyek mekanisasi dengan sebutan sawah tadah hujan tersebut pertama-tama
mengetjakan luas areal lahan 125 ha dari seluruh 3.000 ha lahan yang telah
disediakan. Tujuan proyek tersebut adalah meningkatkan produksi pangan sekaligus
menambah penghasilan para petani. Pada saat pengerjaan bisa menghasitkan tiga kali
panen dimana yang pertama panen padi (Padi Gogo), yang kedua palawija (jagung)
dan yang ketiga palawija tumpang sari (jagung dan kacang hijau).*’

Sistem yang dikerjakan sebelum adanya mekanisasi tersebut, pada saat panen
padi (satu kali/tahun) rata-rata menghasilkan 17,6 kwintal atau hanya setara Rp

35.872/ha. Saat menggunakan sistem mekanisasi, para petani menghasilkan Rp

“ Mekanisasi Pengolahan Tanah untuk Mencapai 4 Aspek Peningkatan (Surabaya Post: 5
November 1976), him. 2.

* Danarti Sri Najiyati, Paluwija Budidaya dan Analisis Usaha Tani (Jakarta: Pencbas

Swadaya, 1992), him. 5. Pada metode ini, waktu tanam dilakukan bersamaan, demikian pula waktu
panennya. Karena terdapat tanaman lain, maka jarak tanam jagung harus lebih lebar.
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227.928/ha selama sctahun. Mengenai masalah ongkos penggarapan tanah,
menggunakan sistem tradisional memakan biaya Rp 90.000/ha (tenaga manusia dan
hewan), dengan sistem mckanisasi tersebut hanya memakan biaya Rp 25.000/ha. Jadi
bisa disimpulkan, pendapatan para petani dengan adanya proyek mekanisasi lersebul
untuk tahap awal dengan luas lahan 125 ha x 227.928 = Rp 28.491.000 dan dikurangi
Rp 3.125.000 untuk pengembalian kredit pengolahan menjadi sekitar Rp
25.366.000/tahun.

Proyek mekanisasi tersebut juga menjadi dasar bagi terlaksananya program
pertanian terpadu/usaha tani idaman (pembangunan bersubsidi) yang berlangsung di
Desa Sambikerep Kecamatan Karangpilang tahun 1976/1977. Pada tahun 1978/1979,

lokasinya diperiuas untuk Kecamatan Karangpilang dan Kecamatan Tandes.*®

2. Diversifikasi Vertikal

Pelaksanaan diversifikasi vertikal di Kotamadya Surabaya sebenarnya
merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat. Hal tersebut
dapat dilihat dalam usaha penyediaan pangan musim panen padi rendengan tahun
1973, Kotamadya Surabaya diberi jatah harus memasukkan sebanyak 1.555 ton gabah
kering giling. Luas areal Bimas Kotamadya Surabaya sekitar 3.100 ha. Para peserta
Bimas harus menyetorkan gabah sebanyak 500 kg/ha. Di dalam perkembangannya

target dapat terpenuhi dan untuk masalah harga serta setoran gabah diserahkan

* pembangunan bersubsidi dapat dijabarkan sebagai pembangunan yang scmua anggarannya
ditanggung oleh pemerintah. Arsip Kota Surabaya WNo.Sosek/Pem/2070/XV.b., Pertanian
Terpadu/Model Usaha Tani Idaman (Box. 1,976, No.51.892)
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scpenuhnya kepada lembaga-lembaga pemasaran seperti BUUD/KUD setempat yang
telah ditetapkan harga dasarnya oleh Bulog.*’

Di dalam mensukseskan usaha penyediaan beras/pangan tahun 1974, baik
untuk stok nasional maupun untuk pasaran umum di Jawa Timur, Gubernur meminta
kepada semua Bupati/Walikota di wilayahnya untuk bertindak jangan sampai terjadi
tidak ada pembelian padi/gabah/beras oleh BUUD dan penggilingan seandainya harga
padi/gabah/beras sama atau lcbih rendah dari harga dasar. Untuk itu semua pejabat
vang berkecimpung dalam usaha penyediaan diminta senantiasa mengadakan
operast/pengecckan terhadap harga padi/gabah/beras di pasaran umum. Schubungan
dengan itu Walikota Surabaya meminta kepada pihak BRI cabang dan lembaga
perkreditan daerah untuk menyediakan kredit pada BUUD tepat waktu dalam jumlah
uang yvang diperlukan. Pelaksanaannya saat itu berupa kegiatan/aktivitas pembelian
pangan dengan mempertahankan prinsip, pembayaran dilakukan olch BRI secara
langsung pada petani penjual padi/gabah/beras. Saal ramai-ramainva panen, BUUD
diberi kewenangan memegang keuangan dari BRI dengan svarat adanya saksi dari
Kepala Desa dan juga jaminan bahwa uang itu benar-benar dibelikan padi/gabah.

Perkembangan mengenal kontrak beras melalut padifgabah yang saat itu
dihadapi oleh penggilingan, terdapat suatu penvelesaian dimana untuk pembayaran
padi/gabah yang telah terkumpul di penggilingan bisa dijual kepada BUUD dengan

harga kering giling Rp 41.60/kg kemudian BUUD menjualnya kepada Dolog (Depot

Arstp Kota Surabaya No.0000264/1973, Penvetoran Pudi’Gabah  Peserta Bimas
(Rox.1.938, No.50.317)
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Logistik) dengan harga Rp 41.80/kg sedangkan penggilingan padi yang bersangkutan
oleh Dolog ditugaskan untuk menggiling gabah itu menjadi beras.*®
Perkembangan harga gabah/beras dari tahun 1970-1979 di Jawa timur pada
dasarnya mengalami kenaikan yang cukup fluktuatif. Hal tersebut dapat dilibat dari
tabel berikut di bawah ini.

Tabei 11
Rata-Rata Harga Gabah/Beras di Tingkat Penggilingan
Tahun 1970-1979

~ Tahun Harga (Rp/kg)
Jawa Timur Jawa Barat Sulawesi Selatan
Beras Gabah
&% T 3.9 TXim " il
1971 3801 23,12 19,42
1972 36.13 22,20 18,06
1973 | T sa719 33,68 s 30,25
1974 73.15 45,24 46,42
1975 G318 57,10 37.05
e YEER = o
1977 112,49 79.34 72,03
t978 120,78 70,17 77,58
e, - =l B ey

Sumber: Leon A. Mcars, Era Baru Fhonomi Perberasan Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1982), hlm_ 619

Harga beras di Propinsi Jawa Timur selama satu dasawarsa tahun 1970-an
walaupun mengalami kenaikan secara fluktuatif tetapi cenderung berada di bawah
harga maksimum karena adanya injeksi dari Pemerintah Propinsi Jawa Timur untuk

mempertahankan harga pasar di Kotamadya Surabaya, Selain itu, perdagangan beras

" Arsip Kota Surabaya No.Ek.IV/4994/5403/Ekum/1974. Hal-Hal yang Berhubungan
dengan Pengadaan Pangan (Box.1.344, No.28.845)
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ke propinsi lain mulai tahun 1974 sudah dibatasi dengan memberlakukan ijin
pengangkutan di dalam Propinsi Jawa Timur.*

Aktivitas program pengadaan pangan dari tahun ke tahun di Kotamadya
Surabaya boleh dibilang memuaskan. Hal tersebut tidak terlepas dari peran kontraktor
pengadaan pangan sebutan lain dari BUUD/KUD dan Non BUUD/KUD yang selalu
berprestasi atau dengan kata fain selalu memenuhi target yang ditetapkan oleh
pemerintah Kotamadya Surabaya. Salah satunya adalah pada musim penyediaan
pangan tlahun 1978/1979, pemerintah setempat memberikan kontrak kepada
BUUD/KUD Karangpitang (Karangpilang, Tandes dan Wonocolo) serta Sukolilo
(Sukolilo, Rungkut, Gubeng dan Tambaksari) sebanyak 50.000 kg beras dan
memberikan kontrak kepada Pabrik Beras (Non BUUD/KUD) Kedurus dan Sumber
Baru masing-masing sebanyak 100.000 kg beras. Jadi total beras yang bisa digunakan
untuk stok nasional berjumlah 250.000 kg beras.”” Jumlah tersebut kemudian
ditambah dengan hasil dari dacrah-daerah Jawa Timur lainnya yang ditujukan untuk
daerah-daerah decfisit beras di Indonesia. Berikut gambaran jalur pengiriman beras
dari Propinsi Jawa Timur ke beberapa propinsi di Indonesia yang mengalami defisit

beras pada tahun 1978.

* Leon A. Mears, Era Baru Fkonomi Perberasan Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1982), him, 267.

* Arsip Kota Surabaya No0.032/13-edv/1978, Pelaksanaan Pengadaan Pangon tahun
1978/1979 (Box.1.976, No.51.897). Lihat juga Arsip Kota Surabaya No.0207/418/1978, Keberhasilan
Program Pengadaan Pangan tahun 197871979 {Box.1.967, No.78.563)
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Tabel 12
Pengiriman Beras oleh Bulog dan Swasta

dari Propinsi Jawa Timur tahun 1978 (ton}

Propinsi Asal Propinsi Tujuan Bulog Swasta
Sumatera Utara - 1.000
Lampung 1.000 -
Sumatera Selatan 5.000 6.000
Kalimantan Barat - 3.500
Kalimantan Selatan 1.500 500
Kalimantan Timur - 4.500
Sulawesi Utara - 7.500
Sulawesi Selatan - 1.000
JAWA TIMUR Sulawesi Tengah - 3.000
Sulawesi Tenggara 750 -
Jakarta 5.000 -
Yogyakarta 24.000 -
Timor-Timor 3.000 -
Maluku 2.000 -
Irian Jaya - 75
NTB 4.200 500
NTT 24.025 1.000
Jumlah 70.475 34.075

Sumber: Leon A. Mears, Era Baru Ekonomi Perberasan Indonesia (Yogyakaria: Gadjah Mada
University Press, 1982), him. 559-560.

Tabel di atas menggambarkan arus utama beras antar propinsi selama tahun
1978. Hal tersebut merupakan sebagian dari pemindahan beras yaitu dari daerah
surplus (Jawa Timur) ke daerah Defisit. Pengiriman beras dari Jawa timur sebagian
besar memang ditujukan untuk menyalurkan kelebihan produksi.

Pembangunan pertanian tanaman pangan di Kotamadya Surabaya selama satu

dasawarsa dari tahun 1969-1979 pada intinya menuju ke arah yang baik. Sasaran
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vang belum tercapai dan masalah baru yang timbu! sebagai akibat dari dinamika
pembangunan jangan hanya ditelantarkan tetapi harus dipecahkan. Kesemuanya itu
haruslah terlaksana secara terpadu, guna mencapai tujuan akhir yaitu terciptanya

masyarakat vang adil dan makmur.

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB Y

KESIMPULAN

Skripsi ini membicarakan pembangunan pertanian tanaman pangan di
Kotamadya Surabaya dari tahun 1969 sampai tahun 1979. Berdasarkan permasalahan
dan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik tiga
kesimpulan yaitu:

Pertama, gambaran umum tentang pertanian tanaman pangan di Kotamadya
Surabaya sebelum tahun 1969. Kotamadya Surabaya yang aktivitasnya dominan pada
sektor Indamardi juga memperlihatkan keseriusan dalam hal pertanian tanaman
pangan. Pada awal tahun 1950-an di Kotamadya Surabaya memperlihatkan suatu ciri
khas bentuk pertanian tanaman pangan yang belum terencana dengan baik.
Diceritakan juga bagaimana sistem feodal dan pengambilan kebijakan yang agak
kontroversial menjadi suatu landasan masyarakat yang berkembang saat itu.
Kebanyakan tuan tanah dan petani kaya lebik sering mendominasi pada sektor
pertanian tanaman pangan. Belum lagi adanya campur tangan tengkulak dan rentenir
dalam mempermainkan harga yang semakin membuat para petani miskin dan petani
sedang menjadi terperosok lebih dalam ke sebuah beban penderitaan,

Aksi protes ke pemerintah Kotamadya Surabaya yang dilakukan oleh para
petani gurem pada akhir dekade 1950-an sering mewarnai suasana politik yang
berkembang di Kotamadya Surabaya. Pada pergantian rezim dari Orde Lama ke Orde
Baru, terlihat juga pergantian suatu teknologi dan keahlian yang semakin terencana

dengan baik. Konsep Bimas mulai diperkenatkan ke kalangan para petani. Program

86

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

87
ini berusaha melatih kemandirtan para petani untuk lebih meningkatkan produksinya
melalui bantuan kredit yang diberikan oleh pemerintah. Suatu pertumbuhan ekonomi
vang berlandaskan stabilisasi dijadikan sebagai dasar perkembangan ekonomi
pertanian saat itu hingga mulai diterapkannya program Pelita I pada tahun 1969,

Kedua, kendala-kendala pokok yang timbul pada pembangunan pertanian
tanaman pangan di Kotamadya Surabaya tahun 1969-1979. Dibicarakan kendala-
kendala yang sering dialami oleh para petani di Kotamadya Surabaya biasanya
diakibatkan oleh banjir, serangan hama wereng, prasarana, sarana, pembuangan
limbah industri, lingkungan fisik dan sosial. Bencana banjir dan serangan hama
wereng secara bergiliran sering menimpa lahan pertanian sehingga mengakibatkan
banyak tanaman padi rusak dan membusuk. Prasarana penunjang pertanian seperti
sungai atau waduk meskipun mulai banyak yang dibangun, tetapi proses rehabilitasi
pada sungai atau waduk sering juga menemui kendala dalam hal waktu dan biaya.
Demikian juga kurang sempurnanya pembuangan limbah industri yang terjadi pada
sawah penduduk schingga mengakibatkan kerusakan pada kelestarian alam. Konflik
sosial tentang pungutan liar lerhadap para petani juga turut mewamai kondisi
ekonomi pertanian pada akhir dasawarsa tahun 1970-an di Kotamadya Surabaya.

Antisipasi pemerintah Kotamadya Surabaya dalam mengatasi kendala-kendala
pertanian tanaman pangan di wilayahnya pada tahun 1970-an terlihat cukup aktif dan
partisipatif. Jika ada wilayah yang terkena serangan hama wereng ataupun banjir,
bantuan batk itu uang atau obat-obatan secara kontinue terus diberikan, sehingga
bencana seperti kelaparan dapat dihindari sedini mungkin. Pemecahan masalah

melalui musyawarah juga dilakukan ketika terdapat peristiwa yang melibatkan warga
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dengan pibak luar. Misalnya kasus pembuangan limbah industri dan ganti rugi tanah
pertanian untuk pembangunan gedung pendidikan.

Ketiga, kebijakan-kebijakan pemerintah dalam pembangunan pertanian
tanaman pangan di Kotamadya Surabaya tahun {966-1979. Dibicarakan kchijakan-
kebijakan pemerintah Kotamadya Surabaya yang diambil untuk meningkatkan
produksi pertanian diantaranya kebtjakan intensifikasi melalut bidang pembenthan,
sarana produksi pupuk dan pestisida. pengairan, penyuluhan dan perkreditan.
Kebijakan diversifikasi melalui diversifikasi horisontal dan vertikal.

Pada bidang pembenihan dengan diperkenatkannya bibit unggul baru jenis PB
5 dan PB 8 pada tahun 1969 dan jenis IR 26, 28 dan 30 pada tahun 1975 semakin
mendorong laju peningkatan produksi pertanian di Kotamadya Surabaya. Pada bidang
sarang produksi pupuk dan pestisida, dengan semakin banyaknya pecrusahaan
penyemprat hama dan pengecer pupuk yang berpartisipasi., membuat masalah hama
dan penyakit tanaman yang sering menyerang tanaman pangan di Kotamadya
Surabaya sedikit banyak bisa diatasi. Pada bidang pengairan/irigasi, dengan semakin
banyak dibangunnya prasarana pengairan maka tanah-tanah vang selama ini hanya
merupakan tanah tegalan dan tanah sawah tadah hujan dapat ditingkatkan menjadi
lahan sawah vang berpengairan. Pada bidang penyuluhan, pemerintah Kotamadya
Surabaya terus berusaha memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para petani,
agar mereka mampu menggunakan teknologi baru di dalam usaha taninya. Di
samping itu, pemerintah Kotamadya Surabaya juga terus meningkatkan kegiatan
informasi pertanian serta mengadakan acara-acara pertanian seperti pekan pertanian.

Pada bidang perkreditan, pemerintah Kotamadya Surabaya secara bertahap membantu
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para petani dalam penyediaan kredit usaha tani. Realisasi penyaluran kredit bimas
dari tahun ke tahun sangat fluktuatif. Bentuk penyaluran kredit ini dilakukan oleh
BUUD/KUD melalui BRI di masing-masing cabang daerah.

Pada kebijakan diversifikasi horisontal, ditumbuhkan suatu kesediaan para
petani produsen untuk menanam berbagai tanaman palawija di lahan yang
dikuasainya dengan tetap memperhatikan penggunaan sumber daya alam dan sosial
ekonomi setempat, sedangkan pada kebijakan diversifikasi vertikal lebih ditekankan
pada masalah penanganan lepas panen sejak dari tahap proses, perdagangan sampai

pada tahap konsumsinya.
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DAFTAR PUSTAKA

A. Sumber Arsip

Arsip Kota Surabaya No.107//1959. Pernyataan tentang Pembelian Padi
Pemerintah. Box.2 105, No.24.048.

Arsip Kota Surabaya No.l 11/1/1959. Resolusi: tentang kredit dan bantuan
alat-alat pertanian bagi kaum tani. Box.2105, No.57.733.

Arsip Kota Surabaya No.P.I8T/BEP/1963, Penmyelenggaraan Pekan
Pertanian di Surabaya. Box.1.156. No.24.048.

Arsip Kota Surabaya No.782/IX/1966, Ketentuan Perincian Kredit Bimus
Cradu. Box.[.556. No.34.890.

Arsip Kota Surabaya No,0400/362/1967. Penvelewengan Pupuk Bimus oleh
Pegawai Pertanian Kecamatan Runghiut. Box. 1391, No.30.170.

Arsip Kota Surabaya No.012/Pert/XV/1967, Pembelian Bibir {inggul dun
Penvaluran Pupuk. Box. 1391, No.74.913,

Arsip Kota Surabava No.0020/Bimas/ 1968, Laporan Bimas Kotamadva
Surubava. Box.1.744. No.42.340.

Arsip Kota Surabaya No.0000/389/1969. Perkembangan Pertanian  di
Duerah Kecamatan Rungkut. Box.1.780, No.44,032,

Arsip Kota Surabaya No.P. I/1560/1970, Penetapan Petugas-Petugas Dircksi
Proyek Rehabilitasi Irigasi. Box.1.929, No.49.978.

Arsip Kota Surabaya No.33/NCPAV/1972, liin Operasi Pembasmian Hamu.
Box. 1597, N0.36.467.

Arsip Kota Surabaya No.6500/75/1972. Laporan Hasil Pembuatan Waduk di
Kecamaran Karangpilang. Box.2.571, No.79.806.

Arsip Kota Surabaya No.0000/264/1973, Penyetorun Padi/Gabah Peserta
Bimas. Box. 1,938, No.50.317.

Arsip Kota Surabaya No.Ek.IV/4994/5403/Ekum/1974, Hul-Hal vang
Berhubungan dengun Pengaduan Pangun. Box.1.344, No.28.845.
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Arsip Kota Surabaya No.6700/167/1974, Surat ljin untuk Mengadakan
Usaha Pembasmian Hama. Box.2.240, No.59.798.

Arsip Kota Surabaya No.733/7/75/Wil.Sel, Normalisasi Proyek Kalimakmur.
Box.2.404, No.73.566.

Arsip Kota Surabaya No.79/TPPSP/1975, Penyimpanan Pupuk di Luar
Gudang Resmi. Box.2.245, No.66.095.

Arsip Kota Surabaya No.Ek.011.4/574/1975, Pemberantasan Hama dan
Penyatkit Tanaman Musim Tanam 1975/1976. Box.615, No.12.123.

Arsip Kota Surabaya No.471/XV-B/1976, Pengembangan IR 26, 28, 30
dalam Rangka Menanggulangi Hama Wereng dengan Virusnya.
Box.2.444, No.75.190.

Arsip Kota Surabaya No.0089/Bimas/77/Wil.Sel, Program Intensifikasi
Produksi Padi Bimas. Box.2.000, No.52.986.

Arsip Kota Surabaya No.0207/49/1977, Permasalahan Bimas dan Penyetoran
SPPB. Box.2.330, No.70.396.

Arsip Kota Surabaya No.1.6/181/1977, Situasi Aliran Air Saluran
Gunungsari Untuk Pertanian Kecamatan Tandes. Box.2.0600,
No.54.345.

Arsip Kota Surabaya No.0207/688/1977, Persiapan Bantuan Pangan.
Box.2.400, No.73.360.

Arsip Kota Surabaya No.0207/704/1977, Pengaturan Pengairan Musim
Rendengan Tahun 1977/1978. Box.2.400, No.73.358.

Arsip Kota Surabaya No.0207/14/1978, Musim Paceklik Tahun 1978.
Box.2.205, No.63.783.

Arsip Kota Surabaya No.032/13-edv/1978, Pelaksanaan Pengadaan Pangan
tahun 1978/1979. Box.1.976, No.51.897.

Arsip Kota Surabaya No.0207/328/1978, Penanggulangan Hama Wereng
dan Ulat Tentara di Kecamatan-Kecamatan Karangpilang dan Tandes
untuk MT. 77/78. Box.2.564, No.78.569.

Arsip Kota Surabaya No.021/BM/13.10V/1978, Penyuluhan Pengadaan
Pangan M. K. 1978, B0x.2.564, No.78.572.
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Arsip  Kota  Surabaya No.0207/378/1978, Serangun  Huma Wereng.
Box.2.564. No.78.567.

Arsip Kota Surabaya No.0207/418/1978, Keherhasilun Program Pengadaan
Pungan Tuhun 19781979, Box.2.564, N0.78.563.

Arsip  Kota  Surabaya  No.Sosek/Pem/2070/XV.b./1978.  Pertaniun
Terpadu/Model Usaha Tani Idaman, Box. 1,976, No.51.892,

Arsip Kota Surabava No.0207/1061/1978. Daftar Pengecer Pupuk/Obal-
obatan Bimas/Non Bimas/Inmas. Box.1.672. No.39.080.

Arsip Kota Surabava No.6700/34/1979, Surat Persetujuan Penvelenggaraan
Pest Control. Box. 1751, No.44.219.

Arsip Kota Surabaya No.73500/54/1979, Laporun Scrangan Hama Wereny.
Box.1.541, No.34.217.

Arsip Kota Surabayva No.260/6800/BUM/ 1979, Pencemaran Air Buangan di
Sawah Penduduk Desa Kedungbaruk Kecamatan Runghut Kotamadva
Surabaya. Box.2.286, No.68.100.

Arsip Kota Surabaya. Laporan Perkembangan Pengembalian Kredit Bimasy
Musim  Tanam 1970/1971-1979/1980  bagian bhulan Maret 1981.
Box.1.751,. No.42.556.

B. Surat Kabar dan Jurnal

Surabava Post. 4 November 1976,

Surabava Post. 5 November 1976,

Surabava Post. 11 Februari 1978,

Surabuva Post, 7 Maret 1978,

Surabaya Post. 27 April 1978.

Surabava Post. 28 April 1978.

Surabava Post. 21 Juni 1978,

Surabava Post. 22 Juli 1978.
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Surabaya Post. 8 Januari 1979.

C. Sumber Buku

Abdutlah Taufiq. Perakitan Teknologi Budidaya Tanaman Pangan untuk
Tanah Vertisol. Malang: Ballitan Malang, 1994.

A.G.Kartasapoetra. Teknologi Penanganan Pasca Panen. Jakarta: Rineka
Cipta, 1994.

Bambang Tri Cahyono. Kebijakan Pertanian. Yogyakarta: Andi Offset, 1983.

. Masalah Petani Gurem. Yogyakarta: Andi Offset,

1983.

Bechtold, Karl-Heinz.W. Politik dan Kebijaksanaan Pembangunan
Pertanian, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1988.

Booth, Anne. Ekonomi Orde Baru Jakarta: LP3ES, 1982,
Bustanil Arifin. Pangan dalam Orde Baru. Jakarta: KOPINFO, 1994.

C, Scoot. James. Perlawanan Kaum Tani. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1993.

Danarti Sri Najiyati. Palawija Budidaya dan Analisis Usaha Tani. lakarta:
Penebas Swadaya, 1992.

Departemen Penerangan RI, Republik indonesia Propinsi Jawa Timur Tahun
1963. Jakarta: Departemen Penerangan RI, 1971,

Departemen Pertanian Rl. Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan.
Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1989.

. Peta Agroekologi Utama Tanaman Pangan di
Indonesia. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
1990.

Effendi Pasandaran. Irigasi di Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta, 1994,
Ensiklopedia Indonesia. Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1983.

Ensiklopedia Nasional Indonesia. Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991.
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Gottschalk, Louis., Mengerti Sejarah. Jakarta: Ul Press, 1986.
Imam Suprayitna. Kiat Sukses Bertani. Solo: C.V.Aneka, 1996.

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 319 tahun 1968 tentang
Rencana Pembangunan Lima Tahun.

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 11 tahun 1974 tentang
Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua 1974/75-1978/79.

Mears, Leon A. Era Baru Ekonomi Perberasan Indonesia. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1982

Rencana Pembangunan Lima Tahun 1969/1970-1973/1974. Jakarta:
Departemen Penerangan RI, 1968.

Sub Bagian Humas dan Protokol Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya.
Surabaya dalam Lintasan Pembangunan. Surabaya: Sub Bagian
Humas dan Protokol Kotamadya Daerah Tingkat 1l Surabaya, 1980.

Sjamsoed’oed Sadjad. Kamus Pertanian. Jakarta: Grasindo, 1993.

Soemitro  Arintadisastra. Kebijaksanaan dan Strategi: Pembangunan
Tanaman Pangan dan Hortikuitura. Jakarta: Dirjen Tanaman Pangan
dan Hortikultura, 1997.

Totok Mardikanto. Bunga Rampai Pembangunan Pertanian. Surakarta:
Sebelas Maret University Press, 1994.

. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. Surakarta: Sebelas
Maret University Press, 1992.
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DAFTAR INFORMAN
1. Nama : Ahmad Fadjar
Tempat/Tanggal {.ahir : Sidoarjo/1 Mei 1955
Alamat Rumah : Pucangan Gang 6/15 Surabaya
Umur : 51 tahun
Pckerjaan : ¥ Petugas Penyuluh Lapangan (PPL)Y 2 Tahun 1976-
2005

* Kepala Sub Bagtan Umum dan Kepegawaian (Dinas
Pemantapan Pangan) - Maret 2005

* Kcepala Sub Bagian UUmum dan Kepegawaian (Dinas
Perikanan, Kelautan, Peternakan, Pertantan  dan
Kehutanan} 2 November 2005-Sekarang.

2. Nama : Ketang Satria
Tempat/Tanggal [.ahir : Malang/10 November 1949
Umur : 57 tahun
Alamat Rumah : Rungkut Tengah 3/40 Surabaya
Pekerjaan : Penyuluh Pertanian 2 Tahun 1970-Sekarang.
3. Nama : Warsidi
Tempat/Tanggal Lahir : Nganjuk/9 Desember 1944
Umur : 62 tahun
Alamat Rumah : Siwalankerto Gang 2a/15 Surabaya
Pekerjaan : Petani =2 Tahun 1971-Sckarang
4. Nama : Edilan
Tempat/Tanggal Lahir : Surabaya/30 Januari 1942
Umur : 64 tahun
Alamat Rumah : Siwalankerto Gang 3a (Gubug Siwalankerto) Surabaya
Pekerjaan : Petani =2 Tahun 1970-Sckarang
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 1

Surabaya Post, 4 November 1976.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 2

Surabaya Post, 5 November 1976.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 3

Surabaya Post, 11 Februari 1978.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 4

Surabaya Post, 7 Maret 1978.
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Lampiran 5.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 6.

Surabaya Post, 28 April 1978.
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Lampiran - Lampiran

[Lampiran 7.

Pu'inaatmt Hari Krida
= Pertanian tonjolkan aikap
_mwun diri

1B R
‘K"kni‘. o Rt
s SR

“%‘**‘:ﬁm“
-xa-m *x;
m

Surabaya Post. 21 Juni 1978,
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 8.

Surabaya Post, 22 Juli 1978.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 9.
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Surabaya Post, 8 Januari 1979,
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Lampiran - Lampiran
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 11
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 12
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 13
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Lampiran - Lampiran
Lampiran 14
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 15
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Lampiran - Lampiran

L.ampiran 16
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 17
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gndu 1969, usouanghinspeb=pimns—aeijo  925,5 hna. dnvka
japs kKurans sebahdin-~, Aamm Bain hal manurui penghlam

B an qjerie rR.> = £R.bt tiaak benjek membuicckean afr. -
g Keskipun demlhkian untuok menjjukupi Kereiuhan pelaivdiran
1 Kalin tessn gansve perbatian dmi Tlamat YWomotijeio wniuok
wubapliu Rungkly eupaje angeelanZ jene Tiuaxk reswy go-
SEr1iy Wrwgnh uwwra: Wohotjolo dlawasi dan disda-
knn laranzan?, Uniol kepsarluan int kand monjedinicon 4i
ri 2unn merbaniu mabgiri stan tenaTa @tk mengndakon -

pondjasn/ ponaeawagan  verandap Keminginam aonnda ba~
enlan=beenlon gbf & galuwror basian atos jang tidonk res
mi 4tu. Dsnoping 4in pula komwl telall wncugsabakan =
pincgjanan pompa alr dard Diperia Eabupnten Steabijn un
tut menjsdot alr dary simgal sfvour vonoijolo - Uonore
dJjo  ama menanhad dan mentjolupi kKebstuban =awan2 j-.
di-mimag~-kan.

B oamoa r Untak pemheraniasan hamn, Kamy sl agngivim surat
nada KabUpaven Saravaja mwnidi menundiul tanaogd panjen-
prot  aonent sioral apeseg ladn pendidilinn ST,
Moncinsat didaerah Ketijamaion Roookot pemudaZ Jansz ber
pendidilian G.M.F, smzal Lipis, bahilzn helecann  orabs
Fada ninr=ton ads Qjarasyg Sobg sl boriont, maka o-
sul ltaind Javus telan kamji add m-:mjgmngumtlr:-m pada Di~
poria Labupaven Sreakaja  Jattu 20 orams Joma teloh Ai
Kurews dnlan K.7.D0 dapatlah Hiranja olotr Mbpepia Ka= g
bupaten Saraboja dlterima sehazai Lialon pedtgan ponjen
prot dan penzawas telmik twdl imer.

Pariu kamy topbakltan disind t2niang perkamhongan K.R.D

Alenis PB.5 dermn Run-qzuiltidul mulal dard sebsr hinces oAt phe 4

nan ¢ i

. mehar ¢el. 25=1=T1309 sehmnjnit 4o Kg., dalam pambAbits;m  bi~
bit eail,tidait adn seransan hama maspae peninii ¢ Dipupur da
nean Uren 5 Ke.

Z. donem {nl. T4=2=195%; bviw L veromr 20 hart, Pada amwe 15 ha
4 omeatainn dLianaT, swudml uiod Fovnnal & Y ooatarey Botalah
went japnl umur 4 wminsse Tata? angtanuia 35 bolong tiap  rome
pun. Padn tmr 5 mneTl tersaranT BGiir fineea meneakibat
ltan karugazan  30%  didbongtar don ditmam lart, donean tdarn
emetlsh anakon2-Nja sntu rowpun didiadikan 3 - - Laniiep.
im hari ts2l, 95-6-1969 dipanen, padi motinpal oouwe 3132 haril.

- -
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%, Hamn : awdep/beluk 4% dan walangsanglt %
N &, Pombersniasen hamgfpanjaicit dengam 15 Ce. per Lt. air.
5. Anakam rata2 %5 badmbg. Anakan produkiir 28 balau,
3, Mr terlslv banjelk, mehsalami iergelohg air Ralmea :
a. 1 minggy, pads wekiu tanaman vmp  Sa mipgga.
b. 40 hari, " " " " B L]

¢ 1 Miogzu, " n b g

4, o hari,  oadz faaty bugb padi pulal mesalc.
fanah Japr & tnnami aedalah danah 2awsh jare ¢idak dapat dibae
djnk, kereda terlalu dplam dan banjak mengandupg air. Penanam
an dsawan EK.RD. ini dmaksadion itk mentjard pengalamsn
dan pertijobasn penanaman ¥R,5 ditanah jJang batjer.

Ieaikian laporan Eaml necgonat perkembanana vanaman -
padl djenis PR,5 ~ PR.8 dideeroh keijamninn Rumskui.

Laporoe salesai.

e ST

Saeabnia, D:Iuni 969»7
\ﬁami. Ji ru-ln'ut,,'-

g 'h-“—""” /;
{ Neci*mrad My ).

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



Skripsi

117
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran - Lampiran

Lampiran 18

-
#
) . or ,/ .q_ - —({'
MO fas L ARSI UL, L L, //...;u:-‘-, A 1w
e - = ., ' yr oo
s i
Romor & Pt //;!—Z{(\ i i
. Loemnasa:
iampirans 2 4 |
RHIML ¢ Pepelapsn e tugio? oglRl Wl o Cubeng iy Mo 6h
Dirownt iTojek el SUAL s |
Rehabilitasl Irrigasi.- 2.Jthe Bupisi, Bewals Swersh pabroaate:
Sidtardle 3HESLEII0 !
FuTth, Bepani. Feralo Daermah kabuoate | i_
¥odjorerte 2. IUNJOKBTOS |
St lupntl, Foseln Tkersh Yabupetern |
~ Hurabaja A1 GRISTH !
‘h_“‘. '
Ith, dalikotz, togola Deapsh Kosa .
Surabajn da, 3T \
: e L
i
™ ": Bergams ini kdmd kirigkan dengsm hormit turunun suret putmen
a! Kepale Dinds Pengairsn Preginsi “jawa Timur tol. 25 2pmil 1970 Neul,1 /el
! begerts lamplracnje tentany penganghatan petugan? Direkgi Prejek Rebabil
(' Irrigas] Delta "@renths" dun Peroaiken Totd Peneiron 28 ko' Surobaje,
! vwatuk wendjadikan perikes den seperlunia.—
Kerals Dines ienroizep Duessk
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 19

G DiASA

YN = v g 108
Suivina. oad SOTIL IUT
NATIOMAL CONTRA PEST il 2 =
Nl CI P.
A, Rays B Sestama Neo 5 Tedp, 1 TRE Eofada 6,

SR AE DAL

_ Bapuk Kepela Beglon Ymin

| Kewmedp Swabde,
i -I 33,}1ng‘/??‘ e e dj‘

fump.

SURABAJA.

Peiat . Tegn Uperasl Pembasnian Hamn,

Denran hormet,

Youwhalas =irat Bapak Kepsla Besian Umm tgl. b April 1072
Yo 00K0/237 perihal $5h. diatas, dengan ind kanmi beritahukan, bakwea kand
talz meroadiviia eured Permobonag nubek vinte izin Kenddo Bausk Wallkote
noan apeat vt No o D0L/MCP/II/T2 tel. w Pebrwary 1972 dsve kand adjuken

wasuns serjara aribedi kegado Jdupak Welvotz: Suketje dan tindasannja

Bapax Xepzla PLELK, Kobawsadpe Surahojs getjara pribodi duss.

i

fenarut peodjelagan darl Bapet Rejsala DuK.E., 2orvscham pew

airmorcton heams (Fest Cantpel) bjulup handa pembaritehme sedis dengen
vlzertei laporan dar) obab-obaban Jang diperguncian, Unbuk ita Bepsk Kae
Al perstlahkan neningjng kemball surat kami No.OSlfHCP{IIf TE s 1 Fam
Simisry 1972,

Bemi membantn lantjaraja usaha kami, dengan o k#ui mohan
nnatao werl diberl izin chusus dord Sovamadya Surabeld.

Exmidinn fonpan bantunaje kesi abjaphan terias Yoaih,
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Lampiran - Lampiran

[.ampiran 20

L"E@_ﬂ_%‘.’. H

"« Kepala Tgian Ferckonondan,
"'y Camat Karangpilang,

T RIEL WU YA suraueyoy A0 witaer 1974,
Kepnoe e \
fige A
= = i the 34r, RFepala aileyah O i ‘
cerinel ¢ Luposun hogll pets Tihe 3dre Frjale wileyad Sura e§: |
biaten weduk ¢i Ke- S-latan i
crlawnn Karang ?

Pilangs KOPAK, TS SHRABAY A=

Longan int kari mengharapkan dupainya kepada
koml dilaporken haeil pembuntarn waduk i Ecenzatan Karals-
pilang yeng pelakanncannya dikerjalan dengen buildomer
pinjaman dari Diapit Daernl-~IV.

Dalog Japernn fersebut koml harap dicactuvkan ¢ iempat,

luna. rata=2 dslamnyn, jumluh don beaye yuny telah dlke-

luaringe

Sexilien atgs gerhotian 3oufers heoi sompallkan
terit: K2sihe

7l

T, Taud 228/F.« -
- e -

¢ [

T e AU PO B Sl Pl S
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Lampiran - Lampiran

[.ampiran 21
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f
R ot e
i
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L
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e “ L

B

bt B LN

Tantme vath o T ; y
an . st Tl tendaa Aot ; .
B .
L P e o :
Tl 100 dan !

R A ke e

T alerle 7
] !
wllla durd padd, |
.!'I I T Npen PR
j' L evikinng
-1 e amrgiae e N
= B L FLGH sl P TP

e I T I sy
MRS LD e gty Sre Lt
" - e s S

. - i oid e 2 "
;‘ e A SRS I g a0 i o
! ; P i
f e, L nl e 5
; 3 LTIy
.
i . Lk
Ta - |
~Lmlsian s Pepaelnteem
T

B

L g Cudn

ISR uRn ey

Sumgkuty L oacools gl eack RN

el G Lt s
*3 R .
vigall- o EA T P

203 T m o (AR

Ll VLG WIO0dn

o 3.0,

PR 3 1) 14 <~ .
LLANLLLY freigaen

tlenxn

e Tnnazd 3 a
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 22

=LA o, : :

i Loanunn dengan inotedns L4 i LA
. N .- Foaay f
;.;/'1-_.,-"2;3‘;/;‘.-]-:, izl e
sy Bedl wnduc ohogl
cahi merieiian gepeadere dn0 D nonw L
LR
< -
& ('cl: l\/::f 1.’._
o 1
(R ] -
oo .
o . =
/r”' PR lacdarl = 9
.. fome, . . 0 . '
PR s et Dol oia H
. = - i
RETIER ey sosun wendnanb Sl e %

Gaon disiila ceveetioon o §%° o ;
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l-. ' H .
[ICEE - & oo
i T nalil el L SR ] e “ita

Hamyo delis

minyn don se

P wtpen lopnda DOUD
mornt oda pors
dengza Jominom bolom ey paks I
rar=tomaer dibolilan pe N
Iiy o bowd eahdn Deugedntod dlodnto Bopndn seps el s
PEER 2 2 W paneInn unttle ool
P RN FUIE
a LULL, L
- I P AT TR W i A L
sl ipeningt Joun
snrf A i « saye
drodlnenn ade DEDD, wdie
o ooy dart putond, el rovr
E 1 syl p.'a-i1/4 g N
—

Godempzian Laano beowdoos LU0 0w
o Lo WL 1 S

S U 41,0000
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 23

e s

L AN,
Ao el

e

WELIR G, PO L R RUDD AT U e

it g

1. q-r:-!,. b2 LT

i c‘a)"’-i

- R sl
Anla wrovnian el e Gadiad,

aibo NG Fein ovogm aribarn.

Spape id soapowblon LM mole 1

E-:.e:l:g ‘.1':‘-';;'2{ a0

The S0l Hodb hteghys

mhs: wegioken utahe PesteGentoel yalmd eparosd pachonrdan/pencesnon homeed don

eoranga didslam dgersh Kotemdys Surabare datpen oyaref-2 cobgmel bardiul @

e Prruschess beavo Berborduk bodan v,

Ze v oo pocemng Uoieg ahli tobernd pousncping Jeend bobmin,

B P 11 g7t oebolon veynledan ponvacaian hury, Ty MJ dairde haonn ks
Toany lnzandem Tels Bolewlys Suwosagm tznaennd

Za WElEL pelekoaisia,

o SEOE DOlAITISIGINL,

prrogtal pedalanatty

2 nAn ipind e

; « ki ndbodaaninra,

J = lotia) deetn wtss nuwnie,
/’ ~ > lexutony sohay TRy dinciad,
" - oot ditend diroma,

G daiey nana=R petugni,
4o Totberiion dadter nemed Behan pootinids yorg dlickale
Se leporan balenon hogloton dorpuiion bepads Mage focehaton
¥ota totomedys duvebsras
6o Oudeng postiside $idac doleh turloter Silmod tonck $ing) Wlumeos dm
+ask holah tarletal didpmrah boadire
Te Hane ouviastd ooms perwiirsd/Tevdun fim? songunal ponosinias masconsm pastioides

Be Sureh $¥n fnl Ubesdla ik Jongls dokin 3 (i) faiva 3 A0k %mml
2 Mt 1774 dan Qepat dlporponiang Lumk dearnn in heey oodcls e
bange dors Zepala Dinge Keedhiaten Fote Fotomdye Sarabavae

Jﬁ“}luumu CLEdez 8D oY g

-
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Memporumtiien &

Y. Surnt pexrmovonay Garl sdrcektur Ful, CAVIAGR Jdle deheEartinl Ne.147
Surnbryn tongenl 21 Kel 1974 Ho. 0044/W/3. tentaug parmohonen izin
ugaba Peab - oatrel. .

2. Pertinbnognn cnd Hepnldn idnns Yeughnitan dote Xotnanuyr Suinbeya.

Dmgan ipd oenbesiizan jdn kaonda ¢

CBale 3 A VI R ON
Fha o it 0. 18, sarnbay .

wtuk wengaonsan wshn Fagbecoaizel sehnd o
Al @erangen e lsn allbnysh Dotacndpn Yuenlsy
abagnd berikuy ¢

V% Perusshnsn horurp serosuiuk undan hpihm.

vagial ng hndoennon

o pyrEnbeayeaad

.2 Hnrus anda eersand tennga kild agbagRi penmncguug jnwab tehaias
i3 dum mingsuw sebvlus menyednizen prleakeannan penbasuinn bnion lebdh
* dnbulu haras selaporkan prun bione Zesehninn Zotn Kolnanuys SuInoayn,
‘-‘ mangennl I ne sakiz pelnkernnan
: « tempnt palrkennarn
‘\ . eynrft~2 pelnkeannan
d. brban=2 yan; digunnkan ¥

rktd{ sub.irngingn

lethal dowdis Dntuk Enducka
banynkny:. bphea ynng diperluiinn
permnn diteot dizrnn

N nnene pebo, aa poloismute
MeuberiXnn dnitaz snme pesiiadin rong deedind.

Jama segboerikan laporsm sobtiap wulea hepnca ceale winng ¥osebhn v
|Rotn Eotamndyn Laraoaye {(ssvagninran contoh bisake derinsgir),
iGudnng pentlisidn 3idek boleb terlednk dldeitst teopnd blag =i elunren
dvn tidnk holaeh terletmk didnernh benjir.

Brrus sentartl semum peratumb-2/petunjuk=2 mer: onndl pan; anoanen pettige
gannan porticidne.

Sarnt $jia 1nl dlberiksn untuk Jongka waktu 1 {pnta) tnhun Serhltung
maled tanggnl dikeloarkannyn dan dnpmt diperponjnng lagl dengen 1]in
bArg ntes permohonan ynag boranngkulen estelnh zendnpatican portinonngs
m dart Xepnln tlone Kesehntan Rotn Lotpandym .LTmbnya.

rrnt

Dltodunsion &8 1 L w rn dDe y n.
:‘. ;’n,:ia.--ﬁf“}_?;f;é‘l 3 ?g B i f.[} ?f‘]
epnde YTih.! . = :
FXepaln Subdiy, Keteriibna Laoum,
{Kepaln Dinne Topabntan Zote,
iKepaln Dinaz Pemdnpaian & {njak
. dnernhe
; Kepnln Enntor Inepeksd Pajak 41
sarnbayne
AT BL D .-

&';Io/nﬁli}t(‘* Wy Repple snzxal
U Roteradyn svratays
P bakreparle cnermh,

yﬂ. SOLOUR D LAY TaUlndNTO, Blie
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 24

RIVR T R

g . ! . -
mouer DTS T s L, Letinedya, Hepnla

Tampiran @ 1 {s .tu) Danlas.

Ly
Periindl ¢ Sermaliscsd osoroyeh i
ieli Mol e : R L VI W A

Sersama And merkd smuppadlon oaneia ltorn b

sopela Viduyah Reeasoatan Marongpddeasy tengemel 00 donaerd 197500
192/7 peribll tersebnt pada pebol sur:t, ;

Diwalitu musip pengshujon Sorr: Wi 5
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ah Torschint risall Lorels goakoangioug ois, Ao
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.
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derbubunsy sanget pentiupgnyoe orobi nome:Lis si 1023 calmur b

e peainglaing produlsi pertanicn don leseb.. dan menarik keter:
an Lapak debroetoris baeruh poda rapat pengoridon deisTelialda 1975,

76 peda taognal 21 Pebruward yong beva 1olu voag dindapin oleh Br
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'

2sPembantu wWalikoetouedys Dim Eri_Shstrodircdds }-
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< {Bps Ismance

JaKepala Sub Dit Penbonounaun
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;Kepulo Sul Dit Femerintalion )
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o dinas Iercuoahein .
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 25

. :v ke

e

i ea“;,: =

TEM& PENGAWAS PENYALUHAN SAPHODL

128

KOTAMADYA DABRAH TK.IX SURABAYA,

Nomer

Lagpiran 5 -
Perihal  Penylmpanan pupuk ~

TEMHUSAR 1

J‘!. Kepada Yth.Bp,Waliketamadya
Kdh., Tk,II Surabsya.

2.&1‘!1}).—

s 29 fexpse/is. : ,
Yth,Ketua TEAY PINGAWAS PELAKSA « |

TAAN BIMAS PROP.JAWS TIMUR

diluar gudang reesmi. di
SURABAY 4. |

Sehubungan dengan adsnyg berits di Surat? Kebar /
Herian di Surebaye tenieng aken mesuknys pupuk ke Jaws Timar

webenyak 630.000 ton dslem bulen Juni 1975,
¥aka dex) keemenan dan ketertiben seria unfuk men

ecegah kejsdian? yang 4idak kita horapksn, bersema ini kemi -
mohon/usulltan kepada Team Pengawes Pelaksenaman Bimas Prop.Ja
+im untuk meng-innivuksikan kepada para Impor$ir dan Penyalur
yang akan menyimpan pupuk? diluar gudeng reemi di deersh hu -
kus Kotamadys Deerah Tk.II Burabaya sager terlebih dahulu mels
purksn kepeds Penguasa setempet dan Tearm Pengawas Penysluran
Saprodi hovamadyn Naeren TH.II 2urahsys.

Desikian untuk menjadikan periksa dan seperlunga.

- ARAMEENGAWAS TENYALURAN SAPRODI
o ‘O‘I’AK.&IE(A DACRAH TK.IT SURABAYA

I\Ketua,/

\n.'.'..

W /(:/;,.J

{ SEDIJOHO,arI )
' Sena Wira Jaksa KRP,562199
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 26
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CUSERMLA HEPALA DAEDAK TINGHAT |
AW A T1moL R
I hgn
Tg. .1 & -
: Sunabay’c\,,u'j Nopember 1975.
/
Yepuda
I g 1 { '
o THoMr ot Ek.OM /T 1978 %h. Pare Dupati/Malikotamadya
Lampiran ¢ ) .

Perihal : Pembrantassn Hame den Ponyakit JIA T
tanaman 1LT, 1975 / 1976, e

A @ma .

SEGRE A,

. A gt :
Dalam ranpla nensuksesken sarewe produksi nadi vang telah ditetap-
kan dalam Pelita IT tahpn, ketig? Ind, dimana * 80 % akan dipenparvhi o-
loh, hasil pertansman M,T, 1975/1976, Oleh karena 1tu beberaps hal perin
kami tepagkan ialah sebapai beriluf @

1. ferusskan tanaman Pangan { Padi ) T, 1975/1976 avibat hama
dan_penyakid harus dapat diatasi/ditekan se maximal mungling an-
tara lain kemunpkinan terhadap timbulnya hama wereng dan hama-

_ hama/menyakit lainnva,

2+ Penmyedizan pr:stit:ida-*:f-'.'.rna:ti pact ind berdasarka, wasil atock
oprme tanppal 20 Hewesber 1975 yang beracda di ¢ 'eng Linl IIT
=30 % dan Lini IV = 12 %,

3. htag dusay hel-hal seperti tovsebub diatag kasi instfuksikan k-

pada Soudora untuk menempuh lengkah-lanpgkah sebagai berilmt :

3.1, Dekatkan semue jenis pestisida yang saat ind berads dipe-
dapp, Tdni ITT ke Gudang-gudang MM, Jenis pestisida ter-
sebut prayalnranmm herdasarkan petuniok telnin dari Dinng
Pertanian mkyat,

Jedwimbil, . ... ...,
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3.2. Ambil tindakan-tindekan yang cepat dan tepat agar tidak wer

jadi kemunghinan timbulnya hema den penyakit seccara exple -
tiof.

3.3. Untuk dacrabi-daerah yang telah diplat daerah ex seranpsn,
hame wereng mutiak harus &lpanti dengan jenis Padd Ir,26,

o

Demikian wntuk menjadikan perhetian dan diindabkan denpan rasa
penuh tangpung jawab,

TIND:ACAN @ Kepada Yih. { MOHAMMAD NOEW ).

T« Pombantu Cubormar oo Jaws Timur,

+ 2. dnggauta Dadan Punbing Mimas/Trmas
. di Jawz Tinur,

3. Para Angpauta Team Penpowas Polak-

sana Bimes Jowm Timue,
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Lampiran - Lampiran

l.ampiran 27

\\Q

WARYUD. S05E ADTYA - i
ERR T1 GURARGVE arihaya,® fi'a‘. et o
- - i Kepada:
B ;:71 Tth.Bidr. Forinpin Diperta ¥oca
AMuLTen 2 s dakes "
Perihal  tlongembangan TR S P8,30 ngiarioc gl Sug

v UR A

dalaw rangia penangsula-

harg worcug decgan

RSNy

s WY

erdasarban sapal dari Hepala Dinag b
rait T I satim 4a anggal 2 Februari .
/::\’hb bﬂraem'\ ini "c,_ml beritahnker

i, pl‘u el ponman ,J'. ‘1_
il <n1ut"1yd berd men

tru‘t T“ 'G,
Lo pelytlaran bibitoys,
Al prudaliaran Mebuselan bi
(RSN A} (Jlnlhllrl}laj_k{_,,[l ko U s AT

I s Fordin ;

in
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Lampiran - Lampiran

L.ampiran 28

Skripsi

3 w\_;*."r‘ﬂ: HIES )
1Progren intensifikaci

DUy g T

© guka Sub Tit Perekonowmian INS.

AR <k bA4 ‘mam,

4 WLICTAATTA DI SURREIEA. SELATAS y
jPARGA BONER 31 ¥SLPOH EOMER 68706 R P g 1&[
20770,
0.3
&= - %73 surah:ya, Jaowort 1977

Kapada .
TiheloGamat Vonocolic

2eCamet Earasgollany

Kotamadysz Bati IT Surshaya

produkst pads Bimass
ai

SURARBATYL

Benur juk purat Ka Sob Di% Perekonomian Kedya Ieti II Surcbays sclalm Ketua Ba
Polaksanann Bimen tasggol 15 Dosember 1976 Hoe058/fam] 3 SD/V=1976 porihal tersstms
dzn, pokok surat yang ditujulen luwngmng kepols soudora,kemd mintia opor saudgrs soge
momentvhi hal ddmakeud Gan selapibat-lambatnys dolsm dulon Ini laporau tersebud sude

koot terims, _ ) [
Degikian wiuk mendapat perbatinn dan peleksanpannyne

.‘Wﬁ-_ ‘-

bl Pml J WALIKOTAMADTA

q_.ﬂhﬁm -»

- Q Bu{e m LARTI0 )
41’4 §

\
&

2
Q)

1 Bapak Waliketomadys Xih %k IT Sovabeya.

3.Xs Bub Dt Peserintahan Ki3,
. m Plnan Pertenian X3,
$iXa Dirdktorat Jendral Xoperast xoa,ya Dati II Shy,
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A WADY: DABRAL
! ¥R FTRANTY
£ SURLBAYA

..'. Hyn & ea’;?}) }\)

4o ALARTA BARAT
hg;’Jw i“‘/&g 3?;&‘55», & Jentari L1978 4=
/ : 6% 69669/ 51/ 1578 - /3 - AL 1ol
3 Program intensifikasi  Yth, Camet landos Kotammdya
peningkatan produksi oo i

% Fenoril surat bamd ts1, 23 Ckteber 1876 Ho. 5627/V/
i perihal sebacalmens pokok surat diatas, terangkall sudah
kop lama wekbunys kami revungzu laporan Sgudarg nenganal
sud surat diotag.

Olen karma itn kami 1a=.rap'an laporen Audars Begex
dpabila terdapad Resuliten? pelaksansannys, komi diberd

[
5 g
ir

!

-

- g -

Demikisn dan perhasior seperlaiyCe~

i Pmmf\mu G LIROTAIADYA
3 - " SUBAAKVA UTARA,

b, arekc Sekwilen Totanadys

4 Dati II Surabaye .~ . R —
Fth,KepsSubdir Pemerinkshan KHS. C e Droe By BANGIL ARIFT o=
R &lx.p.‘sm Perekonomian o3, . HIF. 010013041'_

“}h}gmm Fortanian EMS,
thoIape Rent.Dirjen Koperasl K¥S.
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 29

WALIKOTAMADYA, KEPALA DAERAH
TINGKAT Il SURABAYA

; Jupobigray 07 e SARULHE e J§T e
kspaday
B 100 ’ ;,0 /‘.;J Ty sdrslagule dlegnh Domamotes nh;u

A% Bt ]
le Cuzal w110,
Fyrfial o rorosambodtom o g: Jacak W"
S Y ERTeSOLU o R 2wt 8 2

-

Eééifi&.-
Lo, deags waend kagutwasn Snpak Gebermak, iapnls Pingkat 1
Jaaw mmmﬁwnmmtu?m Pegras ponleghuton
Eraduked 2elingd 3o MW Alvatm aatuk Seorg =
wmmmﬁxmmzmmu‘mm»
i shantty |
Jebeiwcyn fragas hel bepsobut distany vatuk lemghinierd LaleR Frog w o
wialiiy AEbIIRGE SAoIMIN Mr’m By mm 25The dank
Yareurataps poeamy sociend delos mlm Fomdntel &bifang yamgen
wmwmumm anmm

Ak e doanredeiiig Yaled kst
3 i wé;“mam Pana Rt At KWl IOTT Gowaoe ety iw.

B g*‘ﬂm w3 SO pailn ravida trinee Yodieped oap bodde

wﬁ 2 DA
“.Aum,nmmwmf:&mwgmmm
ermmwmmmm
Barils sdavey daa dinmtabod oloh Zokos fared Xotaaetys
Wmmmwmmmmmmm
Coalosan Zniwm bak ik cub Jdzokbarny Pelieceahan.
Liﬁ IR PRVKOIISAERE Wiaiys
Afinn Warpade Sk Badel Drtonsde Wmtm,zmw
| icia SRR Apehign soldz Rutea Eovdan Rusol M-
| i Laplont MRS et dalindl pital Vbl pOgrOLten ety
[ daui -pfEeil, casghin she cosinos Doy Pociioneh seawas (ad) w
| %M}: tamptata skell stmya Swsynivoe-d hwﬂarn Fokg el
, ¢ Mnen
!-’ L :::‘M Tk vetok dliadaanlan Angm pereds gnsm drepng ;&Mm‘
L E

i &

e w2 Mo howe

G S oo = ERONIC

I SEeige ;*. X ;-aal'-::u,. [}

L 2. '<.."..fri\u.-\--?‘3-"¢‘?3 |
m,m ’m. B iR Bl d S 1.7 1

g.w‘smn‘a G0 PoleFhuiniome
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o -
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.ampiran - Lampiran

Lampiran 30

Jurabeiey Ve 3o el o« 4877

Dilvpal alirm
caliran ’
R parienian fes, Mandes,- ;

Diperzaddwacnn cencnn bormnt seboowni bewik 4o

i Lo = Aliran adr Sslweay Swmend serl antul cuodl

; pafe 1mgin kemarsn th, 1977 tnd [ 1wl o/d,

+ 400 1/df.

! — Aranl pertunian § tancl: ¢ i DI T D 0 - 3

-' ool .

vocnd terzelmt @l ol 9l : G zn ;mo,‘f.]

. L
B

liar & 457
Landih Y

4 f keell ifu. Inl, b

~ Potepl vile oda terjadd tinuas padd smduw { cads lies | loke santd | d

fimbul kemuliton-2 pemborianmgm,eloy huble tons. { dicari ) wl -,-‘;L

)

k.

nezan pedi sadw lisz dtu ioja [/ ladu-2rnvn Lidak nics
parzntaran Ade telinne? e telab Lo

g T, - Bermbang demcun hol tewscint ddades 1. 3 pete
pada Wemus pars potand { entava lotn 201

nam podd gedn don Minstoeheiken wotul yeneons e mala.

. Desigan demikinn males aliren afr dirmsie ke { aeiuslah & 40
\ terasint ) mdahe=2an akan dapat diater / &lnorialw sesars oeraty,
Toles, Taa,

arcal pelanion { taosh mosotan ) dalan Hosareta

!i pariin RIS eepn_x:lmxyacﬁ
i
s‘
| T T MR AT .".
. AR

1y

P TEMIG O ¢ ddsampolitien Hepads
} 1 Y, Walitotweedys K.D,0, .11 Surabaye

r At~ STURABAYA,
£ 2, Tih. Pentantu Walikotamadia wilsl
¥ Sursbaym Tiara A~ SURAR.Y.,
3, Yth. Xepala JIPERWA  K.2L3.
= S U R L BAY AL
Th Kepala Coliiy ezl ¥
"Hrantas” Wora di- 3

! “;\b
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Lampiray, . Lampiran

Lampirap 35

~/
N
WALIKOTAMADYA, KEPALA DAERAH %
TINGKAT Il SURABAYA

. /"ft}’/;‘)/ Surabzys, 14 Hepezber . A¥TTe.--
| Sackes

Poreiaran bantugn

i Xepnda

Tthe Sdre Zepols Dinay Sooial
Eotamadya Dath 1T Surabsaya.

Berdngarienn ¥acl) rapat Reopdinesi dzl. 4 Hopser 1977 di Kanter
Subdit Pomerintaben Uswr den evaluasd hesil peninjoum: dibaweh pisodien
¥spals Zeldit Perekmoatian yang borfindak eeveiils walikotomadys 4o doe
" argh Emomeetsan Kerangpilang, Sukolilo dzn Rungen) dimone s'cibat musin
ROCarn yans koring di beberapa dana didepat aftenya Memmgldinen kwrsn:y
mak Kimsnanyn aton #ird orange? Tia/jompo;

Olah ksysnn ito Kotatalys Dasorab Tingeet I Surabaya mesandang
mnmwmmmmmmmmmw
Sebeidd bagzl dmorabe? kritis tareebut. 3adanz watnk ma;m eiropmé;
mmmm ghnixmad Xatamodya Danreh Tingid
1T Sorabwya { Sub Dit Bewrs aton Bub it Terokemoolan ).

Denticdiupn unfuk ammdspatinn perhatinne

DR .., Piee WALIKOTANADYY, KEPALS DATRAR
COR ! _ TINGKAT 1E SURADAYA

\ i e
- \

P
PR -

e

\
{ Droe SORTIATEORO )e
b e GO,

e’

A Ythe ¢
4rs Kepals Subilt Kears Eo¥eS.
. Sire Yopala Subdit Ferekononisa FRG.
ek p o L Pom
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 32

WALIKOTAMAD YA, K

L EPALA D‘ﬁ ‘ﬂ}e I Al
~~— HINGKAT 11 § ER A

r - | . " ——— e .
o O e T ey
o . r L p r’f . e !
LAt ' j & f
0 - - } er |
-1 &
Perivg

o

Va Glre g,

L

SRENDRL T g

Sir, henoig i
Yevrnadye Daarys,
6i

SURAipav foe

Beraacs 104 Yo
R T T L

e ke et e, RS = e T
¥

P

S e, Leryemym, 1 2 '
LR Serneimyg dionrspley,

Supny 43

S erineioa
Fang slona leizi, aeyin.

LT
o BET

Ut ] ]

FEFRAAYN Losiammnazing dnirgh
. =2

W% naatings akan dzpad mes
Fitig £t dstang,

: tl'_.'_\'_"ﬂ Fal
PERT ik st A

cemdq Sedl dar o] i 3 L =
; a - o o k j
PeTn *tianﬂ & }.&11 411 ieapio
4 n [ P [ )" (5 g i Lol 2

LhBO AN Lepads Yin,s

la 30p, Konsig Baly ik v

2. Sdr, Fombentu iplikety

. YR Codniog
g Jurihayg Ubera, “3uus dan selgd..
% botemadya gersh T, 2 .
3 o dya merah lagkat 1T sRrobaye,
BT I G

- s e

Skripsi Kebijakan Pertanian Tanaman Pangan Di Kotamadya Surabaya 1969-1979 BAWONO ARIO PUTRO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 138

Lampiran - Lampiran

Lampiran 33

! N

Surabaya, 9 JAHUART 1978,

Hamor 10207/14/778., Kepada Yth,:

Dampivsa @ 1 {satu ). Sdr, Pembantu Yolikotamndya

Perihal » o hsim pacekliy a. di Surabaya Utara

Talman 1975, . b . o
= T b, 43 Jurabaye Dinar
¢, a1 3urabaya Selatan :

i Hotansdyz Daerah Tk,II
| Surahaya

Disampnilian photecony Poraulir Berita dari Bapalk
(uberaur Kepaly Daerah Tingkat I Jawa Timur No.F5,021.4/«
S6T/'TT ternpsel 17 Desenber 1977 untw diketalui den di-
4 laksanakan debagaimana mestinya,

Sembungsr dengan Ingtruksi terocebut diatas, le=
alldara, sayn alnta perhatian goema Camat dan Kepala
Deno natuk lebih weningkatioon asahe Denonnml taoneh? tegel
den peolavangan dalam wilayels kerin aosing=masing,

Lo

: i toral dapat dlusabekon penan:
Y i 41 oz, 3 ¢ bongh don ketela pehon dur 1o
. ol fum
1
| Unbtok podl zoro, terutsmn onya mingo perhatian
wornodnn denn - Geno
~ Lonowo, Fakal dnn Semeni <i Recsmnton Tomelas,
- Hinfee, berisrin dsn Samtiiterep di Fecamadan
Tarzngpllains.
aius hakon pepagaman
Tumeae
apdie2 yang dilonual oleh Budon-2 Hukwn 1
(F.7. € i supaya dilskul.an pencekatan ‘{.
sebalk yaouatule doped pula ditonanmi dengun drndive.
tonzman
sS4y slinte Saudars
den aly Enatian-
tonmman bilinn poagen fersobud, oo gk sonantioe
wgnnns berhaion Kemuagakinans tor) Rofuranran
::;.n\_ [SI&) o1 T [, 112
o, By nn pelkio n sudah
hijau dengrn booigs Al pansTang ot _gn_‘y_';jn;_;lt; e
ot masin- pniekiiy | -
Temikion Anvep sellu, don pelolonnaningi e
1 N .
;
f .
: rpadn Daers 4@
i Tl
: seranr @1

e oandan diyat Bodga, Dl
Ll erekonan
L mmerdan

AN marats 1A b

likobanadys DutilII Sbya,

e 1o
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 34

KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Il SURABAYA

SUB DIRLKTORAT PEREKONOMIAN

2. Jimerto No. 25.27 Surabaya Tel 41117
Lantai V Km. 514.516.520 P! 43051 s/d 43057 Pes. 312.361.392

s i
£e? LG ) 2 . i

4 o ,f, . "?7.} Surabsya, ] Larast 1978,

LT S s e

“epadat
032/i3 _Jd_ﬁff YiheTe5dr. Pembantu walikotanadya
4i Sursbays Utera
@l Lurabsye Tismr
di Curabuys Selatan
Campt
, Tandes
Tarhaksarl
Jukolilo
mungot
ipnotolo
Yarengpllang

Rahor g
Lesipizon ¢ t{safu) berksn,

i reribel s folasannan Pewymde-
an Fanepn Tabmn 1978/
1975,

[
-
%
ool
ool SR

'R EDB &Y 5.

I

isencpnrikon dengan hormed turunan ¢ _
: To anptrili®d Fregsiden lady Jiogd1 Tmn 1977 tontang “FPorubabe
! an toriadoan Inateussl Presidsn R.l. lio.16 Tahun 19769,

_ 2¢ instrukai llenteri Daiam Negert No,27 Teun 1977 tentang -
[ Sloordinesi, Fenrgwasen dan Dangaunban fengadash Fanggn
: Yalun tezeri®,

| Ja curat Subernur Kopalse Daerah Placket I Jawn Timr do.0k. =
g 011.2/63/18 tang:al 21 Jamierd 1978 tentang "Ketontuan dpe
| lam melaksanaXan pengadson pengon Tl 1978/1679%,

f bogerta dingkennn fontang “Pencadeen Yonpan {berac) di Dalam
% ilereri Tahuan 1378/19?3, Witk Soudorn jadiken Pedoman Gxlom =
melaioundien Peagzadaan Pongen Tatwn 1778/1979 dalam wllayeh -
7 Ireria Ceudara®, netanal
sungors ditorusken ﬁ;alzadaél'ing

e “eza/Iurih dios lorsang

Cemiiier larep anklws e

= fotle i LIEGTS

| cD¥i, KEZAEA BER
i QLG

Vil A | RPN E

e N a CEERITANT S EGFIEAGY b/ DAt
| IecBUoat, kepuda Ytll.:/&m/m. 0’"”\7’6%“' / oo S Ju::bf ST

ERRLLA W SIT, FoiiLiGeln

Poaes P

i {1y Bepak .clilotavadya Sepols

' ereh/Yotua Team fanaan
R 5 0BleIT wsurabaya,

Znerun
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 35
BADAN PELAKSANA BIMAS s e
KOTAMADYA DAERAM TINGKAT IY SURABAYA. !/ 7o
: ; ”
No.s [ FIES RN EERNN NN NNE] g
Dasgar t SoFy] Diperdag Peywakilan Jawa Timuyr,

Tavggal + /- 4 - 4o
Nomor P orue
/,2/,:2‘;,,0//;,0',

PT, PERTANY.
J1, Embong Trengguli No.B Sursdbaya.
Untuk melayani/mengeluarkan obat? an 3
DIAZINON ¢ 300 (TIGA RATUS) 1lifter.
! Kepada t Divas Pertanlan Rakyet Hotamadya Dati-
d 11 Surwbaya.
t Penanggulangan pank wereng den ulat ten~
‘.i tara d1 kecamatan-2 Karangpilang dan ~
: :1 favdes wotuk MP,73/78,

Diperintahkan kepada !

L Untuk keperinan

Pembisyean untuk pengeluaran ebat2 an (Diszinon) 4sb.distas, die
i bebankan padz Anggayan Pemerintab Dasrah Kotamadya Daereh Tic,Ile
- \ Surabaya Tabun Anggeran 1978/i979,

Surabaya, Medi 1978,

BERQTAMADYA KEPALA DAERAH /
WIZIBAT 1T SURASAYA, 7~ -

29

04

Dindagan Ytht

1+ SdrKe.Diperta Eotamadya
Daii XTI Surabays.

2+ 33r.Ea.3pb Tit.Perekonowicg
* Ko.Sub Di4.Keuvangan,

pada Eantor Walilkotamadya Dmti II
Surabays.

Jedzraliep .
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 36

KOTAMADYA DAERAH TINGNKAT H SURABAYA

SUB DIREKTORAT PEREKONOMIAN

H. Jimerta Mo, 25.27 Surabaya
i :
Lantai V Km. 514.516.510 G

4127
430501 5/d 43057 Pes, 312.391.392

o / j o )/“ 7
Qlé;}/*y%rabaya. fé it

U7 o=

LY

Y - CIETr . ‘

Kepada

v < 02/877/13-407 /5.

nor : £2 E Yih. ;ezhanta Walikotasaiya
: 1, 3 Bwpabngy Utora,

Piran e di Surnboys Thwr,
byl 9e 4l Lwent e Selsiat.
©oranyndiban wsoanann oAt " . -
A4 TRYRAE PR wotamaipy Matl. il Swakeya.
Heta 1978w
o

Lehoiue-z dengan 2urat wnllkebws cys dennls wacrgh Tinckst I Surae
beya, Ho.0:YE552/7 tangrsl 13 el 1978 parlbw} terselut pada rokok surat;
bersym ol woya nanpsikin Jedwel Perguliuban yeng akesn 4iberdkan 4t 6{enan)
Yilsyah Zovamaton pesesiu/Bizes/Inmns dnlsm wllayeh karla 2ewara.

1. Foe Yonoeolo s 15
2+ Ego Runghut : 16
3« Bog Kr,iilang s 17
4o Ege Tebedari 1
5» oo Suielils s 20

Yol M8, Jam 09,00 &1 Inlel beow lgrgurejos
tei 78, Iam 0900 41 Belel iertemuen Focuntag,
al By jam 09.00 4 BaTai ra-temuen fecateten,
kel T8, Jam 09.20 di Zalad Joluralisn fnskah.
ded Ty Jom 09400 df Dalad Sesa § swayuaul ).

b4 o3 Tarls: : 22 Ml 78, Jeum 0%.U0 0 Lezs Mantioom Colsd.

Fain boseopatan tavtarbub dindals dsusrs besugreie potoras Thusus
Bhns/Ihme pade kantor Sandars untuk turot hedle,
. Damiiins horsp maiklife=

Kelnps T 3

Walikots miyn Hepala Bpevah e
Linglwt (T Surahege (sobsgad
Yaporan;,

U,b N
REEA Ly SUB BIT,FE:I0nusEd

Kapals Dines Jortunden Voiget/ ﬁ"—‘#
Latus Hordan, : i

fapals Yembor Leprricuen lenersngary :
lotua Town Fanersogan,

kkanea (R1 Gresik/hngrota,

apals fantor Ditjon FoperasifAngrots
wpala DLP U Bensntivan Heunbns Joksl
wckrazo/Anggotu.

Bpel Diras Rotnindys Datll Il Gurabeya;

ypala Sub Direkicrat Pererintsian,

spala Sub Beglan iaumes pada Yanior
Walikoteoadys Kopala DreTeh Tingist 11
uraboya.

hl

(I
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 37
|
> iy / i
!, L h ‘_l'_" J:
WALIKOTAMADYA, KEPALA DAERAH
TINGKAT I SURABAYA :
. Surabaya, .7 2 ¥l 1978 o~
Homor 1 9287 /5 gp/fn Kapsada
Lampiran s 4§ / ;7 / Tth. Bapak Pembrntu Gubermur
Perihal t Serangan hama wereng., - Y dl -
SURRBAY foe

Dikirimken dengan hormat daftar sdanya serengan hame wereng dalsm
Wilsyah Yotamrdys Daeveh Tingkat II Surabayae
1. Tariztas pedl yang digersng Hon V.buT.H.
3+ Tmr Tidas2 Ik - 2} udon,

? Yiluayah Becamatan

- .

34 Luns soranvan meiiputd

Ferangpdiong dan Tandes, 15 desa

seluns 837 g .
& Nimna 391,25 Ha.
b, inres 213 Ha.
0. lon Bimne/Tims 292,75 Ha,
Lo Intensitas serungen t a. Berst 19 Ba.
be Godang 300,25 Hn.
N ey Lingan 392,75 Ha.
5. Dgerad bshaya meliputi t 390 Ha
6, Savah yabg menjadi Puso i 63 la.
s Tindalan yang teleh diawbil )
ae Ponyomproten dengan obgteobatan .
=oi¢h petent serdizi dengan hand- -
sprayer t 375,75 Ha.
~0leh Bipocty dansen powsr sproyer & 440,25 Raa
- dennn Swiig Fou g n Ha.
b, Bantnan darl Pemds Kotamdya Daerah Tingrat IX Surnbaya ¢
=borupa ohet-obatan t 1360 litar = Hp, 1.672:800,~
~berupa wang operasiontl//perbal-
kan paralatan. H = Apy 165,000,

G Metdngkutn penyuiuling tenknng kebioruden punggunsen bibdy V. 0.T.W,

Dendkian untuk monjodikan perlksa.—

Reme VALTKOT. VYA KIP.IA DASAR
TIHGEAT.IT Sl B3YA 2
TRIBUSAY KiPiDy YIH : T ﬂéf RRETLA 16 WIL TR/ Da iff

1,3aprk Qubernur Kapsls Dperoh Tingkat I

- J
Jaya T, o : ,.)/""‘J e

o ] b wl
2+ Sdr.Xapals Dines Portanian Rakyat (- { m@ﬂ-jﬁl Jom
Eobrr-dyn Datl.IT Sursbayae " NP\ 010015744

3 Sdr.Pars fovhontn Yalikatan dy ¢
ge Surrbmyn Wivs, be Sucaloys Felaton

he @e Sdrefopta Sub Dirahiorat Ferstoneaian,
- h. Adw . Tarawia Aoh Tiiveltarat Pamovintobhan,
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 38
WALIKOTAMADYA, KEPALA DAERAH
TINGKAT 11 SURABAYA
-“6'-""“-
wupabay, .._/*4/17 SAST
ooy - ;‘j__ oo By pada
Lampine . s . 0 T S
Frorihal -'-\g‘inc"‘ T P a2 S 'qﬂnr'.!.‘rfm‘ HRU/Els
drg.. Fangin Lam ] if.'ll‘e;ngplla': Py
h'lll 'i&r‘ C',.r 1'{590 = Jukoliio
= e edcazivun Sabrik Laras
- 1 i“(‘dm’“""
- ""U.liBI‘ Larph
. — ~gswil perolccraan dalea rapet Teas Pengadant Jancan oty
At O ‘:n v tanpsel 29 Hel 31278, yang anters Tadn noa. m.kan §8 -
enbngl pata kendraiter pomcaduoss wanran.

SAraLE Abi @ ayn mints periiadian SHPEra Paca Sawlaya Baudara
tolah eelannd a0 L i ¢ antuk keps t Shonk iy =
cionad kepuda dolo I aug L nq lc' 1 Tud Golag Surnkiy. bben., saswad
Feclah yanws bolen Galbizte Soigpiio,

i SEUB/ITL,
- Kor npollang ) - » 4
- Sukolilo j 30,000 Kp bores,
' 2 Y BUD/SE.
~ ¥B,Radurur: 100,900 Kg borsa.
- Reububor Gara 160,090 &g boraa.
250,000 Kg boras,

balam hal ind selnli lagl says v ogdmgabksn Savdors saioys polaksatesn
: oye vidak menylwpgigy dari ketontuone! yarne dolnh ditetepiin oleh Fomerintsh,
j sebagulmana bal torseint ditvangken  alam Inpres Ho. 11, taiur 1077, dgn po-
; tunjuk«2 pelcksancannyn, gntare Ledn Dnsteuked CGuboranr 5o awrsh Tlng-
; fab I Ja xe UouB,0.11.2/63/197 , tonrged 21 Jamuri 1500,

Domdlrian gy saldos dap pelals Lashys .-

. VARLAUE: %

S hgay LT L
F

TomE .. o T2

1. EBelak tostontyu Gubernur df

2, 34r.donbsosy Waliliot:
9. G1 Surebayn Utora,
b. 43 Surbays Oroure,
ce A Surghays Selaten

3. 3dr.Heoals fantor BITjen Fopariai

Eotarwzlya Dasrah T, IL Surabeyas

be 3dr.iapalo Sub Dolog Swrabnra Uhapa.

5¢ ga Sdrefopida Sub Divekiernd Ferslonomian,
be Stz fepala Sub Divektorat Soslal Folitil,
te Gov,ielala Gub Baplan twmas,
pada saator Wnliketseuya hepala Dasvah
Thehat TL Ewrcbove.

m;,.-szw‘"""" -
" (HBIRD )e

Coa
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 39

Wy sl e s A

__”»60 3,/
ol .‘/ pbu,ya.} Augustus 1978,

S ettt BB YAT
Y RORAEAEYA TEJITREBNEA,

Kenpadat
Fonozo.? :?.osem..mm;om oba
I:&?.pir;:n. 3 -y
Parihal, 3

TihSdpsianbantu Gobsrour L.D.H
Propingi Jams Timup
opbanion Horpadu /

41
m.Uch y

SURAEBLY Ay

e ELE L LR SR T

_ Nereukup{ nota telpen Subdit Mspekonamian Kotemadya

§obaks3 hug.'7a. Tk,lﬁ:.:igra.bwa” perihal § Pertantsc Terpada

- Serasop kel serpolian bahwa § Pelaltsadasn Pertanian
Terpadn / Yodel Uzehs Tani Idsmandd Dasrah Zobamedya Tk.IT
Buyahiy i wdedsh sebagel bordkut ¢

1. Aogegeran dari Hasienad fegionul th, 76/77 telah
© . dllckoanaken &l desa Samblierep ¥o.We.pllang

v (.
1_1.,1 - :4

sl dard Pomin eI { Zudys sutabeyale
WeE376 /107 gy Alroncanskon lokesinyz L ¥ilom
Job Heolpapilang Gan e, ludre senpad ount ind

B o) =

: © pelakeszaannys penungzu poncollen Kenspgen (dAneie
t,! keghaton Zisik Proyek monklaya dinuied poda lowee
‘- tol L,8h 1578/1979
: _ darucian unbok wenjadikan meiclus,
-l
-
wla Pinas Park oion Rakysd
/ ’I{o}; a Tk.ﬂ.uurabq;a. 5
I{“ . /G,EU'{/\;\/ILL!'\ .
\_. HTE A Beermnddt do
Zombusas “ejade T \ zl’i”“fswmon
\/\.bﬂr uﬂ.:..m.,r K.D L Eotmndy o T B

II'.IJ. stRnbrya,

2s ° Ea.uub"iu Vorelonondan

wis

5._&&‘513111.'
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 40

WALIKOTAMADVA, KEPALA DAERAH
TINGKAT Il SURABAYA

Surateya, / Ji3oMck . 1878

! P ."fa ; " |
Nooor - /f// Kepadas? i
Lampirer @ ‘- Yth,ddr.Para Penyalur Pupd/ |
|

Perihal @ all.r pengecer pu- Gtet-obatan dari ¢

\u}\/o vaf-obatan Bi-

- PT
mas/fon Binmps/Inmas TePortani

~ Pa.Temangori
- CVoEertopeten
= CV.Tujug Kery:

3

o Q.r

UZALBAY A

o YA e TS,

¥] 3

Her:btzrap sevhotian Saudera wilur mengirimkon daftar
arinal tersebut pada pokok surat yang selass ind Haudara
l:;wnl, peling lambat tangsel 16 Desenier 1978, memurus cone

ton dafter terlavpir Salem 2(dua} geude.

Jemivian nrap Maklum ap pelaiSanasinya.

\"“ ".' l [x ...(;L II Juuf.g a: JLA.

L u-.m“uﬁiln !IILL{ﬁIr UasBAd, ‘l

oa
kg iy L o
| Ve

XN H J' " Yoorea Yhn, s h.\.‘\',_ - j ?r}}l &{)T} OmeL, 3H
1. 8.59r, Yereln Sub Dit.Perecke:.oian ™o o NP 510025673
b,86r. ¥arsla dub Uit.Peurrds dhen r&?’ /) '/
. . Y b Taan T & -’i'IJ'H '
pade £ odor alikofauzdye Tatrab /ﬁ ¥
Ting cat IZ furabaya,

Ze Odr, :

5 Dings Pertanian . -vat:
e Daerah T IT Curabayo,

e
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Lampiran - Lampiran

Lampiran 41

WALIKGTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 0
SURABAYA

SURAT PURSETUTURE thilﬁﬁﬂﬂ:mﬂ T‘l-."‘ CWTTOL.
Jaiat I Ha- _.{f

W IRAAAOTA Bkt DATAE ENORATD TT SURADAYA.

RENPEATATLIIAN

-

\ 1 ¢ darot porsghenan dopd Saudsrs HUDT SOEEAVIO qg FoT. SETWA SART CARANG
JUBABAYA Jalea Sebnil Ueel Suraboys tangend 11 September 1978 Nemort
0395/k/35/Uf1X/T8 perinal paruohenza perpaajengen izin uoaha watek me
wyslongeirakan Past Oentrel/Pesbamiiag hema diwllayah Ketamadys Dasweh
ingkat 1T Sursiogs,
2 1 Hakozendard Pertidiasgan durd Ropala Binca Resohattn Kot Zotanadya Da-
sreh Tingknt 11 surebuys He.0003/XL/23/70 1ngeal 25 Septecker 1973 ten
tang poyonajangan lzin arabs Foss Gaslen) adse ssns 20T Sefic Sard Cae
\ TORE TurAn,

:E

Tvber B, prepwagand PPN el sopidl

‘|C\~v

1 — Sazs FTT SOAMAGIO gy P.7.STHNA SART CRAMNG SUNARAYA, _
T Jelan Setall Yo, 6 Syrahoya, !

tistuk Daaperyenjong iain usshs mengedekes Denyolemggurean Yest Contrel/
Pacoaamisg asas dlseloruh wilayah Esioandys Iasrah Tingkat 17 Sorabays
dangon graradegyurat doa ketewtusp=kobentusm sobogodl Lerikut ¢
1s Perusshasn hisus becbenbuk baden hukus,
2+ Harug oda gesraxg tewagd nbli sebngol pemangmmy Jewob dednip dengon
; disertni pemyaiean.
. 3¢ Harup nelaporians kepadz iliketavadye Yentde Trerch Tingkss 1T Sure -
bays S Mnos Fipthelng s Ketouadya Doersd Tingeet 10 Surtbuye ds
lem weicha @ (G} TEbgia se0Ci e sadtlery polalscunm panbighion ha
N8y senyaagidl bul=bnd sebegad bteritwg s
_ o1, Welohn palakgegnan,
i 3.2« Tempat pelekesnsan,
3.3, Gyaret =~ gyares pelakesmasu.
! 3.4, Bahmvhohay yeng dipekal mief/mmmma, iathal donig wabuk
) " samueds dan peruah ditest Aimano.
: 4+ Molsporkan dmn mesborikan laporae Tulowan penyenguri lxgimaamxe. Eepoe
da il lkoteasdys Yepals Toorah Plmgiat II Rursbags Uy Bepela Dints Kew |
sshatan Kota Eatasadys Doersh Tiagkat IT Surabayde *

LI S I

s
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Se Eelapertan serti mamverikon dafios mamd-aies balng pestigtda ot 1:%:4
dipakni,

£y floshilsy Luipll podyikponid pestisiee das bohwaebhay Todauyn walilk
Zeparlusa Poewnt Cordtrol {14y brleh rordccatan daugie feapat dimg-

gl Bak tidek holal terlatsi: dide.rah basjirs

7o atvk memborailkan alsi-dlat Pept Contrel tidak belel bardekston
dengan ranah tasges,

8. Ewrus naatastl pemus persturds/petunjuk-petusiuc neagenni pengmsz-

nan pemg/unhm pogtislda,
IDT4 t

uret persatujuan iad tidek boleh dioperiun/dinlibken kepade plhak =
ladn fanps persetujust terlebik dahuln derd Walidetemadya

Kepals
; Daerah Tingkay II Surabayu.
LETISA t  Saret parsotujuss lnd diberiken usiuk  joaghe wekiu i {(setn) tahwm

sajak basguul ddtetepiesays rorst Esputwsan ind, deugsa caieton akon

dtinfas Eeavsll spebila tersyata dilukuton pelangrarsn $eyladap aya

rabegrarat yesg veixd dliwntvisen, dem dwpat diperpanjang 1ozl atzs -
Perachonbn peecgoag izin setelah wondapali perdimbasgen dari Pinsw Xo

meldten Nota Yoilsmadys Daarah Tingkat KI Surabnra,
EEERFPAT 1

Demgon dikelnagbBanys surad persritujusn ind, maks muoeed izin parsety
jusn Bdikotanedys Eopale Dmsrah Tinghat I Surshaya tasgeasl 30 Sap ~
tecber 1977 M. 700/500/77 dilnyotskan tid4% derleiu,

tetepkan di 1t Sg'r e hay a.

: Trgml sé /M,/j&w

£ GO LEPALY DARAR
P L e .
5‘/_9 AT 11 STRADTA
o
\#:
o

?rl b
dimmpaikan kepads t ‘\\;\g

ol

« s Do Wl M™has Kepolisian 101 Snradays.
v kapaln S9p Direktorst Eotertiban Tems
Kotamndys Dasrah Timgibt 1X Surabayks

» Kapala Pimis Pesguseaes Wilayeh Inspsktoray
Dagrah Pajeiz Propimsi Jawva Hmur Hape &4
Rirabye,

. ta Kepsls Tirng Kasehatan Xota Entasadya -
Dogral: Tingked IT Suxrnbayss

re Enprle Diaus Pamdopaten & Pajal: Iacaab
Yotamadya Duerah Tingkst 1T Gurabaya.

e Kepala Degian Hukum ¥ntwsadyo Isarah
Tingkas IT Surebays,

dr. Payva Peabamin Wlikotesadya Kepals Iaerah
T, 11 Sqpadbays di Surabays Hiars,Tiser dan Selaten.

N Aw e d—
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WALIEOTAMADY A KEPALA DAERAN TIMNOKAT
SURARAYA
STEAT. P SRBAN - ST L RER AT Ll

p errar 1 G_I_\."_;r.cf.('\, ;-"535 o

L% Xy N §

ol AU L

e

i 1 » Burst peragkoncn dord Ssudars BEHIY . JUCNARG gqo MaBAGER 0¥, RDMA
wleway Slokenmoprd Lobey Nool Lurmidoyn, Gngged 19 april 1979 e
075/ ppc/1Y/79, peribal prrpeadaugon dutn woely vabuh womrelongsa-
roksa est Control/bombogslon hame dtwileysh Kotralrs reeol Tipg
i Rot IS Suvoheys,
; 2 . Eekomendral/rertimbongen dopi Xepols Dinsa Hewsshoten Koda Yobops-
"r:;ya Gurvoeyo Wes OCOB/IVASL/YS tonpenl 20 Apeil 1975 teateng pere
niokoast pafponjenger isin wbnh gergdakcin pomboacadoam bomiaf pente

suslarl nhos awe UV, Peaie

!

% Deimay, dad 1 vemMersanm pooulufara povisafenr oo dadin w St

1

Il @0y BORHE iy BOME - iaine
! JLyiennrl Lobar

!

FEE? i 1 Ungwk memperp-njeng fzin femmad uunho wouzndnictn ohympeleagmmeen

]

rant Cemtrol/remhagnlen homy divelouly wii.yvi e L o1V
Tiogks§ 11 Sursboyn dengom mperwi=sy ict don ke Conboop=katantm !
sebugai berikut ¢

1, ierusshean bhoprus berbentuk baden hulium,

24 Hopus sds searang taguge shli sobomi pennngmung jswad tehnis
Srpgas Wdisastai prrnyztosn.

ol sl

ardn il ooy Lopsds Beeren T

Iaggeat 1T

Supabiys eninns whal i o fobs at II-

Sume s Judes wlu 3 (Gl -

saaa o petidenion Geuwsy mogoeplat Dol Lo
Hale ioktu pelakaannan,
Ze2e Tempat palaksancon,
Fede dyarut « syarot mlokoonnon,
3.4, Eohon=boabom ying ddpolkud rktieffivbotonainga, lothal do-
ais untop momanls dan poemsh dites dinuno.

&+ Helopapkon dun memboriken iopogan bulraoz seny:sgrul kogl=ten
Ry2 kapeds Wallkohbumadya hopalo Doapain Tingot X1 3ursbsza Og.
Kepslm Dinns Xeoshobum Kota Hetaurdys Diepoh 'WikeIL Zupchoym.
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G, Holnpumbon caeks macdomira dadic o Bans w nsees balun peaticads

FeeanT Aipsitad s

S, bty cepet pelglupsnon protisids den it o Boiwa ladnsye-
untu koperivon Foat Contirod Cidule boleh bowdoitalen doncrn o
pat Elmggel den tidsl bolun Seristak dddiapah banfle,

7s Intuic weabernibiton olot « slab icst Contral biddr bolsh boxdale
tan devgan ruash tengpee

8, Hopus wentsetd seno mm‘wmulwhmm wrnrEnad pag
papee penggunceh phatisida.

RSB aA : Durat parsetujuen dal tidek dapat dioperkon/dlelilicm kopds gk

laim fompo persetufuey forlebis deindu dord Walikotomodyn  Kepoln
Degral Magitst IT Stwabaya,

‘xsrra4 3 Sure® purwetufuin ind berldku wntuk jangks weitn % {entn) talm tor
bitumg sodek Soupgei didetupkonmyn cant peveedufun ini, dengw en
taten ohton ditinjed Meadsid cpellila ormyats Giloeluices paloogampsn
torhnday syarsteoyarat yeng tolmb Citontukan, daz dipui digerpsajoog
lagi atos permcheam pesegang izin setelsh seadapst partisbangan -

- 8srd Dinow Kesehstan Kota Notesadya Doepeh Disghh IT Suyshugs.

KS2KHPA? 1 Dengm dikelusrksnmys surnt parootufusn ini, moks urst i21r peroge

! tujuon Wolikoteandys Kepele Duernh Tibngkat LI duvubayn torbnoguel -

25 Thtober iA9TE No.6P00/456/8976 dinyeioken tidsk berlokve

Ultetagkan ¢l 1 3 uwzr abo ¥ 2.

i-‘ Tangzel G
! @ -;_}m‘“frlﬁ!ﬁ Kirtla RaSRWE |

THERIAE Ain-mpoiican kepada ¢ ﬂ?..:. MODLINT XA,

Yeh, 1, 8dr. Den i} Tabsa Kepalioton m(ﬁ(nbnyu.
a. fidre ¥epzla Dinss Pengunsemn Fileyuh Inspelrtarot

Doexral Pojok Propivel Jews Bl Utara 4l »

Suradoyes :

) 3. Bdr. Kepsls Sub Direitorat Ketartibon Dewn
Rotagsdys Doersh Tiagket 1) Susabeys, .

4, Cdr, Xepala Dimes Keeehatan kote Ketamndya '
Tingkad II Surabeya, i

% Gdr, fepala Dinas Fendepaton & Peisk Dharsk
Hotmsadyu Imareh Tingint 11 Jurabwya,

6. 54r. Kegala Baglun Hitm Kotassdys Dasvah

E Tingkat IX mw-.

7e B4r, Pesbonty Relikolamedya Xepela Duerwh Tinghat 1f
wumm.mms.mm.
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WALIKOTAMADYA, KEPALA DAERAH
TINGKAT I SURABAYA

BURAY e IEUFIGH L’ﬁlamtﬁ}mi«:‘ PIET GUIT 0L

i cr 2 tesh
Hawsor ¢ =- 3

3 WALINGTANADYA KZPALA DAERAN TINGKAT IT SURABAYA.

i
bEmmsTIGN

Y ., Swat permohoban deri Bawdara IGK.WDAR MDA SIANIFAR gqq Fa.KAPSCOR

alamet Jl.Joyobaye Ne.25 Surcboya, tampeal 25 Maret 1979 Moo l3/ KP
/8/79, perihel perwchonen izin usoha uatuk menyelengsarskan Peat-
.~ Contr23/Posbsanian haps divilsych Hstemoad¥s Daerah TkeIX Suwrabays,
Rakemendasd/Portinhangan dord Xopala Dinos Kazchstun Xots Kotema =

1 .H—"“'--—._...,,

2 L
dyn Sersbeys Noot DQD3/X1/1B/79 tanggal 22 vebruuri 1979  tentang
isin usahs Fest Joutrol stes nmen Ue.Kupscou.
! Detgan ini t+  Hemboriksn perootujoan izin xepads z
[
’ Sdr,TORANLAR MUDA ST4RICAR  qn Fa. KaPECON.

J1, Joyobovoe No,25 Smroheya.

f PERTAHA t Untux nmengudekan pengyelenggarsan btest Coptrol/iembasmisn hamn dise
i iursh wilysh Kotsmedya Daersh Tingkst IT Suraboys dongen syarot-aya
f et don keteontusm = ketentuan sebsgai berikut i
1. Porusghasn herus barbsutuk badan hultan.
- 2, Birun pdg seorong temnga ohli sebsgai pensngmung jowal tehpis -
dongon dicartad perpyntaans
3o Borun melapovken Wepods Molikobagsdyy Fepala Dierah Tingkat I1
Sursbayn Ca.lnas Sesebaten Kots Fotumadya Dacrzh Tingiat II Sy
rabays dilan wekttu 2 {(dus) Miuggu sebelum monpadokan pelskgannan
pembomiden haga, menysogiut hal = hal sedagai berikut @
%,1. Waktu pelakesansan.
3,24 Tompat polskesnasn,
3u3s Syarat =~ sysrat pelokmancan,
3.4, Bahanebehan ysng dipakel sktief/substonsinga, lethal dosis
uptuk monusia dsn pernsh ditee dimaons,
h, Meloparkan dsn memberiken laporan bulanan menyangkut heglatannya
kopada Walikotansdya Hopsln Lugrah Tingkat II Surnbeya Cg.Kepala
Dinss Kesshatsn Kota Kotamsdye boersh Tk.II Suralufae
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5. lMolaparknn surhs membowitun dafiar nema-saga behsn pestioida
yang wipaaalo

6, Gudaag tampst puyimpenen pestiside den balume-bohan lalsnye
untuc imprrivag Fast Coatrel tidak boleh berdekaisz  dangun
taupat tingmel dem tidak Woidoh terletak didoersh baajir,

7. Untuk meabermibitan slat-alat Pont Contrel tidak Yoleh herdes
katen deugan Tuwh tangye,

84 Hores mentestl sewvs peretursn/pefunjukepstunjulc acngensd pa
ngeasRan pesggunasn pestizida,

KEDUA t  Swrat perastujosn fai tidek woleh dionerkss/dfalibian kepads pd {
hak lain tanpa porsetajusm terlebil daliulu deri Wslikotamodys =
Eopels Deereh Tinghat IT Surebaya.

LETIGgA :  Swwt porsetufesn ink diberikan vnbtuic jengks wektu 1 (sata) tahun
sejuk tongge) Utetaghannys Sumb Uspubugan ini, dengan cetaten
akon ditlndanr soxkald cpobdie lerpyots ddlakuksn pelonggorsn top-
hodap syarat-syarat yauyg tolsh dlientuksn, dan dapnt dipespanjang
lagl stas perschonsan pmegwng izinh setelsh mendapat pertizbangan
dewi Dimss Kesshetum Kota XKotamadya Desrsh Tk.II Surebays,.

Ditetapkan &i ¢t Surabvaya,

" Tanggsl ! :
:—::‘—- I_::“‘-“- .
.-ﬁ}““ '@%,Eammm KEPATA DAKTAR
&Y SURATATA
e / / —f /7
2 v
W ’/’ -
% ¢ / i NP

TEMBUSAN diaasgpaiiten kepada ¢

Tih, 1, 3&, Dan Wil Tabes Kspolisian 101 Swrwbays.
2, Sdr, Xepala Bub Ddrektoret Ketertibon Dwum
: - Kotsmadye Deayeh Pingkat II Swrebsya,

3, Sdr, Espala Muss Pengussesn Wileysh Inspeictorat
Deagah Pajak Propined Jews Timue Utars die
- Surebaya.
&, Bir. Xspsls Bisas Kesshatnn Keta Kotssodys -
: - Dosrah Tiagkat II Surebays,
5, Sdr, Espcla Dinas Pendapatan & Pajok Decrsh
- Xotemedya Doexmh Tingkat 11 Sursbaya,
6. 9dr. Kopals Bagian Puican Kotamedya Doersh
: - Tiogkat IT Bwrobays,
?. Sdr. Pesbenty Balikotemadya Kapals Leeral Yiozgat i1
: Surebays di Supensya Phora, Timmx dan Selntan,
3. Arailp.
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